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ABSTRAK

MODEL KETERKAITAN SISTEM IRIGASI TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI WILAYAH
KABUPATEN BANTAENG

Oleh

BURHANUDDIN BADRUN
NIM: 4719101005
(Program Studi Doktor Perencanaan Wilayah dan Kota)

Pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan merupakan suatu proses yang tidak dapat
dipisahkan. Indonesia sebagai negara agraris, menempatkan sektor pertanian sebagai
sektor penting dan strategis dalam pembangunan nasional. Kebijakan irigasi
merupakan suatu variabel penting dalam pertumbuhan usaha tani. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan gambaran sistem irigasi dan pertumbuhan ekonomi
wilayah, korelasi antara sistem ingasi dan pertumbuhan ekonomi wilayah serta strategi
pengembangan sistem irigasi untuk mencapai pertumbuhan ekonomi wilayah. Metode
penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan korelasional. Untuk
menemukan deskripsi tentang sistem ingasi dan pertumbuhan ekonomi wilayah,
peneliti melibatkan 300 petami sebagai sampel penelitian sedangkan pada analisis
strategi, peneliti melibatkan stakeholder birokrasi dan akademisi. Metode analisis data
menggunakan deskriptif kuantitauf, SEM dan analisis SWOT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi petani tentang sistem irigasi yaitu adanya jaringan irigasi
dengan kualitas yang baik serta pemenuhan kebutuhan air irigasi dengan kategori yang
tinggi sedangkan asosiasi irigasi berada pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya
pengelolaan irigasi berada pada kategon sedang dan pertumbuhan ekonomi wilayah
adalah tinggi. Model pengelolaan irigasi memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap
pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Bantaeng. Selanjutnya asosiasi dan air
irigasi juga berkontribusi terhadap pengelolaan irigasi sedangkan jaringan irigasi tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan. Strategi yang efektif dalam pengembangan
sistem irigasi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah adalah memperkuat
kapasitas lembaga petani pemakai air serta kegiatan konservasi sungai sebagai upaya
mempertahankan keandalan air irigasi.

Kata Kunci: Jaringan Irigasi, Asosiasi Irigasi, Air Irigasi, Pemgelolaan Irigasi, dan
Pertumbuhan Ekonomi Wilayah.
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ABSTRACT

IRRIGATION SYSTEM RELATIONSHIP MODEL TO
REGIONAL ECONOMIC GROWTH
BANTAENG DISTRICT

Oleh

BURHANUDDIN BADRUN
NIM: 4719101005
(Program Studi Doktor Perencanaan Wilayah dan Kota)

Economic growth and development is a process that cannot be separated. Indonesia as
an agricultural country places the agricultural sector as an important and strategic
sector in national development. Irrigation policy is an important variable in farming
business growth. This study aims to find an overview of the irrigation system and
regional economic growth, the correlation between the irrigation system and regional
economic growth and strategies for developing irrigation systems to achieve regional
economic growth. The research method is quantitative with descriptive and
correlational approaches. To find a description of the irrigation system and regional
economic growth, the researcher involved 300 farmers as the research sample, while
in the strategy analysis, the researcher involved bureaucratic and academic
stakeholders. Methods of data analysis using descriptive quantitative, SEM and SWOT
analysis. The results showed that the perception of farmers about the irrigation system
is the existence of irrigation networks with good quality and the fulfillment of irrigation
water needs in a high category, while irrigation associations are in a very high category.
Furthermore, irrigation management is in the medium category and the regional
economic growth is high. The irrigation management model has a very strong
correlation with regional economic growth in Bantaeng Regency. Furthermore,
associations and irrigation water also contribute to irrigation management while
irrigation networks do not show a significant relationship. An effective strategy in the
development of irrigation systems to increase regional economic growth is to
strengthen the capacity of water-using farmer institutions and river conservation
activities as an effort to maintain the reliability of irrigation water.

Keywords: Irrigation Networks, Irrigation Associations, Irrigation Water, Irrigation
Management and Regional Economic Growth.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris yang didukung dengan pertumbuhan sektor
pertanian mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan nasional.
Sektor ini menjadi penentu dalam penyediaan pangan nasional. Fakta mendasar dari
urgensi sektor pertanian terhadap perekonomian regional adalah bukti empiris
ketangguhan sektor ini dalam kondisi krisis global. Pada tahun 1998 dengan kondisi
krisis ekonomi, sektor pertanian satu-satunya sektor yang masih mampu bertumbuh
positif 0,03 persen sementara sektor-sektor yang lain bertumbuh negatif sebesar -13,7
persen (Muta’ali, 2019).

Strategi untuk mengembangkan potensi pangan masih menghadapi kendala yang
bersifat kompleks seperti sistem pembibitan, resiko kegagalan akibat hama penyakit
(Muhibuddin, 2010). Irigasi sebagai infrastruktur utama dalam kegiatan agraris
bertujuan untuk menjamin ketersediaan air bagi usaha tani. Kebutuhan petani akan air
irigasi kian bertambah seiring dengan tuntutan untuk menghasilkan panen yang
berkualitas. Namun, pertumbuhan layanan irigasi tidak dapat mengikuti pertumbuhan
kebutuhan air sehingga produktivitas lahan menurun dan mempengaruhi kesejahteraan
petani. Hashem dan Qi (2021) menguraikan bahwa ketersediaan dan kualitas air irigasi
sangat penting artinya untuk produktivitas tanaman. Potensi air menjadi pemicu
terbentuknya ketahanan pangan sebagai suatu indikator kemakmuran suatu wilayah.
Namun, pasokan air bersih dunia terus menurun karena permintaan pertanian yang luas
untuk lahan irigasi. Dalam dekade berikutnya, diperkirakan lebih dari 40% dari total
populasi dunia akan menghadapi tekanan atau kelangkaan air, yang merupakan dampak
yang berarti pada ketahanan air.
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Rockstrom and Baron (2017) melaporkan bahwa ketersediaan air irigasi hanya
berkisar 25% dari kebutuhan air untuk pangan di seluruh dunia. Maka diperlukan
sistem irigasi tambahan untuk pengaturan pertanian tadah hujan sebagai suatu solusi
potensial untuk meningkatnya permintaan makanan. Faktor yang mempengaruhi
produktivitas pertanian berasal dari perubahan iklim global dengan perubahan pola dan
intensitas curah hujan menyebabkan bergesernya pola dan kalender tanam, perubahan
keanekaragaman hayati, eksplosi hama dan penyakit tanaman dan hewan, serta pada
akhirya terjadi penurunan produksi pertanian. Kondisi ini akan sangat berdampak
buruk terhadap intensitas tanam jika tidak ada terobosan inovasi dan teknologi yang
mampu memecahkan masalah tersebut terutama dalam mempertahankan sumber daya
air melalui sistem irigasi untuk kegiatan pertanian dan sektor lainnya. Hal tersebut juga
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan Alexandratos dan Bruinsma (2012),
mengungkapkan bahwa untuk memenuhi permintaan komoditas pertanian yang terus
meningkat, daerah irigasi di dunia perlu ditingkatkan sebesar 15%, dan juga 60% dari
itu perlu dimodernisasi. Tekanan yang meningkat pada sumber daya air dan energi
meningkatkan kekhawatiran sektor konsumen air utama di banyak daerah semi kering
pada pertanian irigasi. Upaya penting modernisasi irigasi di seluruh dunia telah
menghasilkan perubahan dari saluran terbuka menjadi jaringan distribusi bertekanan
(Playan dan Mateos 2006). Modernisasi sistem irigasi pertanian (biasanya dari
permukaan ke irigasi penyiram/tetes) telah meningkatkan efisiensi irigasi (Lecina et al.
2010) tetapi telah secara drastis meningkatkan konsumsi energi (Garcia, et.al. 2016).

Beberapa kajian telah membuktikan hipotesis bahwa hasil pengembangan sistem
irigasi berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi regional. Liuetal (2019)
menguraikan bahwa sistem irigasi yang hemat air di tingkat daerah akan membawa
dampak yang kompleks pada produksi pertanian, kesejahteraan petani, eksploitasi dan
pemanfaatan sumber daya air. Selanjutnya, Hassani et.al (2019) menguraikan bahwa
air irigasi memiliki nilai ekonomi yang besar pada faktor produksi pertanian.
Keberadaan infrastruktur irigasi membutuhkan biaya yang besar baik dalam hal
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pembangunannya maupun pemeliharaannya. Olchnya, penggunaan irigasi dengan
sistem yang optimal menjadi penentu pengembangan ekonomi suatu wilayah

Keberadaan sistem irigasi menyebabkan pertumbuhan ekonomi regional dan
secara praktis mengembangkan pertumbuhan ekonomi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sistem ingasi berpotensi mempengaruhi pendapatan daerah, produksi, lapangan
kenja dan distribusi pendapatan. Pengembangan sistem irigasi untuk ketersediaan
pasokan air berkelanjutan akan memberikan dampak terhadap berbagai sektor,
utamanya pada sektor pertanian akan meningkat produktivitasnya dan selanjutnya
mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah yang menjadi basis sektor komoditas
penyedia pangan.

Pertumbuhan ekonomi daerah dapat dilihat pada aktivitas masyarakat dalam
pemanfaatan sumber daya alam. Aktivitas tersebut berkontribusi terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat dan daya saing ekonomi. Optimalisasi pemanfaatan sumber
daya alam berkembang secara simultan sejalan dengan pengembangan sumber daya
manusia dan akan berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya,
peningkatan pendapatan daerah dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi dengan
mengacu pada kontribusi sektor kegiatan ekonomi dan remunerasi untuk faktor
produksi daerah. Kebijakan pembangunan yang berorientasi pada pertumbuhan
ckonomi telah memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan pendapatan daerah
dan pertumbuhan daerah. Kemakmuran suatu daerah erat kaitannya dengan jumlah
nilai tambah yang tercipta dan berapa pembayaran transfernya, yaitu bagian
pendapatan yang mengalir keluar daerah atau mendapat aliran danaa dari luar dacrah
(Surya et al, 2021).

Isu yang berkembang dengan kebijakan irigasi mencakup tiga hal yaitu pemilihan
teknologi irigasi, pembiayaan dan penggunaan sumber daya serta partisipasi petani
dalam pemeliharaan sarana (Kurniawan, 2019). Selanjutnya /ntegrated Participatory
Development and Management of Irrigation Program (IPDMIP) tahun 2021
melaporkan bahwa rendahnya keandalan air irigasi ditandai dengan kemampuan waduk
yang menjamin 10.7% ketersediaan air irigasi, dan sisanya sebanyak 89.3% hanya
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mengandalkan debit sungai. Kinerja jaringan irigasi sangat tergantung pada kondisi
wilayah sungai atau menunjukkan belum optimalnya kondisi dan fungsi prasarana
irigasi permukaan nasional.

Data kondisi irigasi tahun 2021 menunjukkan bahwa sumber air permukaan di
Indonesia seluas 7.1 juta ha atau 78% dari total luas irigasi nasional seluas 9.136 juta
ha. Seluas 46% atau sekitar 3.3 juta ha prasarana irigasi dalam kondisi dalam kondisi
rusak, dimana 7.5% merupakan kewenangan pusat sedangkan 8.26% merupakan irigasi
kewenangan provinsi dan 30.4% merupakan kewenangan pemerintah kabupaten/kota
Belum optimalnya manajemen irigasi terlihat dari belum efisiennya penggunaan air
irigasi. Kapasitas Tampung Per Kapita saat ini 56.89 m*/detik masih jauh dari ideal
(1.979 m*/kapita/tahun).

Dalam menindak lanjuti kondisi tersebut, Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan
telah menjabarkan ke dalam Pola Dasar Pembangunan Daerah dengan prioritas
pembangunan pada sektor pertanian menjadikannya sebagai penyedia lumbung padi
nasional. Untuk itu, pengembangan sistem irigasi serta pendayagunaan dalam
meningkatkan produksi pangan pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan
masyarakat. Terkait hal tersebut Kabupaten Bantaeng sebagian penopang pemasokan
hasil sumber daya pertanian dan perkebunan di Sulawesi Selatan memiliki lahan
persawahan berpengairan intensif seluas 7.916,1 Ha, terdiri dari sawah irigasi 6.752,1
ha dan sawah non irigasi 1.164 Ha (Kabupaten Bantaeng dalam angka, 2019).

Kabupaten Bantaeng secara geografis memiliki kekhasan lengkap dengan
persoalan hulu dan hilimya, di bagian hilir sering terjadi banjir tahunan (setiap 5 tahun
terjadi banjir besar) dan di bagian hulu terjadi kerusakan hutan dan masyarakatnya
termasuk kategori marginal. Daerah ini memiliki 3 Sub DAS (Daerah Aliran Sungai)
yang kesemuanya menuju kota Bantaeng sebagai hilimya. Sub DAS itu adalah Sub
DAS Lantebong, Sub DAS Biangloe dan Sub DAS Sinoa. Ketiga Sub DAS ini
memerlukan penanganan khusus, guna penyelamatan ekosistemnya maupun
kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada kelestariannya. Terkhusus untuk
sumber air irigasi diperoleh dari sungai dan mata air yang tersebar secara alamiah
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kemudian dialirkan melalui jaringan primer, sekunder dan tersier, sehingga beberapa
titik lahan di Kabupaten Bantaeng sangat tergantung pada kondisi iklim karena pada
saat musim kemarau, lahan pertanian menjadi kering, schingga produktivitasnya
menjadi sangat rendah.

Di sisi lain, sebagian besar lahan pertanian di Kabupaten Bantaeng merupakan
lahan teririgasi, sehingga lahan tersebut dapat berproduksi sepanjang tahun. Hal
tersebut menjadi kendala tersendiri dalam sistem irigasi Kabupaten Bantaeng karena
wilayah yang kering sangat produktif dikala memasuki musim hujan. Upaya untuk
pengadaan pengairan ke titik lahan yang kering sangat sulit karena beberapa titik lahan
berada di ketinggian dan beberapa titik berada pada lokasi yang sangat jauh dari sumber
air (Rencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Bantaeng 2018-2023).

Secara khusus pengembangan jaringan irigasi ditujukan untuk mendukung
percepatan swasembada pangan beras yang diharapkan dapat dicapai, bahkan lebih
jauh dapat membantu menopang ketahanan pangan nasional yang semakin hari
cenderung semakin melemah di akibatkan terutama oleh terjadinya konversi lahan
produktif sekaligus peluang tersebut. Berdasarkan data Bappeda Kabupaten Bantaeng
Tahun 2021, bahwa terdapat potensi irigasi yang telah ada dan dapat dikembangkan
pada 60 daerah irigasi dengan jumlah luas potensi baku sebesar 12.510 Ha dan luas
irigasi sebesar 10.621 Ha.

Data tentang pertumbuhan ekonomi wilayah Kabupaten Bantaeng
menggambarkan bahwa sektor yang berperan penting dalam perkembangannya berasal
dari sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang memberikan kontribusi
pendapatan terhadap PDRB sebesar 30,39% pada tahun 2021. Sektor ini juga berperan
serta pada peningkatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantaeng sebesar 10,75%
antara tahun 2020 dan tahun 2021.

Komoditi pertanian merupakan tanaman perdagangan yang cukup strategis di
Kabupaten Bantaeng, karena tidak saja merupakan sumber penghasilan devisa di sektor
pertanian, tetapi lebih penting lagi adalah rangkaian kegiatan produksinya termasuk
pengusahaan dan pemasarannya menciptakan lapangan kerja sehingga dapat menyerap
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tenaga kerja yang ada. Secara keseluruhan, dinamika potensi dan permasalahan pada
sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan Kabupaten Bantaeng peran serta fungsinya
ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bantaeng sebagai
Kawasan Strategis Kota (KSK) dengan sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi
dengan menjadi Kawasan Agropolitan. Pemberdayaan lahan sawah dan perkebunan
diharapkan mampu mendukung peningkatan produktivitas, pendapatan, dan
kesejahteraan petani. Hal tersebut juga sejalan dengan tujuan penataan ruang
Kabupaten Bantaeng yakni mewujudkan ruang wilayah Kabupaten Bantaeng yang
aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan melalui pengembangan agropolitan dan
minapolitan yang berbasis mitigasi bencana, dengan salah satu kebijakannya melalui
peningkatan produktivitas wilayah melalui intensifikasi lahan dan modernisasi
pertanian yang ramah lingkungan. Memaksimalkan potensi pada sektor pertanian di
Kabupaten Bantaeng harus didukung oleh ketersediaan infrastruktur, paling utama
pengembangan sistem irigasi sebagai penyedia sumber daya air berkelanjutan.

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu bagian terpenting dalam pengembangan
wilayah. Pembangunan sebagai suatu proses yang berkesinambungan bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta kemajuan bangsa dan negara. Dalam
pelaksanaan pembangunan, masyarakat dan pemerintah bersinergi untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi. Peran masyarakat dalam pembangunan yaitu sebagai pelaku
utama sedang pemerintah berperan untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan
suasana yang menunjang dalam perekonomian sehingga pertumbuhan ekonomi dapat
terjadi secara berkeadilan dan merata.

Orientasi atau target pertumbuhan ekonomi adalah terciptanya sistem kehidupan
dalam suatu negara dengan taraf hidup masyarakat yang mencukupi kebutuhannya
secara proporsional dengan pemanfaatan sumber daya secara bijaksana. Secara teoritis,
definisi pertumbuhan ekonomi wilayah diungkapkan oleh Richardson (2013) bahwa
perbandingan pertambahan pendapatan masyarakat yang terjadi di suatu wilayah
dengan kenaikan seluruh nilai tambah yang terjadi di wilayah tersebut. Pertumbuhan
ekonomi wilayah juga menggambarkan balas jasa bagi faktor produksi di daerah
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tersebut. Indikator ini juga menjadi penanda tingkat kemakmuran suatu wilayah selain
ditentukan oleh besarnya nilai tambah yang tercipta di wilayah tersebut juga oleh
seberapa besar terjadi transfer payment yaitu bagian pendapatan yang mengalir ke luar
wilayah atau mendapat aliran dana dari luar wilayah.

Hubungan dari pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan merupakan suatu
proses yang tidak dapat dipisahkan. Pembangunan sebagai upaya suatu wilayah yang
dilakukan berdasarkan pada peran dan fungsi melalui suatu kebijakan pembangunan
pada aspek fisik dapat meliputi meningkatnya intensitas penggunaan lahan,
meningkatnya penyediaan sarana dan prasarana, serta menurunnya kualitas lingkungan
(Kartono dan Nurcholis, 2016). Akan tetapi di sisi lain dampak dari pembangunan
akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah akan semakin meningkat
dengan harapan pertumbuhan ekonomi tersebut dapat berdampak langsung terhadap
masyarakat. Demikian, pertumbuhan ekonomi suatu daerah merupakan salah satu
unsur utama dalam pembangunan ekonomi wilayah dalam lingkup yang lebih luas,
meskipun proses pembangunan bukan hanya ditentukan oleh aspek ekonomi saja
(Acemoglu, 2012).

Sistem irigasi sebagai suatu sistem yang kompleks harus mendapat perhatian
khusus. Sistem irigasi menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.
30/PRT/M/2015 meliputi prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi, kelembagaan
pengelolaan irigasi dan sumber daya manusia. Sistem Irigasi harus bersifat multi
fungsi, mempunyai berbagai fungsi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna air, dan
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Selanjutnya dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Bantaeng No. 4 tahun 2010 tentang Irigasi terungkap bahwa pengelolaan
irigasi sebagai sektor penting yang menunjang produksi pertanian dan ketahanan
pangan daerah. Permasalahan utama dalam pengembangan sistem irigasi di Kabupaten
Bantaeng adalah keterbatasan pengelolaan infrastruktur. Kondisi ini ditandai dengan
adanya kerusakan dinding saluran atau banyaknya sedimen tanah yang menyebabkan
penurunan layanan ketersediaan air. Pengelolaan irigasi yang menjamin ketersediaan

air mengalami hambatan dengan rendahnya kemampuan kelompok pemakai air dalam
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mengontrol kualitas layanan irigasi. Kajian ini berfokus pada kontribusi pengelolaan
ingasi terhadap pengembangan ckonomi wilayah. Secara kompleks, kajian ini juga
menelusuri pengaruh ketersediaan air, jaringan irigasi dan asosiasi irigasi terhadap
pengelolaan irigasi. Dengan demikian, maka urgensi hasil penelitian mengarah pada
upaya keberlanjutan layanan irigasi terhadap pertumbuhan ckonomi wilayah dan secara
praktis akan menumbuhkan kemampuan petani dalam pengelolaan infrastruktur irigasi.

Dengan kompleksitas masalah pada sistem irigasi serta tuntutan akan adanya
pertumbuhan ekonomi yang meningkat, maka peneliti merumuskan judul kajian yaitu
“Model Keterkaitan Sistem Irigasi Sebagai Instrumen Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
Kabupaten Bantaeng™.

Garis besar dalam penelitian ini, yakni mengetahui tingkat pengaruh dan
memahami faktor-faktor pertumbuhan wilayah yang dipengaruhi oleh sistem irigasi,
dimana untuk memahami model sistem dari irigasi maka variabel yang ditarik dari hasil
penelusuran pustaka yaitu jaringan irigasi, asosiasi irigasi, air irigasi, pengelolaan
irigasi yang berpengaruh terhadap pengembangan ekonomi wilayah. Sehingga hasil
dari penelitian diharapkan dapat menjadi solusi pemecahan masalah pada bidang irigasi
dan pertumbuhan ekonomi wilayah sehingga dapat mendorong produktivitas sektor
pertanian dan peningkatan ekonomi wilayah yang ke depannya akan menjadi perhatian
masyarakat dan pemerintah untuk memaksimalkan seluruh potensi yang ada di
daerahnya. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel eksogen, dan masing -masing satu
variabel antara dan variabel endogen.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dikaji dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi sistem irigasi dan pertumbuhan ekonomi wilayah
Kabupaten Bantaeng?

2. Bagaimana model hubungan sistem irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi
wilayah Kabupaten Bantaeng?
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3. Bagaimana strategi yang efektif dalam pengembangan sistem irigasi schingga

dapat mengembangkan pertumbuhan ekonomi wilayah Kabupaten Bantaeng?

C.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penclitian ini adalah untuk mencari
jawaban terhadap persoalan sebagai berikut;
I. Mendeskripsikan profil sistem irigasi dan pertumbuhan ekonomi wilayah.
Kabupaten Bantaeng
2. Menemukan model hubungan sistem irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi
wilayah Kabupaten Bantaeng,
3. Merumuskan strategi efektif yang dapat dilakukan dalam pengembangan
sistem irigasi sehingga mampu mengembangkan ekonomi wilayah Kabupaten

Bantaeng.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi penataan kehidupan
masyarakat maupun untuk khazanah keilmuan, antara lain:

1. Sebagai kontribusi pemikiran dalam upaya mengetahui lebih mendalam
tentang hubungan dan pengaruh sistem irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi
wilayah Kabupaten Bantaeng.

2. Pemahaman terbaru terhadap model sistem irigasi terhadap ekonomi wilayah
melalui analisis besarnya tingkat pengaruh nilai koefisien regresi langsung
maupun tidak langsung antara variabel eksogen dan endogen.

3. Memberikan suatu bahan telaahan cara pengelolaan sistem irigasi yang efektif
dan efisien, sehingga mampu mengembangkan pertumbuhan ekonomi yang
dapat di terima oleh semua pengguna air irigasi serta dapat berjalan dengan
adil dan merata pada Daerah Irigasi.
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Ruang Lingkup Penelitian

1.

Ruang Lingkup Wilayah Studi

Ruang lingkup wilayah studi akan berlangsung di Kabupaten Bantaeng.

Penelitian dan pengumpulan data akan dilaksanakan pada daerah irigasi berkaitan

dengan pengelolaan dan pemanfaatannya oleh masyarakat dan pengaruh yang

diberikan pada sektor pertanian.

2,

Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, akan dikaji lebih lanjut

tentang bagaimana model sistem irigasi akan mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi wilayah yang secara empiris belum dapat dipastikan. Sehingga ruang

lingkup penelitian yang akan dilaksanakan dibatasi oleh hal-hal berikut:

a.

d

3

Variabel yang digunakan terdiri dari pertumbuhan ekonomi wilayah,
asosiasi irigasi, jaringan irigasi, air irigasi, dan pengelolaan irigasi.

Metode survei ditekankan pada explanatory study yaitu menjelaskan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Responden yang digunakan adalah pejabat instansi pemerintah yang
membidangi pengairan/Subdin Pengairan, para pengguna air (Petani), dan
Lembaga Swadaya Masyarakat, serta tokoh masyarakat.

Data yang akan diproses terdiri dari data primer dan sekunder.

Ruang Lingkup Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas:

a. Tahap Persiapan yaitu:
- Studi pendahuluan dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi-
informasi berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.
- Perumusan hipotesis yaitu dugaan sementara yang akan dibuktikan
kebenarannya melalui penelitian di lapangan.
- Penentuan sampel penelitian dengan menentukan objek dan subjek
yang diteliti.
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- Penyusunan rencana penclitian scbagai pedoman pelaksanaan
selama penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian, yaitu:

- Pengumpulan data didasarkan pada rancangan penelitian
sebelumnya, data yang dikumpulkan melalui kegiatan penelitian
dijadikan dasar dalam menguji hipotesis yang diajukan.

- Pengolahan data atau analisis data dilakukan setelah data secara
keseluruhan telah terkumpul. Hasil dari analisis data akan dijadikan
landasan penarikan kesimpulan penelitian berdasarkan rumusan
masalah.

c. Tahap Akhir Penelitian yaitu dengan menuliskan secara keseluruhan

hasil dari penelitian.

Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dibuat berdasarkan tahapan-tahapan proses

penelitian yang dimuat dalam beberapa bagian bab agar pembaca dapat mudah

mengenal dan memahami subtansi penelitian ini. Ada pun sistematika penulisan

yaitu sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan
Bab pendahuluan menguraikan tentang latar belakang dilakukannya
penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab IT Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang tinjauan terhadap literatur dan landasan teori
yang berkaitan dengan tujuan penelitian yang digunakan sebagai
dasar pemahaman penulis guna mencapai tujuan penelitian.

Bab Il  Metode Penelitian
Bab ini menguraikan tentang metode dalam melakukan penelitian
berupa lokasi penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik dalam menganalisis data, populasi dan sampel, jenis dan
sumber data serta kerangka pemikiran dalam proses penelitian.
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Bab IV

Bab V

DY AN SO WVTRTERNTS s W ST BTV YN T '

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian berupa gambaran
umum lokasi kajian, deskripsi variabel, model korclasi antar variabel,
strategi pengelolaan irigasi di Kabupaten Bantacng serta temuan
hasil penelitian,

Kesimpulan dan Saran

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan penelitian sebagai intisari
dari hasil dan pembahasan. Selain itu peneliti juga menyajikan
masukan tentang strategi pengembangan sistem irigasi yang dapat
diterapkan di Kabupaten Bantacng serta menyajikan implikasi yang
dapat dikembangkan,
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A.  Tinjauan sistem irigasi

Irigasi adalah teknologi pengaturan air yang bertujuan untuk mengairi
lahan pertanian. Sistem pertanian yang sangat tergantung pada ketersediaan air
terkadang mengalami masalah produksi jika hanya tergantung pada air hujan. Olch
karena itu, irigasi diadakan untuk menjamin ketersediaan air sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Jika bertolak pada pengertian irigasi, jaringan irigasi dan daerah irigasi
menurut Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2006 adalah:

a. Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi
untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi
rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak.

b. Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang
merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian,
pemberian, penggunaan, dan pembuangan air irigasi.

¢. Daerah irigasi adalah kesatuan lahan yang mendapat air dari satu jaringan
irigasi.

Secara keseluruhan irigasi harus dipandang dalam bentuk sistem. Sistem irigasi
meliputi: prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi, kelembagaan pengelolaan
irigasi dan sumber daya manusia (Permen PU No. 30/PRT/M/2015 tentang
Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi). Sistem Irigasi bersifat multi fungsi,
mempunyai berbagai fungsi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna air,
mewujudkan sistem irigasi yang harmonis dan berkelanjutan. Adapun fungsi-fungsi
irigasi terungkap dalam beberapa referensi yaitu:

Fitrianto et al (2020) menguraikan bahwa keterlibatan antar pihak dalam
pengelolaan irigasi sangat berkontribusi terhadap manajemen pengairan. Keberadaan
jaringan irigasi memberi peluang pada masyarakat untuk saling berinteraksi dalam
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penpelolann fanilitns Oleh knrenn iy, jaringan irigas) memiliki fungsr sosial hudaya

vt dapnt memingkatkan solidnritns komunitns dan mengurang resiko konflik sonial
Selain i, Aristanto (2020 menguratkan bahwa untuk mewupudkan sistern 1nygas)
yang bink, maka kearifon lokal dan modal sosial menjadi poin pemting Oleh karena
g sistem o ngas yang keeil denpan ukuran kurang dari 500 Ha mermilik) kemudahan
pengelolaan: dibandingkan dengan sistem irigasi besar. Hal ini disehabkan karena
sistem masyarakat pengelola relatif homogen dan tidak menyebabkan adanya konflik

Sclanjutnya Lusk (2019) menguraikan bahwa pengembangan sistem irigasi
tidak sckedar berfokus pada manajemen proyek tetapi juga harus mempertimbangkan
perilaku petani sceara individual dan kolektif. Hal ini disebabkan karena aktivitas
masyarakat mempengaruhi cfisicnsi dan fungi sistem irigasi. Organisasi irigasi harus
didesain  secara tepat  berdasarkan potensi  sosial masyarakat sehingga dapat
mengelolakan air secara baik hingga ke petak sawah.

Ketiga referensi tersebut menggambarkan bahwa sistem irigasi memiliki fungsi
sosial dan budaya ditinjau pada interaksi sosial, kearifan lokal serta modal sosial yang
ada dalam masyarakat. Oleh karena itu, jaringan irigasi tidak hanya sekedar sebagai
suatu pembangunan konstruksi tetap juga mendorong adanya perubahan sosial pada
suatu kawasan. Pembangunan irigasi pada suatu wilayah juga terkait pada kualitas
lingkungan. Irigasi sebagai upaya penyediaan dan pengaturan air untuk kebutuhan
pertanian memanfaatkan air permukaan atau air tanah. Oleh karena itu, ketersediaan
air merupakan salah satu kunci keberhasilan jaringan irigasi.

Secara umum, sumber air irigasi yang berasal dari air permukaan (surface
water) dan air tanah (ground water) sangat tergantung terhadap curah hujan dan
kemampuan tanah menyimpan air. Selain itu, air irigasi harus juga memenuhi syarat
atau baku mutu kualitas air tertentu agar tidak membahayakan tanaman dan tidak
mempengaruhi hasil tanaman dalam jangka waktu tertentu. Kualitas air irigasi ini
dipengaruhi oleh kandungan sedimen dan unsur-unsur kimia yang terkandung di air
Selain itu, karakter fisik seperti suhu juga memiliki pengaruh yang cukup besar bagi
pertumbuhan tanaman.
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Sedimen dal: anah ¢
dalam tanah akan berpengaruh terhadap permeabilitas tanah dan

menurunkan kesubur : ’ : :
mkan kesuburan tanah Apabila sedimen ini terkandung dan mengendap dalam

saluran irigasi, maka ak: -
an 1ngast, maka akan berpengaruh pada kapasitas pengaliran air dan air akan

menis Y o Nelat P . . .
enjadi keruh  Selain kandungan sedimen. unsur kimia juga dapat berpengaruh

terhadap kualitas air irgasi. Sifat-sifat kimia dalam air sebagai sumber irigasi

pertaman yang penting diketahui meliputi konsentrasi garam terlarut, proporsi garam

terhadap Kkation lain, konsentrasi unsur beracun, konsentrasi bikarbonat, dan

kandungan logam berat. Dengan syarat-syarat tersebut, maka penyediaan air irigasi
mensyaratkan adanya konservasi air. Assefa et al (2018) menguraikan bahwa praktik
pertanian tradisional dengan pengelolaan tanah dan air yang buruk. Kondisi ini
berkontribusi terhadap degradasi tanah dan produktivitas tanaman yang rendah. Oleh
karena itu, sumber air harus dilindungi dengan penutup mulsa yang tebal pada
permukaan tanah untuk menjamin kualitas air. Selain itu, kehilangan evapotranspirasi
aktual akibat kualitas tanah Juga dipertimbangkan dalam pengelolaan irigasi.

Konservasi air untuk kebutuhan irigasi memperhitungkan perubahan aliran serta
konsumsi air yang tidak bermanfaat. Pengurangan konsumsi air yang tidak
bermanfaat tergantung kepada luas areal lahan, jenis tanaman yang diperlukan,
kehilangan air irigasi serta kerusakan konstruksi saluran. Berbagai tanaman padi-
padian memiliki fungsi pemanfaatan air yang hampir linier tergantung pada konsumsi
air tanaman. Fungsi linier ini berhubungan dengan pola diperoleh yang konsisten
(iklim, penanaman tanggal, kultivar, kerapatan tanam, status pemupukan, tanah, dll.)
dengan input air yang divariasikan. Sementara beberapa peningkatan produktivitas air
(kg/m3) dapat dicapai dengan pengelolaan air yang baik (Perez et al, 2019).

Kedua referensi diatas menggambarkan bahwa efektivitas air irigasi sangat
dipengaruhi oleh kegiatan konservasi air dan tanah. Oleh karena itu, pengelolaan
irigasi hendaknya mempertimbangkan upaya konservasi air sehingga keandalan air
dapat dijamin sepanjang tahun.

Pengelolaan sumber daya air terpadu pada pengelolaan irigasi ditujukan untuk
memenuhi tuntutan penggunaan air untuk pertanian. Kelangkaan air dan kekeringan
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mempengaruhi kehidupan manusia di beberapa wilayah di dunia. Fal ini disebabkan
oleh perubahan iklim dan perubahan ckonomi Dampak ekonomi dari kelangkaan air
dan kekeringan terkait dengan peningkatan harga air, pasar air, teknologi dan relokasi
berbasis pengguna, dan strategi untuk meningkatkan ketahanan, adaptasi terhadap
kelangkaan dan kekeringan. Selanjutnya, kapasitas lembaga yang bertanggung jawab i
atas alokasi dan relokasi sumber daya air ketika terjadi alokasi berlebihan temporal
(kekeringan) atau kekeringan struktural harus dipertimbangkan. Kelangkaan air yang |
ditandai dengan kurangnya pasokan relatif terhadap potensi atau permintaan petani
dapat menimbulkan konflik. Oleh karena itu, kelangkaan air sangat terkait dengan

sektor ekonomi dan ekosistem (Berbel et al, 2020).

Berdasarkan rangkaian teoritik dan hasil penelitian yang diuraikan diatas, maka
jaringan irigasi memiliki fungsi yang komprehensif baik secara sosial, ekologi
maupun lingkungan. Secara rinci hasil sintesa dari teori di atas diuraikan pada Tabel
1. berikut:

P I R PR T SO TP I SRSy | 1 Syt s

Tabel 1. Fungsi Sistem Irigasi

No. Fungsi Penjelasan

—Meningkatkan pendapatan masyarakat
— Meningkatkan persediaan pangan

1 Fungsi Sosial dan Budaya —Mengurangi pengangguran
— Meningkatkan solidaritas komunitas
—Mengurangi kemungkinan konflik social
—Konservasi sumberdaya (tanah dan air)

2 Fungsi Konservasi Lingkungan - Efisiensi sumberdaya tanah dan air
— Meningkatkan kualitas lingkungan
—Membuka lapangan pekerjaan
— Meningkatkan penghasilan masyarakat

3 Fungsi Ekonomi —Mengurangi kemiskinan
—Meningkatkan jumlah wiraswasta
— Meningkatkan produktivitas lingkungan kota

|
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L. Javingan Irigasi

Jaringan irigasi adalah seluruh bangunan dan saluran yang berfungsi
menyalurkan air irigasi dari sumber air lahan pertanian dan membuang
kelebihan air pada lahan pertanian. Selain menyalurkan air irigasi dan
membuang kelebihan air di petak, eksploitasi jaringan diharapkan dapat
memanfaatkan air yang tersedia secara efektif dan efisien, dibagi secara adil
dan merata, diberikan ke petak-petak lahan tersier dengan tepat cara, waktu
dan jumlah, sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan tanaman dan dapat
menghindari akibat negatif yang timbul oleh air berlebihan (Sudirman, et al
2021).

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 tentang irigasi,
jaringan irigasi dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu:

a. Jaringan irigasi primer, yaitu bagian dari jaringan irigasi yang terdiri atas
bangunan utama, saluran induk/primer, saluran pembuangannya,
bangunan bagi, bangunan bagi sadap dan bangunan pelengkapnya.

b. Jaringan irigasi sekunder, yaitu bagian dari jaringan irigasi yang terdiri
atas saluran sekunder, saluran pembuangannya, bangunan bagi, bangunan
bagi sadap, bangunan sadap dan bangunan pelengkapnya.

c. Jaringan irigasi tersier adalah jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana pelayanan air irigasi dalam petak tersier yang terdiri dari saluran
tersier, saluran kuarter dan saluran pembuang, boks tersier, boks kuarter
serta bangunan pelengkapnya.

Satu kesatuan untuk mendapatkan air dari suatu jaringan irigasi disebut
Daerah Irigasi. Jaringan irigasi dikelompokkan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu:

a. Jaringan irigasi sederhana, jaringan ini diusahakan secara mandini oleh
suatu kelompok petani pemakai air, sehingga kelengkapan maupun
kemampuan dalam mengukur dan mengatur masih sangat terbatas.
Jaringan irigasi sederhana mudah diorganisasikan karena menyangkut

pemakai air yang berlatar belakang sosial sama. Kelemahan dari jaringan
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ini antara lain; (a) terjadi pemborosan air karena banyak air yang terbuang;

(b) air yang terbuang tidak selalu mencapai lahan di bawahnya yang lebih

subur dan (c) bangunan penyadap bersifat sementara sehingga tidak

bertahan lama,

b. Jaringan irigasi semi teknis, memiliki bangunan sadap permanen maupun
semi permanen yang sudah memiliki bangunan pengambil dan pengukur
Sistem pembagiannya belum sepenuhnya mampu mengatur dan mengukur
sehingga pengorganisasiannya lebih rumit.

¢. Jaringan irigasi teknis, mempunyai bangunan sadap yang permanen.
Bangunan sadap maupun bangunan pembagi sudah mampu mengatur dan
mengukur. Terdapat pemisahan antara saluran pemberi dan pembuang.
Pengaturan dan pengukuran dilakukan dari bangunan penyadap sampai ke
petak tersier.

Keandalan jaringan irigasi bersifat multifungsi yang diperjelas oleh (a)
model curah hujan-limpasan; (b) model optimasi reservoir; dan (c) model
kualitas air diperiksa. Sistem irigasi mempertimbangkan estimasi limpasan ke
model optimasi reservoir. Skenario ini merupakan parameter dasar untuk
menilai operasi jaringan irigasi yang optimal (Kanakoudis & Tsitsifli. 2019).

Di beberapa daerah di Indonesia, kondisi fisik jaringan irigasi banyak
mengalami kerusakan pada bangunan bendung, pasangan saluran irigasi dan
bangunan lainnya. Penurunan fungsi dari jaringan irigasi diakibatkan dari
kerusakan tersebut. Oleh karena itu, pemerintah melakukan pemeliharaan
Jaringan irigasi secara optimal untuk menghasilkan prasarana irigasi yang
efektif dan efisien sehingga ketersediaan air irigasi dapat lebih optimal. Upaya
tersebut bertujuan untuk meningkatkan intensitas tanam sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Wibowo, 2017).

Secara operasional irigasi terhadap jaringan irigasi tersier dan kuarter.
Kelompok jaringan berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi dalam
petakan sawah. Jaringan tersebut dilengkapi dengan boks tersier, boks kuarter
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serta bangunan  pelengkap Dengan  demikian sistem pengelolaan  dan
pendayagunaan irigasi dilakukan untuk mendorong pemanfaatan air secara
efektif. Pengelolaan infrastruktur irigasi untuk menunjang irigasi masa depan
diperlukan untuk terlaksananya multifungsi pertanian yaitu terwujudnya
proses diversifikasi pertanian secara meluas, meningkatnya fungsi konservasi
sistem irigasi dan terpeliharanya warisan nilai-nilai budaya berupa kearifan
lokal dan kapital sosial dalam pengelolaan irigasi (Sururi, 2020).

Berdasarkan tujuan pemberian air irigasi, maka bangunan yang
direncanakan dalam jaringan irigasi harus mampu mengatur dan mengukur
debit yang mengalir. Secara fungsional jaringan irigasi dibedakan empat
komponen utama yaitu: bangunan, saluran pembawa, saluran pembuang dan
petak yang diairi.

Operasional jaringan irigasi ditentukan oleh dua hal yaitu manajemen dan
fungsional fisik jaringannya. Jaringan irigasi berperan untuk mengalirkan air
dari sumber air (bendung, waduk, sungai) ke lahan yang membutuhkan air.
Jaringan irigasi terdiri atas bangunan utama, saluran pembawa, bangunan
pengatur, dan bangunan pelengkap. (Murtiningrum, 2005).

Bangunan utama merupakan sarana yang dirancang untuk membelokkan
air ke dalam jaringan saluran agar dapat dipakai untuk keperluan irigasi.
Bangunan utama bisa mengurangi kandungan sedimen yang berlebihan, serta
mengukur banyaknya air yang masuk. Bangunan tersebut terdiri atas bendung,
pintu air, bangunan pembilas, kantong lumpur, bangunan perkuatan sungai
dan bangunan pelengkap lainnya (Huppert, et. al, 2003).

Bangunan utama terdiri dari bendung dengan peredam energi, satu atau
dua pengambilan utama pintu bilas kolam olak dan (jika diperlukan) kantong
lumpur, tanggul banjir pekerjaan sungai, dan bangunan-bangunan pelengkap.
Bendung berdasarkan fungsinya dapat diklasifikasikan menjadi; a) Bendung
penyadap digunakan sebagai penyadap aliran sungai untuk berbagai keperluan
seperti untuk irigasi, air baku dan sebagainya; b) Bendung pembagi banjir
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dibangun d percabangan sungai untuk mengatur muka air sungai, sehingga
terjadi pemisahan  antara  debit banjir dan debit rendah sesuai dengan
kapasitasnya. dan ¢) Bendung penahan pasang; dibangun di bagian sungai
vang dipengaruhi pasang surut air laut antara lain untuk mencegah masuknya
air asin (Elshaikh, 2018).

Salah satu prinsip dalam perencanaan jaringan teknis adalah pemisahan
antara jaringan irigasi dan jaringan pembuang. Hal ini berarti bahwa baik
saluran irigasi maupun pembuang tetap bekerja sesuai dengan fungsinya
masing-masing yaitu dari pangkal hingga ujung. Saluran irigasi mengalirkan
air irigasi ke sawah-sawah dan saluran pembuang mengalirkan air lebih dari
sawah-sawah ke saluran pembuang alamiah yang kemudian akan diteruskan
ke laut (Pramono et. al, 2007).

Bangunan yang dominan berperan untuk mengalirkan air adalah saluran
pembawa. Saluran pembawa berfungsi mengalirkan air dari sumber air
menuju petak sawah, meliputi: 1) Saluran primer yaitu saluran yang
membawa air dari bangunan pengambilan sampai bangunan pengatur pertama
(bangunan bagi atau bagi sadap atau sadap). Saluran ini biasanya dinamakan
sesuai dengan daerah irigasi yang dilayani; 2) Saluran sekunder yaitu saluran
yang membawa air dari bangunan pengatur pertama sampai bangunan
pengatur terakhir. Saluran ini biasanya dinamakan sesuai dengan nama desa
yang terletak pada petak sekunder tersebut; 3) Saluran tersier yaitu saluran
yang membawa air dari bangunan sadap menuju petak tersier; 4) Saluran
kuarter yaitu saluran yang membawa air dari boks tersier ke boks kuarter.
(Vermillion, 2000).

Selanjutnya, jaringan irigasi juga mencakup bangunan-bangunan
pelengkap yang terdiri dari tanggul-tanggul untuk melindungi daerah irigasi
dari banyjir, sisi-sisi penyaring untuk mencegah tersumbatnya bangunan (pada
sipon/gorong-gorong), jembatan dan jalan penghubung dari desa untuk
keperluan penduduk. Selain bangunan utama dan pelengkap terdapat
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bangunan pengontrol vang terdiri dari bangunan bagi sadap, bangunan terjun,

talang, got miring, sipon, peninggi muka air, bangunan pembuang dan jalan
mspeksi (Wimbaningrum, et, al 2015).

Selanjutnya  perencanaan jaringan irigasi harus mempertimbangkan
berbagat aspek yaitu hidrometeorologi, debit andalan, evapotranspirasi, pola
tanam dan penyiapan lahan. Hidrometeorologi atau data curah hujan
merupakan data curah hujan harian maksimum satu tahun, dinyatakan dalam
mm/hari. Kriteria perencanaan irigasi mengusulkan hitungan hujan efektif
berdasarkan data pengukuran curah hujan di stasiun terdekat dengan panjang
pengamatan selama 10 tahun. Selanjutnya debit andalan mengandung
pengertian banyaknya air yang mengalir pada suatu sumber air yang
memungkinkan untuk dialirkan ke lahan sawah. Selanjutnya evapotranspirasi
adalah Evapotranspirasi adalah perpaduan dua proses, yaitu evaporasi dan
transpirasi. Evaporasi adalah proses penguapan atau hilangnya air dari tanah
dan badan-badan air (abiotik), sedangkan transpirasi adalah proses keluarnya
air dari tanaman (biotik) akibat proses respirasi dan fotosintesis. Pola tanam
dan penyiapan lahan adalah dua pola pengelolaan tanah yang membutuhkan
pengaliran air (Droogers, et. al, 2010).

Selain parameter di atas, maka angkutan sedimen dalam aliran air irigasi
juga menjadi faktor penting pada kinerja jaringan irigasi (Pallu, 2012).
Dengan adanya irigasi aliran air yang keluar ataupun masuk dapat diatur.
pengatur ketinggian air yang disajikan di sini memungkinkan pembendungan
air di jaringan drainase dan tanah yang berdekatan. Keuntungan mereka
termasuk struktur sederhana dan prinsip operasi dan juga kemampuan untuk
beradaptasi dengan perangkat yang ada saat ini di sistem sub-irigasi.
Perubahan Kkondisi hidrologi yang teramati menunjukkan perlunya
penggunaan air secara ekonomis. Hal ini berkaitan dengan pengelolaan air
skala nasional, daerah aliran sungai dan sistem drainase (Urbanski et al.,
2022). Aliran air irigasi sebagai parameter penting keandalan irigasi
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memenuhi kebutuhan pengaliran seperti turbulensi aliran dan tegangan geser

pada sedimen (Pallu, 2012),

Selain itu, perencanaan jaringan irigasi juga harus mempertimbangkan
model  sosio  psikologis pihak yang mengelola irigasi. Model ini
menggambarkan interaksi antara petani dan lingkungan serta kemampuannya
mengadopsi  teknologi terkait pengelolaan irigasi. Oleh karena itu,
pemahaman yang komprehensif tentang keyakinan perilaku petani serta
pengaruh lingkungan sosial terhadap keputusan mengadopsi teknologi irigasi
juga menjadi parameter penting dalam perencanaan irigasi (Castillo et al,
2021).

Selanjutnya, Sukri et al (2020) menguraikan bahwa aspek operasional
jaringan irigasi terdiri atas keamanan, aksesibilitas, kapasitas, terjangkau dan
efisien. Selain itu, analisis kinerja pelayanan jaringan irigasi juga
menggunakan Kepentingan Analisis Kinerja (KAK) dan Indeks Kepuasan
Pelanggan (IPA). Kedua metode menggabungkan tingkat kepentingan dan
tingkat kepuasan irigasi pengguna dalam grafik sehingga lebih mudah untuk
menjelaskan data.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam operasional jaringan irigasi
adalah efisiensi distribusi air masih rendah, terutama di tingkat jaringan tersier
sehingga kadang-kadang air tidak sampai ke areal pertanian paling ujung,
manajemen operasional irigasi kurang tepat penerapannya sehingga dapat
menimbulkan konflik dan biaya operasi dan pemeliharaan tidak mencukupi
sehingga fungsi jaringan cepat menurun (Shahdany et al, 2018).

Jaringan irigasi sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi
pertanian. Oleh karena itu, pendayagunaan air melalui irigasi memerlukan
suatu sistem pengelolaan yang baik yaitu melalui aspek efisiensi dan
efektivitas. Kebutuhan air irigasi untuk pertumbuhan tergantung pada
banyaknya atau tingkat pemakaian dan efisiensi jaringan irigasi yang ada
(Digdowiseiso et al, 2018).
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Berdasarkan uraian diatas, pengelolaan jaringan irigasi bersifat
kompleks dengan mempertimbangkan sarana dan prasarana baik pada petak
primer, tersier maupun kuarter. Selain itu, karakteristik jaringan irigasi, baik
vang bersifat sederhana, semi teknis maupun yang sifat teknis juga menjadi
indikator penting dalam pengelolaan Jaringan irigasi. Jaringan tersebut dapat
beroperasi dengan baik jika mempertimbangkan volume limpasan air serta
pengaturan pintu air dan saluran pembuang. Dengan kata lain jaringan irigasi
akan beroperasi secara optimal sesuai dengan kebutuhan air tanaman,
pemeliharaan struktur bangunan dan manajemen sarana dan prasarana yang
baik. Faktor penting yang tidak dapat dihilangkan dalam pengelolaan jaringan
irigasi adalah karakteristik psikologi petani seperti pengetahuan, sikap,
motivasi dan komitmennya terhadap jaringan irigasi.

. Air Irigasi

Ketersediaan air irigasi berfluktuasi sesuai dengan keadaan musim,
dimana pada hujan jumlah ketersediaan berlimpah, sedangkan pada musim
kemarau jumlah ketersediaan air irigasi terbatas, ditambah lagi bila terjadi
kerusakan daerah aliran sungai.

Pengaturan air irigasi adalah kegiatan yang meliputi pembagian,
pemberian dan pemanfaatan/penggunaan air irigasi. Pembagian air irigasi
adalah kegiatan membagi air di bangunan bagi dalam jaringan primer dan/atau
sekunder selanjutnya pemberian adalah kegiatan menyalurkan air dalam
Jumlah tertentu dari jaringan primer atau sekunder ke petak tersier sedangkan
pemanfaatan/penggunaan air irigasi adalah kegiatan memanfaatkan air dari
petak tersier untuk mengairi lahan pertanian pada saat diperlukan (Sudirman
et al, 2021).

Pembagian air irigasi, dilakukan berdasarkan debit aliran yaitu jika
kondisi debit lebih besar dari 70% debit rencana irigasi, maka saluran primer
dan sekunder menyalurkan secara terus menerus (continuous flow) ke petak-

petak tersier melalui pintu sadap tersier. Selanjutnya, jika kondisi debit 50-
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70% dari debit rencana, maka air ingasi dialirkan ke petak-petak tersier

dilakukan secara rotasi. Jika kondisi air terputus-putus (intermittent), maka
pengelolaan air menggunakan jaringan irigasi yang mempunyai sumber air
dari waduk atau sistem irigasi pompa (Sosiawan & Subagyono, 2009).

Secara spesifik, terdapat dua tingkatan kebutuhan air irigasi yaitu
kebutuhan air tanaman di tingkat usaha tani dan kebutuhan air di pintu utama
(bendung). Dimana, kebutuhan air pada tanaman di tingkat usaha tani
memerlukan jumlah air yang besar untuk proses pertumbuhannya sehingga
diperoleh produksi yang baik di petak sawah. Kebutuhan air di tingkat usaha
tani, didasarkan kepada periode pengolahan lahan, penanaman dan panen
(Mawardi, 2007). Selanjutnya hal yang mempengaruhi kebutuhan air adalah
besarnya evaporasi (penguapan), perkolasi, evapotranspirasi dan besarnya
curah hujan setempat. Sedangkan kebutuhan air di pintu utama merupakan
jumlah kebutuhan air irigasi di pintu tersier ditambah kehilangan air irigasi di
saluran induk/sekunder. Besarnya kehilangan air ini biasanya ditaksir sebesar
10 — 20% tergantung panjang saluran, jenis tanah dan sebagainya. Nilai
kehilangan ini dapat menggunakan nilai persen (%) atau dalam satuan 1/s/km.

Pembagian Air dalam operasi jaringan irigasi didasarkan pada penentuan
rencana tata tanam dan perhitungan besarnya rencana pembagian air. Di
dalam penyusunan rencana pembagian air ranting Dinas Pengairan harus
menganalisis kondisi lapangan (hulu, tengah dan hilir serta pengalaman
pengelola akan memudahkan pelaksanaan pembagian air. Jika debit sungai
tersedia cukup dan petani melaksanakan tanam sesuai rencana (waktu dan
luas), maka pemberian air memadai dan tidak terjadi konflik (Matyakuboy et
al, 2020).

Distribusi air irigasi sangat bergantung pada pola management atau
pengaturan air irigasi. Selain itu, resiko konflik petani juga sangat tinggi.
Banyaknya konflik memperebutkan air irigasi juga merupakan indikator yang
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perlu dipantau secara periodik dan dievaluasi pada setiap akhir tanam atau
akhir tahun (Si et al, 2020),

Pengelolaan air irigasi berfungsi untuk menghemat air dan meningkatkan
efisiensi penggunaan air, yang merupakan rasio antara penggunaan air yang
efektif dan pengambilan air aktual di lapangan. Pengelolaan air mensyaratkan
adanya konservasi air dan energi yang berpengaruh positif terhadap
produktivitas air tanaman dan lingkungan (Hasanain et al, 2019). Hal ini
dimungkinkan dengan menerapkan sistem irigasi pada tingkat yang bervariasi
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan variabilitas lapangan berdasarkan
kebutuhan air spesifik (Qadir et al, 2021).

Besarnya kadar air tanah bervariasi menurut waktu dan lokasi, tetapi pola
variabilitas spasial biasanya tetap sama. Stabilitas temporal kualitas air ini
dikaitkan dengan sifat-sifat lapangan seperti topografi, tekstur tanah,
konduktivitas listrik tanah semu (ECa) dan pola drainase yang tidak signifikan
berubah dari waktu ke waktu. Kelayakan dan efektivitas pengelolaan air
tergantung pada ukuran lahan, spesies tanaman yang dipertimbangkan, cuaca,
dan sifat-sifat lahan yang mendasari seperti ketinggian, kemiringan, tekstur
tanah, dan ECa yang mempengaruhi kadar air tanah dan kebutuhan irigasi
untuk tanaman. Oleh karena itu, memahami pengaruh faktor-faktor agronomi
seperti topografi dan sifat-sifat tanah terhadap air tanah dan hasil akhimya
dapat memberikan dasar bagi penerapan pengelolaan irigasi di lapangan untuk
mencapai potensi penghematan air bersama dengan optimalisasi hasil
(Neupane & Guo, 2019).

Debit keluaran dari proses konservasi air di lahan irigasi merupakan
fungsi kecepatan (waktu) dimana kecepatan aliran “overland flow” lebih
besar dari kecepatan aliran “ground water flow” atau “interflow ". Konservasi
air mempengaruhi efektivitas irigasi utamanya pada daerah dataran tinggi
(Song et al, 2016).

PPN o DOy WY xR . NPT T




Debit aliran pada saluran Ingas juga sangat torgantung pada iklim pada

suatu wilayah serta pola usaha tani Beberapa wilayah pertanian di dunin

menyediakan sistem sprink/er untuk mempertahankan kelembaban tanah pada
areal pertanian namun metode ini membutuhkan energ yang besar dalam
waktu yang panjang (Mendelsohn et. al 2003). Sistem sprinkler umumnya
digunakan pada negara maju dengan menggunakan pipa lateral. Penyemprotan
air ke udara dan selanjutnya jatuh ke tanah akan menyebabkan penyiraman
yang merata. Sistem ini juga menggunakan nozzle sebagai pemecah air dan
mengatur tekanan jarak air ke tanaman serta banyak sedikitnya air yang
tertuang pada areal pertanian (Fair et. al, 1975).

Selanjutnya pada wilayah penelitian penyediaan air pada sistem irigasi
menggunakan sistem saluran terbuka dan sistem irigasi pipa. Sistem irigasi
mempunyai efisiensi yang lebih tinggi karena resiko kehilangan air lebih
kecil. Fajar et.al, (2016) mengungkapkan bahwa irigasi pipa yang memiliki
efisiensi mencapai 98% karena dapat mengontrol pemakaian air sesuai
kebutuhan dan tidak ada terjadi rembesan selama penyaluran air. Jarak inlet
petak sawah juga harus diperhatikan selain faktor teknologi irigasi. Jarak inlet
petak sawah berpengaruh terhadap penyebaran air dalam suatu petakan sawah
karena terkait dengan efisiensi aplikasi (Ea) dan efisiensi distribusi air (Ed).
Irigasi pipa dan jarak inlet petak sawah dapat dijadikan solusi dalam
peningkatan efisiensi irigasi karena penggunaan pipa sebagai media penyalur
air irigasi dapat dikontrol dan pada akhirnya akan berdampak pada produksi
pangan yang meningkat.

Kebutuhan air untuk penyiapan lahan umumnya menentukan kebutuhan
maksimum air irigasi pada lahan yang akan diairi oleh jaringan irigasi. Faktor-
faktor yang menentukan besarnya kebutuhan air untuk penyiapan lahan.
Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan penyiapan
lahan. Selanjutnya jumlah air yang diperlukan penyiapan lahan. Berikutnya,
jangka waktu penyiapan lahan, pada umumnya jumlah air yang dibutuhkan
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untuk penyviapan lahan dapat ditentukan berdasarkan kedalaman serta
porositas tanah & sawah (Gondim et al . 2012)

Kebutuhan air ingasi, meliputi pemenuhan kebutuhan air untuk keperiuan
pertanian secara umum. Kebutuhan air untuk ngasi diperkirakan dan
perkalian antara luas lahan yang diaini dengan kebutuhannya persatuan luas
Pembenan air dengan metode SCH (Stagnant Constant Head). Pemberian air
di petakan sawah dengan cara penggenangan secara terus menerus yaitu
tanaman padi diberi air dan dibiarkan tergenang mulai beberapa han setelah
tanam sampai beberapa han sebelum panen Pemberian air dengan metode
SRI (System Rice of Intensification) Irigasi diberikan pada saat tanah cukup
kering (batas bawah) sampai genangan dangkal (batas atas). Setelah batas atas
tercapai irigasi dihentikan dan genangan air di lahan dibiarkan berkurang
hingga batas bawah kembali tercapai. Batas atas irigasi adalah macak-macak
(pada fase vegetatif) atau genangan 2 cm (Schneekloth & Andales, 2017).

Menurut Linsley dan Franzini (1992) irigasi adalah pengaliran air pada
tanah untuk membantu pengaturan ketersediaan air dikarenakan curah hujan
yang tidak cukup sehingga air bisa tersedia secara optimal bagi pertumbuhan
tanaman. Sedangkan definisi irigasi menurut Hansen (1990) merupakan
penggunaan air tanah untuk penyediaan air yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman. Menurunnya fungsi pelayanan irigasi dapat
dikelompokkan menjadi lima penyebab rendahnya pilar irigasi, vaitu:
kerawanan sumber air, kurangnya prasarana irigasi, irigasi rendah,
pengelolaan air, kelembagaan pengelolaan yang lemah, dan sumber daya
manusia yang rendah. Penyebabnya akan dihilangkan dengan program
modernisasi irigasi dengan menggarap lima pilar ini. Salah satu pilar dalam
modernisasi irigasi yang perlu ditingkatkan adalah sistem pengelolaan irigasi
(Afzal et al., 1992).

Berdasarkan uraian di atas, maka pengelolaan air irigasi sangat
tergantung pada debit aliran dan kebutuhan tanaman. Kedua indikator tersebut
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membutuhkan pengelolaan yang komprehensif terhadap potensi sumber air

Selain itu, kebutuhan air tanaman terkait dengan sifat fisik tanah seperti pola
tanaman pada pemanfaatan lahan.

. Pengelolaan Irigasi

Pengelolaan irigasi adalah rangkaian kegiatan yang meliputi operasi,
pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan irigasi di daerah irigasi (PP nomor 20
tahun 2006 tentang irigasi). Operasi Jaringan irigasi adalah upaya pengaturan
air irigasi dan pembuangannya termasuk kegiatan membuka dan menutup
pintu bangunan irigasi, menyusun rencana tata tanam, menyusun sistem
golongan, menyusun rencana pembagian air, melaksanakan kalibrasi
pintu/bangunan, mengumpulkan data, memantau dan mengevaluasi.

Operasi jaringan irigasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air irigasi
dengan kriteria tepat jumlah, waktu dan durasi. Di dalam peraturan menteri
Pekerjaan  Umum nomor 12/PRT/M/2015 tentang Eksploitasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi, kegiatan operasional jaringan irigasi secara
rinci meliputi: 1) pekerjaan pengumpulan data (data debit, data curah hujan,
data luas tanam, dll); 2) pekerjaan kalibrasi alat pengukur debit; 3) pekerjaan
membuat rencana penyediaan air tahunan, pembagian dan pemberian air
tahunan, rencana tata tanam tahunan, rencana pengeringan, dll; 4) pekerjaan
melaksanakan pembagian dan pemberian air (termasuk pekerjaan membuat
laporan permintaan air, mengisi papan operasi, mengatur bukaan pintu); 5)
pekerjaan mengatur pintu-pintu air pada bendung berkaitan dengan datangnya
debit sungai banjir; 6) pekerjaan mengatur pintu kantong lumpur untuk
menguras endapan kantong lumpur; 7) koordinasi antar instansi terkait; dan 8)
monitoring dan evaluasi kegiatan operasional jaringan irigasi.

Selanjutnya pemeliharaan jaringan irigasi adalah upaya menjaga dan
mengamankan jaringan irigasi agar selalu dapat berfungsi dengan baik guna
memperlancar pelaksanaan operasi dan mempertahankan kelestariannya

melalui kegiatan perawatan, perbaikan, pencegahan dan pengamanan yang

28

Ty

SR s B e Lo

S e RNy S SRS~

PO ISP — W 1y WS e




harus dilakukan secara terus menerus (Permen PU No 12/PRT/M/2015
tentang Eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigast). Jenis pemeliharaan
jaringan irigasi terdiri dari pengamanan jaringan irigasi, pemeliharaan rutin,
pemeliharaan berkala dan perbaikan darurat,

Keterbatasan  ketersediaan air dan  kerusakan Jaringan  pengairan
mengakibatkan lahan pertanian mengalami kekurangan air irigasi. Kerusakan
Jaringan irigasi menjadikan Jahan pertanian tidak dapat ditanami dengan
optimal. Oleh karena itu diperlukan kegiatan operasi dan pemeliharaan pada
sistem jaringan irigasi untuk menjamin ketersediaan air irigasi menuju lahan
pertanian. Pelaksanaan operasi, pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan irigasi
bertujuan agar ketersediaan air irigasi tercukupi. Salah satu langkah yang
dilakukan pemerintah yaitu dengan melaksanakan pemeliharaan saluran-
saluran irigasi dan melaksanakan rehabilitasi saluran yang rusak. Langkah ini
membutuhkan dana yang tidak sedikit. Optimalisasi dari kegiatan
pemeliharaan jaringan irigasi diperlukan karena keterbatasan anggaran yang
dimiliki (Ahmad & Khan, 2017). Uraian tentang pemeliharaan jaringan irigasi
disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Jenis Pemeliharaan Jaringan Irigasi

No. Pemeliharaan Kegiatan

1 Pengamanan Jaringan Irigasi llgl[;aa);? menjaga kondisi dan fungsi jaringan
Usaha mempertahankan kondisi dan fungsi

2 Pemeliharaan Rutin Jjaringan irigasi yang dilaksanakan secara rutin,

setiap waktu
Usaha mempertahankan kondisi dan fungsi

3 Pemeliharaan Berkala jaringan irigasi yang dilaksanakan secara
berkala
Kegiatan  penanggulangan yang berupa
y D perbaikan dan bersifat darurat akibat suatu
4  Pemeliharaan gt bencana agar saluran dan/atau bangunan dapat
segera berfungsi

Sumber: Permen PU, 2015
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Menurut Moraitis et al (2022) menguraikan bahwa terdapat lima fungsi
pengelolaan irigasi  vyaitu (1) pemrograman dan sistem informasi, (2)
pengendalian  operasi  dan pemeliharaan; (3) pengamanan irigasi; (4)
knowledge center dan pengembangan SDM; dan (5) fungsi penyuluhan dan
tata guna air (PTGA). Adanya fungsi knowledge center dan PTGA merupakan
inovasi manajemen yang menjadi keunggulan dalam penelitian ini. Seluruh
fungsi tersebut kemudian disusun dalam sebuah struktur kelembagaan yang
didasarkan pada tipologi masing-masing daerah irigasi. Untuk kelancaran
penerapan UPIM, diperlukan dukungan berupa surat keputusan serta pedoman
pelaksanaan yang dapat dipahami oleh seluruh stakeholder.

Partisipasi anggota P3A dalam mengelola jaringan irigasi akan
meningkatkan produksi pertanian. Selain itu, para petani juga harus ikut
dilibatkan berpartisipasi dalam pengelolaan irigasi seperti menjaga saluran,
membuka dan menutup pintu air serta rutin melakukan pemeriksaan pada
irigasi secara berkala (Diaz, 2021).

Pengelolaan irigasi merupakan salah satu bentuk kelembagaan yang
mengatur kesepakatan dalam menggunakan dan mengatur kepemilikan
sumber daya air. Dengan pemberdayaan modal sosial di berbagai tingkatan
(mikro, meso dan makro), pengelolaan dan keandalan pasokan air irigasi yang
berkelanjutan dapat meningkat. Dalam jangka panjang, modal sosial akan
berfungsi sebagai investasi (insentif) dan diharapkan berkontribusi dalam
mengurangi tingkat kerusakan, khususnya yang menjadi kewenangan
pemerintah daerah, termasuk di tingkat usaha tani. Pengelolaan irigasi sangat
diperlukan agar sumber daya air dapat dipertahankan keberlanjutannya, baik
dari aspek sumber daya alam, faktor sosial ekonomi maupun kelembagaan
masyarakat pengguna air (Wang et al, 2021).

Pertanian beririgasi perlu mengadopsi juga paradigma pengelolaan baru
yang didasarkan pada tujuan ekonomi yang memaksimalkan keuntungan
bersih dibandingkan dengan tujuan biologis untuk memaksimalkan hasil
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pertanminn Togns tidak sekedar untuk memenuhi kebatuhan air tanaman tetap
juga harus mempertimbangkan hubungan antara ketersedian air, produks
tanaman, dan clisiensi inipasi. Faktor ckonomi, khususnya biaya peluang air,
perlu dimasukkan secarn cksplisit ke dalam analisis. Dalam beberapa kasus,
anahsis mungkin melibatkan optimasi multi-tujuan. Kompleksitas analisis
yang meningkat akan memerlukan penggunaan alat analisis yang lebih
cangpih (Lnghish et al, 2002).

Selain itu, isu perubahan iklim dan pemanasan global juga telah
mendorong  pentingnya melakukan  modernisasi irigasi agar pengelolaan
irigasi menjadi lebih efektif. Akibat dari pemanasan global seperti perubahan
iklim dan cuaca yang dijadikan scbagai masukan di dalam pelaksanaan OP
menjadikan  karakteristik OP tidak lagi bersifat statis, schingga harus
dilaksanakan secara fleksibel/lentur (Nikolaou et al, 2020).

Salah satu upaya untuk memperoleh pengelolaan yang bersifat lentur
adalah dengan membentuk suatu kelembagaan pengelolaan irigasi yang
mampu mengubah pelaksanaan pengelolaan irigasi secara lentur sehingga
masyarakat  petani  dapat  terlayani  dengan  sepadan.  Untuk
mengoperasionalkan prinsip lentur dalam pengelolaan irigasi (Jafary &
Bradley, 2018).

Pelaksanaan modernisasi irigasi dilakukan dengan memakai pembaharuan
tiga unsur, yaitu (i) pengembangan keandalan ketersediaan air dan teknologi;
(i1) pengembangan pengelolaan irigasi, institusi, dan pelibatan para pelaku
dalam pengelolaan irigasi; dan (iii) pembaharuan dalam proses pembiayaan.
Pelaksanaan modernisasi irigasi di banyak negara tidak semua dilakukan
hanya melalui pembangunan infrastruktur, tetapi justru lebih mementingkan
pembaharuan institusi dan perkuatan kapasitas pelaku (Sanchis-Ibor et al,
2021).

Upaya pelaksanaan modernisasi irigasi di Indonesia menggunakan konsep

lima pilar, yaitu (i) peningkatan keandalan penyediaan air irigasi;
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() perbaitkan sarana dan prasarana irigasi; (iii) penyempurnaan sistem
pengelolaan irigasi; (iv) penguatan institusi pengelola irigasi; dan (v)
pemberdayaan sumber daya manusia pengelola irigasi (Sockrasno, 2019)

Selam itu, pengelolaan irigasi modern juga memiliki lima fungsi utama
vaitu 1) pemrograman dan sistem informasi; 2) pengendalian operasi dan
pemeliharaan; 3) pengamanan irigasi; 4) pengetahuan dan pengembangan
SDM:; dan 5) fungsi penyuluhan dan tata guna air. Adanya pengetahuan dan
fungsi penyuluhan merupakan inovasi manajemen (Kumar et al, 2019).
Peningkatan jaringan irigasi adalah kegiatan meningkatkan fungsi dan kondisi
jaringan irigasi yang sudah ada atau kegiatan menambah luas areal pelayanan
pada jaringan irigasi yang sudah ada dengan mempertimbangkan perubahan
kondisi lingkungan daerah irigasi. Kegiatan kedua adalah pengelolaan
Jaringan irigasi, yang meliputi operasi pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan
irigasi di daerah irigasi (Koech & Langat, 2018).

Pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi memiliki keterbatasan
untuk dapat dilaksanakan dalam satu waktu. Keterbatasan tersebut berkaitan
dengan alokasi dana dan waktu pelaksanaan, yang sulit untuk memenuhi
seluruh kebutuhan pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi yang ada.
Perlu suatu analisis untuk menentukan prioritas dalam pengembangan dan
pengelolaan jaringan irigasi (Chojnacka et al, 2020).

Pengelolaan irigasi melibatkan berbagai sektor sebagai penentu
keberhasilan suatu kawasan pertanian kunci tersebut mencakup perencanaan,
pelayanan, monitoring, operasional dan pemeliharaan, pengelolaan keuangan,
pengelolaan tenaga kerja, administrasi, pelatihan tenaga kerja, isu legalitas
dan hubungan masyarakat. Semua aspek tersebut menjadi fungsi yang perlu
dipertimbangkan dalam pengelolaan irigasi (Burton, 2020).

Selain itu, pengelolaan irigasi harus berfokus pada karakteristik kesediaan
air pada wilayah dengan ketersediaan air yang tinggi pengelolaan air tidak
begitu sulit. Namun, penggunaan air untuk produksi pertanian di daerah
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kelangkaan air membutuhkan penelitian yang inovatif dan berkelanjutan, serta
transfer teknologi yang tepat. Beberapa konsep yang berkaitan dengan
kelangkaan air, mengenai kekeringan, penggurunan, dan kekurangan air, serta
kebijakan untuk mengatasi rezim tekanan air adalah aspek penting dalam
pengelolaan irigasi. Penggunaan air limbah dan air berkualitas rendah juga
dapat dipertimbangkan sebagai solusi kelangkaan air, namun tetap
memperhatikan resiko dampaknya terhadap kesehatan dan lingkungan (Small
& Svendsen, 1990).

Pengelolaan irigasi yang optimal dapat dicapai dengan pengembangan
partisipasi masyarakat. Hal ini dapat dicapai melalui pelatihan atau bimbingan
teknis untuk meningkatkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi
pada kepentingan masyarakat, bangsa, negara dan tanah air, kompetensi
teknik, manajerial dan atau kepemimpinannya, efisiensi, efektifitas dan
kualitas pelaksanaan tugas yang dilakukan dengan semangat kerjasama dan
tanggung jawab sesuai dengan lingkungan kerja organisasinya (Elshaikh et al,
2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka efektifitas pengelolaan irigasi sangat
didukung oleh partisipasi petani dalam proses keuangan maupun dalam tahap
pemeliharaan. Dengan adanya keterlibatan petani diharapkan pengelolaan
irigasi dapat meningkat.

Asosiasi Irigasi

Upaya untuk terus menciptakan pengelolaan sumber daya air yang efisien
dan berkeadilan, diperlukan peranan dari asosiasi irigasi baik dari sisi
pemerintahan, swasta dan petani dalam manajemen irigasi. Dari sisi
pemerintahan, pengelolaan irigasi diharapkan mampu menghadirkan
kebijakan dan menciptakan program yang mampu mendorong pengelolaan
irigasi secara berkelanjutan dari berbagai tingkatan sesuai wewenangnya
(Carvalho et al, 2019).
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Demikian pada sisi swasta diharapkan  dapat  berkolaboras)  untuk
membanpun iklim usaha yang mencakup hasil pemanfaatan irigast yang dapat
menciptakan perputaran ckonomi dalam  wilayah yang memiliki - potensi
sumber  daya air. Pada  tingkat  petani  dipandang  penting  untuk
mengembangkan kapasitas asosiasi pemakai air menjadi suatu asosiasi atau
lembaga yang terorgamsir schingga mampu berperan multi aspek bukan hanya
pada aspek pengelola jaringan irigasi tetapi juga kegiatan usaha ckonomi
(Abegunde et al, 2019),

Induk Perkumpulan Petani Pemakai Air (IP3A) adalah kelembagaan
sejumlah GP3A yang bersepakat bekerjasama untuk memanfaatkan air irigasi
dan jaringan irigasi pada dacrah layanan blok primer, gabungan beberapa blok
primer atau satu daerah irigasi. (Permen PU NO 33/PRT/PRT/M2007 tentang
pedoman pemberdayaan P3A).

Dari segi teknis dan sosial budaya kondisi di masing-masing daerah, maka
perlu adanya pedoman pengelolaan irigasi yang jelas dan rinci yang sesuai
dengan kondisi setempat dan situasi. Diharapkan dengan pelaksanaan operasi
Jaringan irigasi efisien, efektif dan berkelanjutan melalui peran aktif
masyarakat dan pemberdayaan kelembagaan P3A atau gabungan P3A. Tidak
adanya dasar hukum mendasari pelaksanaan pedoman akan menyebabkan
masalah mekanisme transfer (Ratnasari et al, 2018).

Kegiatan pengelolaan irigasi juga mencakup pembangunan struktur fisik.
Namun, saluran irigasi juga berperan sebagai proses sosio-teknis yang
menggabungkan elemen manusia dan material untuk mencapai pertanian yang
lebih dapat diprediksi dan produktif. Sistem irigasi memerlukan perencanaan
dan desain teknis yang benar. Bendungan perlu memiliki kekuatan material
dan fasilitas tumpahan untuk mengatasi gaya hidrolik yang kuat. Sistem
irigasi dapat bervariasi dalam banyak hal yaitu dalam kemampuannya untuk
beradaptasi dengan kondisi yang berubah, dalam produktivitasnya, ukurannya,
kompleksitasnya, teknologinya dan struktur pengelolaannya (Flor et al, 2021).
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Partinpast petant dalam pengelolnnn iigant heesifnl mnltisektor tidnk
v Berhnitan dengan abe tetapi o dergan stenkdur fisik dan sosinl yany
menpendnbihonnyn etk stk iigast  mennngkop, menyalurkan dan
mendestrbwaban i ok mendukong pertumbuhan tannman, merekn cokup
terhihant dan menpesnnknn Keberhnstlon nyats merekn dalam mempeetnhankan
pevtaminn dalne kondiste E mmmn curh hofan yong tidak memadar skan
membatase atan mencepnh produkst membunt gt tampak sebagar proses
Tk vang utma (Bakhshinntnmoukd, 2020)

Penpoltolnn sistem st padi beberapn didominasi oleh ehit pedesann,
atan pka distabusi aire tidak mengangkan semun petant, maka terpad konflik
are Oleh karenn itu, penpelolaan irgast perlu mendapat dukungan kerja sama
antar petant dan lembaga pemerintah, meskipun pemenntah - cenderung
melithat pada tingkat produksi agrepat, Penpurangan kontlik sering menjadi
perhatinn Khusus bagi petani, meskipun lembaga juga berkepentingan untuk
mempromosikannya.  Pemerintah - sering  menyamakan  partisipasi - petani
dengan mobilisasi sumber daya. Partisipasi petani akan lebih bermanfaat dan
lebih berkelanjutan jika pencapaian tujuan pengelolaan irgasi dinilar positf
oleh petani. Kesesuaian tujuan antara pengguna air dan pengelola sistem
adalah salah satu fitur terpenting yang berkontribusi pada produktivitas serta
partisipasi petani dalam sistem yang dikelola bersama (Uphoft, 2019).

Partisipasi petani  yang tergabung dalam sebuah komunitas dapat
menghasilkan efisiensi penggunaan air di lahan pertanian yang lebih tinggi.
Selanjutnya, komunitas tersebut, memilih  perwakilan mereka dalam
manajemen tingkat atas, berpartisipasi dalam pengumpulan retribusi, dan
terlibat dalam penyelesaian sengketa, Kajian ini memberikan pandangan
optimis tentang hasil devolusi pengelolaan irigasi untuk keberhasilan
pengelolaan air. Hasil menunjukkan bahwa karakteristik masyarakat yang

mendasari  dan/atau interaksi sosial dapat mendorong Kinerja asosiasi
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pengguna air dan efisiensi penggunaan air di lahan pertanian (Chaudhry,
2018).

Modal sosial mencerminkan nilai fungsional hubungan sosial dimana
ikatan kepercayaan, alokasi hak dan tanggung jawab diterima dengan
menetapkan norma-norma perilaku dan nilai-nilai. Petani pengguna air irigasi
tidak terlepas dari lingkungan sosialnya. Mereka saling berinteraksi dan
bekerjasama dalam kelompok pengelolaan irigasi, yaitu P3A dan GP3A,
sehingga menarik untuk menganalisis hubungan antara aktivitas individu
dengan komunitasnya. Pola-pola perilaku informal yang disepakati dalam
organisasi (lembaga) sukarela mampu menciptakan kondisi kondusif
munculnya tindakan terkoordinasi dalam pengelolaan (Meck et al, 2019).

Keberadaan modal sosial sangat berpengaruh dalam membangun
kelembagaan. Rasa percaya (trusr) membuat para pelaku ekonomi berinteraksi
tanpa khawatir pihak lain akan melakukan kecurangan. Jaringan kerja akan
memperluas informasi sehingga memperluas batas rasionalitas, sedangkan
norma merupakan landasan para pelaku untuk membangun aktivitas bersama.
Dengan demikian, modal sosial akan menurunkan biaya transaksi,
membangun kelembagaan yang baik, dan akan menurunkan perilaku
oportunis yang dibutuhkan dalam pengelolaan (Zhou & Kaplanidou, 2018).

Modal sosial berperan dalam mekanisme yang mendorong tindakan
kolektif pada pengelolaan irigasi sehingga efektif dicapainya kepuasan
anggota dan menjadi instrumen kunci dalam pengelolaan irigasi. Pengukuran
dan analisis modal sosial berkaitan erat dengan pengukuran persepsi, sikap
serta perilaku seseorang terhadap orang lain atau kelembagaan yang ada
dalam masyarakat dan lingkungan sosialnya. Sebuah metode pengukuran
yang dikembangkan adalah menganalisis modal sosial pada berbagai
tingkatan di masyarakat, yaitu pada tingkat mikro (individw/rumah tangga),
tingkat meso (lembaga) dan tingkat makro (wilayah, negara) (Wang et al,
2020).
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Modal sosial dalam pengelolnan irigasi yang berkembang di tingkat
masvarakat  pengguna air irigasi - menjadh - faktor  yang menentukan
keberlanjutan pengelolaan irigasi schingga berdampak pada kesejahteraan
masvarakat. Modal sosial terbangun olch adanya pola hubungan sosial
Qejanng sosial) hasil dari interaksi dan kerjasama pengelolaan irigasi dalam
kelompok P3A dan GP3A sebagai lembaga pengelolaan irigasi dari berbagai
wilayah dan satuan hidrologis (Chai & Zeng, 2018).

Jejaring sosial yang berkembang dalam masyarakat pengguna air irigasi
selain ditentukan oleh karakteristik wilayah berupa tingkat akses wilayah serta
akses dan ketersediaan sumber daya air juga ditentukan oleh tingkat
pendidikan, posisi sosial petani, keterlibatan dalam kelompok dan posisi
petani dalam kelompok. Tindakan kolektif yang terbangun oleh modal sosial
dalam pengelolaan irigasi sangat nyata menentukan kepuasan petani pengguna
air irigasi. Tindakan kolektif pengelolaan irigasi sebagai bentuk tindakan
terkoordinasi pengelolaan irigasi (Scott et al, 2020).

Selain modal sosial, asosiasi pengguna air juga menjadi penentu
keberhasilan suatu sistem irigasi. Definisi bank dunia tentang partisipasi
petani terhadap pengelolaan sistem irigasi berfokus pada keberadaan dari
asosiasi petani. Asosiasi tersebut telah terbukti meningkatkan kinerja
pengelolaan irigasi. Adanya otonomi petani dalam pengelolaan irigasi
terbentuk akibat pengelolaan partisipasi petani, selain itu asosiasi tersebut
juga terbentuk sebagai komunitas kebijakan air yang mempengaruhi kualitas
pengelolaan. Namun konsep tersebut tidak dapat disamaratakan untuk semua
negara berkembang tergantung pada sumber daya manusia melakukan
pengelolaan irigasi (Wang and Wu, 2018).

Tinggi rendahnya kinerja asosiasi irigasi juga tergantung pada kesediaan
petani membayar biaya irigasi serta pemeliharaan infrastrukturnya. Oleh
karena itu, partisipasi yang dimaksud tidak hanya berfokus pada pemikiran
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dan tenaga namun juga tergantung pada kesediaannya mengeluarkan modal

untuk pemeliharaan infrastruktur (Sharaunga dan Mudhara, 2018)
Berdasarkan uraian diatas kelembagaan sangat berperan penting dalam

peningkatan kemampuan petani dalam menjaga dan memelihara bangunan

saluran ingasi. Selain itu. keterlibatan petani dalam pemeliharaan dapat juga

meningkatkan Kinerja jaringan irigasi.

Penggunaan Lahan Dalam Sistem Irigasi

Meyer et. al (1994), penggunaan lahan merupakan gambaran perilaku
manusia terhadap lahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dari
penggunaan lahan tersebut. Sesuai dengan pendapat Baja (2012) bahwa
rencana tata guna lahan merupakan ekspresi kehendak lingkungan masyarakat
mengenai pola tata guna lahan suatu lingkungan pada masa yang akan datang,
sehingga tujuan dari perencanaan tata guna lahan adalah melakukan
penentuan pilthan dan penerapan salah satu pola tata guna lahan yang terbaik
dan sesuai dengan kondisi yang ada sehingga diharapkan dapat mencapai
suatu sasaran tertentu. Pemanfaatan lahan pada suatu kawasan berpengaruh
terhadap degradasi lingkungan. Secara praktis, komoditi tersebut akan
berdampak terhadap pertumbuhan suatu kawasan (Surya et al, 2021)

Sitorus (2018), mengatakan bahwa secara garis besar penggunaan
lahan dapat digolongkan menjadi dua, yaitu; (1) Penggunaan lahan dalam
kaitan dengan pemanfaatan potensi alaminya, seperti kesuburan lahan,
kandungan mineral atau endapan bahan galian dibawah permukaannya; (2)
Penggunaan lahan dalam kaitannya dengan pemanfaatan untuk ruang
pembangunan, dimana dalam penggunaannya tidak memanfaatkan potensi
alaminya, namun lebih ditentukan oleh adanya hubungan - hubungan tata
ruang dengan penggunaan-penggunaan lain yang telah ada, diantaranya
ketersediaan prasarana dan fasilitas umum lainnya. Adapun faktor — faktor
yang menentukan karakteristik penggunaan lahan, antara lain; (1) Faktor
sosial dan kependudukan, faktor ini berkaitan erat dengan peruntukan lahan
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tegt pemukiman atau perumahan secara luas Secara khusus mencakup

pemy fasilitas sosal vang memada: dan kemudahan akses akan sarana

dan prasarana kehidupan. seperth sumber ekonomi, akses transportasi. akses
lavanan keschatan, rekreasi. dan lan-lain. (2) Faktor ekonomi dan
pembangunan: faktor in; apabila dilihat lebih jauh mencakup penyediaan
lahan bagi provek-provek pembangunan pertanian, pengairan, industri,
penambangan.  transmigrasi, perhubungan dan panwisata; (3) Faktor
penggunaan teknologi, faktor ini dapat mempercepat ali fungsi lahan ketika
penggunaan teknologi tersebut bersifat menurunkan potensi lahan. Misalnya
penggunaan pestisida dengan dosis vang tinggi pada suatu kawasan akan
dapat menvebabkan kerusakan pada lahan tersebut sehingga perlu untuk di
alih fungsikan: (4) Faktor kebijakan makro dan kegagalan institusional,
kebijakan makro yang diambil oleh pemerintah akan sangat mempengaruhi
seluruh jalannya sistem kehidupan masyarakat dan lingkungannya. Misalnya
kebijakan makro yang memicu terjadinya transformasi struktur penguasaan
lahan seperti revolusi hijau dan pembentukan taman nasional. Manaf (2015)
menguraikan bahwa pemanfaatan kawasan budidaya secara tepat akan
berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi pada suatu kawasan.

B. Modernisasi iricasi

Irigasi modemn berarti irigasi mutakhir dimana pengelolaannya dilaksanakan

secara partisipatif melalui musyawarah dalam menetapkan hak dan kewajiban secara
tcrbukatanpadishimmasi,sehinggakeadﬂandankepuasanmasyarakmdapat
tercapai (Arif & Nugroho, 2014). Modermnisasi irigasi pada intinya berbeda dengan
rehabilitasi yang hanya menekankan pada aspek fisik saja. Dalam konsep modernisasi
irigasi, selain menekankan pada aspek fisik, juga melakukan peningkatan pada aspek
kelembagaan pengelolaan dan sumber daya manusianya, sehingga dapat memberikan
pelayanan kepada petani (Hakim, etal, 2012).
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FAO telah mengumumkan kebijakan modernisasi irigasi yaitu sistem irigasi

vang mengkombiasikan  antara  institusi pemerintah, sumber daya manusia,
ketersediaan air serta organisasi petani. Konsep ini menggabungkan antara teknis dan
sistem pengelolaan irigasi. Modermnisasi irigasi merupakan upaya mewujudkan sistemn
pengelolaan ingasi partisipatif berorientasi pada pemenuhan tingkat layanan irigas
secara efektif, efisien dan berkelanjutan dalam rangka mendukung ketahanan pangan
dan air melalui peningkatan keandalan penyediaan air, prasarana, pengelolaan inigasi,
institusi pengelola dan sumber daya manusia (Levine & Coward, 1989).

Pelaksanaan modernisasi irigasi dilakukan dengan memakai pembaharuan tiga
unsur, vaitu (i) pengembangan keandalan ketersediaan air dan teknologi, (i1)
pengembangan pengelolaan irigasi, institusi, dan pelibatan para pelaku dalam
pengelolaan irigasi; dan (iii) pembaharuan dalam proses pembiayaan. Pelaksanaan
modernisasi irigasi di banyak negara tidak semua dilakukan hanya melalui
pembangunan infrastruktur, tetapi justru lebih mementingkan pembaharuan institusi
dan perkuatan kapasitas pelaku (Ahmad & Khan, 2017).

Di Indonesia, perubahan lingkungan strategis, umur teknis dan tipe teknologi
infrastruktur sistem irigasi memicu untuk dilaksanakannya suatu kebijakan
modernisasi irigasi. Wilayah geografis Indonesia yang sangat luas dan setiap daerah
irigasi di masing-masing wilayah mempunyai karakteristik berbeda-beda maka
pelaksanaan modernisasi irigasi juga harus diterapkan sesuai dengan kondisi lokal.
Upaya pelaksanaan modernisasi irigasi di Indonesia menggunakan konsep lima pilar,
yaitu (i) peningkatan keandalan penyediaan air irigasi; (ii) perbaikan sarana dan
prasarana irigasi; (iii) penyempurnaan sistem pengelolaan irigasi, (iv) penguatan
institusi pengelola irigasi; dan (v) pemberdayaan sumber daya manusia pengelola
irigasi (Mulyadi et.al, 2014).

Inti dari pelaksanaan Pilar I adalah meningkatkan keandalan air yang dapat
dilakukan dengan memakai hampiran infrastruktur maupun institusi dan manusia
pelaku. Pada modernisasi irigasi semua prasarana jaringan irigasi dikembalikan dan

atau ditingkatkan fungsinya sehingga dapat memberikan pelayanan optimum. Sebagai
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dasar pengembangan aspek sarana dan prasarana (Pilar 1) adalah tercapainya
pengelolaan ingas: vang efisien dan efektif serta berwawasan lingkungan Setelah
proses modermsasi dilakukan pembangunan prasarana irigasi, kemudian dikuti
dengan pengembangan sistem OP sebagai bagian dari pelaksanaan pengelolaan ingasi
(Pilar 1), Azas vang akan dituju dalam sistem pengelolaan irngasi adalah asas
permintaan sebagai perubahan asas pasok yang saat ini dilakukan.

Ada pelaksanaan modemisasi irigasi. pengembangan sistem prasarana tentu
tidak dapat dipisahkan dengan pengembangan institusi (Pilar 1V). Adanya landasan
hukum juga akan menjamin keberlanjutan pelaksanaan modernisasi irigasi
Pembangunan konsep sumber daya manusia (Pilar V) merupakan suatu upaya sangat

penting dalam pelaksanaan modernisasi irigasi di Indonesia khususnya.

C. Teknologi irigasi

Teknologi irigasi modern sering disebut-sebut sebagai faktor sentral untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan air dan mengurangi penggunaan input yang
langka, sambil mempertahankan tingkat produksi pertanian saat ini, terutama di
daerah pertanian semi-kering dan kering. Analisis pola adopsi dan difusi teknologi
irigasi modern telah menjadi inti dari beberapa studi empiris di negara maju dan
berkembang di seluruh dunia (Dinar, etal (1992), Dridi dan Khanna (2005),
Koundouri, et. al, (2004)). Studi empiris ini memberikan bukti yang jelas bahwa
faktor ekonomi seperti harga air, biaya peralatan irigasi, harga tanaman menjadi
pertimbangan dalam pengelolaan irigasi. Selanjutnya, karakteristik organisasi dan
demografis pertanian seperti ukuran operasi pertanian, tingkat pendidikan dan
pengalaman anggota rumah tangga, bersama dengan kondisi lingkungan (misalnya
kualitas tanah dan curah hujan) juga menjadi pendukung utama kemampuan
komunitas dalam adopsi dan difusi teknologi irigasi modern (Hunecke, at.al, 2017).

Selain itu, berbagai kajian tentang difusi teknologi di bidang pertanian
berpendapat bahwa faktor ekonomi, struktural, demografis dan lingkungan diatas
tidak dapat menjelaskan secara akurat pola difusi karena mereka bergantung pada apa
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vang petani ketahui tentang teknologi baru pada suatu titik waktu terténtu (Zang, et
al. 2002) dan Sunding & Silberman (2001)) Dalam pertanian modern, petan
diinformasikan tentang keberadaan dan penggunaan efektif dari setiap teknolog
pertanian baru terutama melalui komunikasi formal dengan petugas penyuluhan (baik
dan swasta, di bawah bayaran, atau lembaga penyuluhan publik) dan dari interaks:
sosial informal mereka dan pertukaran informasi dengan petani lainnya.

Beberapa penelitian menunjuk penyuluh sebagai sumber utama informasi
tentang keberadaan dan manfaat dari setiap teknologi pertanian baru termasuk teknik
irigasi (Tasie and Nelson, 2012), Sjakir, etal (2015)). Birkhacuser (1991)
menguraikan bahwa biaya penyampaian informasi tentang teknologi baru ke populasi
petani heterogen yang besar mungkin tinggi, penyuluh biasanya menargetkan petani
tertentu yang diakui sebagai rekan sebaya yang memberikan pengaruh langsung atau
tidak langsung pada seluruh populasi petani di wilayahnya masing-masing.

Petani memiliki pilihan untuk berinvestasi dalam teknologi irigasi yang modern
dan lebih efisien (misalnya tetes atau alat penyiram). Penggunaan teknologi irigasi
modern memiliki potensi yang besar dibandingkan dengan model konvensional.
Dengan teknologi tersebut, memungkinkan petani untuk menghasilkan tingkat
keluaran yang sama dengan menggunakan jumlah input variabel yang sama dan
Jumlah air irigasi yang lebih rendah. Peningkatan efektivitas irigasi dari teknologi
modern di sini dijelaskan melalui perubahan indeks teknologi, yaitu dengan teknologi
konvensional menjadi teknologi modern dengan asumsi bahwa efektivitas irigasi
vang maksimal tercapai ketika petani beroperasi secara memadai dengan teknologi
irigasi modern yang sesuai. Lebih lanjut efektivitas irigasi maksimum tidak dapat
dicapai dengan teknologi irigasi tradisional. Penggunaan teknologi irigasi modern dan
memberikan wawasan tentang dampak pembelajaran sosial (formal atau informal)
pada proses difusi ini. Di daerah kering dan semi-kering di mana sumber daya air
langka, penerapan teknologi irigasi modern yang lebih efisien sangat penting untuk
keberlanjutan kegiatan pertanian. (Caswell, 1991).
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Pembangunan infrastruktur irigasi terbukti telah meningkatkan ketahanan
pangan pada suatu wilayah. Simatupang & Timmer (2008) menguraikan bahwa
peningkatan luasan dacrah irigasi telah menambahkan produksi beras. Oleh karena
it itu sangat dianjurkan untuk perluasan lahan irigasi untuk mencapai kebutuhan
pangan negara. Perluasan daerah irigasi (air tanah dan air permukaan) serta adopsi
teknologi modern menjadi pilihan kebijakan yang dapat meningkatkan kesejahteraan

petani.

D. Tinjauan Pembangunan

Pembangunan merupakan suatu usaha yang bersifat rasional dan sistematis
untuk mengembangkan suatu komunitas. Oleh karena itu, pembangunan dianggap
sebagai suatu proses dari masyarakat terbelakang menjadi masyarakat yang maju.
Dalam bidang ekonomi pembangunan dianggap berhasil jika produktivitas
masyarakat meningkat. Sedangkan dalam bidang sosial pembangunan diarahkan
untuk mengembangkan nilai-nilai dan sikap masyarakat yang kondusif dan
mendukung pengembangan bangsa (Purba et.al, 2021). Selanjutnya Muhammad
(2017) menguraikan bahwa pembangunan harus direncanakan dengan baik untuk
mencapai tujuan sebaik-baiknya dengan sumber daya yang efisien dan efektif.
Pembangunan juga bertujuan untuk mengatasi ketimpangan sosial baik antara
penduduk maupun antara wilayah. Oleh karena itu, pembangunan tidak hanya
berfokus pada aspek ekonomi tetapi juga aspek sosial.

Thorburn (1996) menguraikan bahwa pembangunan adalah suatu upaya
perubahan yang berlandaskan pada sejarah dan realitas terkini serta harapan yang
akan dihadapi. Pembangunan juga dilaksanakan dengan mempertimbangkan
kepentingan pihak-pihak yang membuat keputusan. Pembangunan yang berorientasi
pada pertumbuhan ekonomi yang berfokus pada masalah kuantitatif dari produksi dan
penggunaan sumber daya. Pembangunan yang berorientasi pada perubahan dan

pendistribusian barang mempunyai makna pembangunan sosial untuk mengurangi
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diskriminasi dan cksploitasi serta meningkatnya kesempatan yang sama dan distribusi
vang seimbang,

Pembangunan adalah suatu proses sosial yang bersifat integral dan menyeluruh,
baik berupa pertumbuhan ekonomi maupun perubahan sosial demi terwujudnya
masyarakat yang lebih makmur. Dalam pelaksanaannya, proses pembangunan itu
berlangsung melalui suatu siklus produksi untuk mencapai suatu konsumsi dan
pemanfaatan segala macam sumber daya dan modal, seperti sumber daya alam,
sumber daya manusia, sumber keuangan, permodalan dan peralatan yang terus
menerus diperlukan dan perlu ditingkatkan. Dalam mencapai tujuan dan sasaran
pembangunan, dapat timbul efek samping berupa produk-produk bekas dan lainnya
yang bersifat merusak atau mencemarkan lingkungan sehingga secara langsung atau
tidak langsung membahayakan tercapainya tujuan pokok pembangunan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat (Ellis, 2000).

Peningkatan pembangunan, pemeliharaan kestabilan ekonomi, sosial dan ekologi
harus berjalan serasi dan bersama-sama. Artinya bahwa pembangunan hendaknya
bersifat terpadu antara segi ekonomi, sosial dan ekologi dengan tujuan menggunakan
ekologi dalam perencanaan pembangunan yang meliputi peningkatan mutu
pencapaian pembangunan dan meramalkan sebelumnya pengaruh aktivitas
pembangunan pada sumber daya dan proses-proses alam lingkungan yang lebih luas.
Adapun pembangunan menurut (Tjahja, 2000) adalah perubahan yang terencana dari
situasi ke situasi yang lain yang dinilai lebih baik. Terkait dengan hal itu konsep
pembangunan berkelanjutan yang didukung dengan pendekatan kemanusiaan
merupakan suatu konsep yang telah dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, karena secara kodrat masyarakat mempunyai kecenderungan untuk
mengubah hidup dan kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu
pendekatan masyarakat di titik beratkan pada lingkungan sosial ekonomi yang
bercirikan:

1. Pembangunan yang berdimensi pelayanan sosial dan diarahkan pada

kelompok sasaran melalui pemenuhan kebutuhan dasar.
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Yy y 2 2
2. Pembangunan vang ditujukan pada pembangunan sosial seperti terwujudnya

pemerataan pendapatan dan mewujudkan keadilan

3P ) ' i
3. Pembangunan yang di  orientasikan  kepada masyarakat  melalu

pengembangan sumber daya manusia.

1. Pembangunan Ekonomi Daerah

Purba et.al, (2021) mendefinisikan pembangunan ekonomi adalah suatu proses
yang bersifat multidimensional, yang melibatkan perubahan struktur ekonomi,
perubahan  sosial, mengurangi atau menghapuskan kemiskinan, mengurangi
ketimpangan dan pengangguran dalam konteks pertumbuhan ekonomi.

Adisasmita (2013), menguraikan bahwa pembangunan wilayah (regional)
merupakan fungsi dari potensi sumber daya alam, tenaga kerja dan sumber daya
manusia, investasi modal, prasarana dan sarana pembangunan, transportasi dan
komunikasi, komposisi industri, teknologi, situasi ekonomi dan perdagangan antar
wilayah, kemampuan pendanaan dan pembiayaan pembangunan daerah,
kewirausahaan (kewiraswastaan), kelembagaan daerah dan lingkungan pembangunan
secara luas.

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah
dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola
kemitraan antara pemerintah daerah dan swasta untuk menciptakan suatu lapangan
kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi di wilayah tersebut.
Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses yang mencakup pembentukan
institusi-institusi baru, pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas
tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa yang lebih baik,
identifikasi pasar-pasar baru, alih ilmu pengetahuan dan pengembangan perusahaan-
perusahaan.

Setiap upaya pembangunan daerah mempunyai tujuan utama untuk
meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Guna
mencapai tujuan tersebut, pemerintah dan masyarakat harus secara bersama-sama
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mengambil inisiatif pembangunan dacrah dengan menggunakan segenap potensi yang
dimilikinya baru. Perbedaan kondisi dacrah  membawa implikasi bagi corak
pembangunan yang akan diterapkan. Penurunan terhadap pola kebijakan yang
berhasil pada suatu daerah, belum tentu memberikan manfaat yang sama bagi daerah
lainnya. Dengan demikian pola kebijakan pembangunan yang diambil oleh suatu
daerah harus disesuaikan dengan kondisi dan potensi daerah yang bersangkutan. Oleh
karena itu penelitian yang mendalam tentang keadaan dan potensi tiap daerah harus
dilaksanakan untuk mendapatkan data dan informasi yang berguna bagi penentuan
arah perencanaan pembangunan daerah yang bersangkutan.

Masalah pokok pembangunan daerah terletak pada penckanan terhadap
kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada kekhasan dacrah yang
bersangkutan dengan menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan, dan
sumber daya fisik secara lokal. Orientasi ini mengarah pada pengambilan inisiatif-
inisiatif yang berasal dari daerah tersebut untuk menciptakan kesempatan kerja baru
dan merangsang peningkatan kegiatan ekonomi (Arsyad, 1999).

Pembangunan ekonomi yang efisien membutuhkan secara seimbang perencanaan
yang teliti mengenai penggunaan sumber daya-sumber daya yang ada. Melalui
perencanaan pembangunan ekonomi daerah, suatu daerah dapat dilihat secara
keseluruhan sebagai suatu unit ekonomi yang di dalamnya terdapat berbagai unsur
yang berinteraksi satu dengan yang lain. Beberapa teori pembangunan daerah antara
lain teori ekonomi neo klasik, teori basis ekonomi, teori lokal, teori tempat sentral,
teori kausasi kumulatif dan teori daya tarik industri (Arsyad, 1999).

Teori ekonomi neo klasik adalah teori yang memberikan dua konsep pokok
dalam pembangunan daerah yaitu keseimbangan dan mobilitas faktor-faktor produksi.
Artinya sistem perekonomian akan mencapai keseimbangan alamiah jika modalnya
bisa mengalir tanpa restriksi atau pembatasan. Biasanya modal akan mengalir dari
daerah yang mempunyai upah yang tinggi ke daerah dengan upah yang rendah.
Selanjutnya teori basis ekonomi menyatakan bahwa faktor utama pertumbuhan
ekonomi suatu daerah berhubungan dengan permintaan barang dan jasa dari luar
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daerah. Pertumbuhan industri-industri yang menggunakan sumber daya lokal dengan
onentasi ekspor akan menghasilkan kekayaan daerah dan menciptakan peluang kerja
Dalam teori ini dijelaskan bahwa perckonomian daerah dibagi menjadi dua yaitu; (a)
Sektor basis: sektor perekonomian yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
dacrah sendin dan kebutuhan daerah lain maupun ekspor; (b) Sektor non basis: sektor
perckonomian yang hanya dapat digunakan untuk memenuhi daerah sendin.
Kelemahan teori ini adalah perekonomian didasarkan pada permintaan eksternal,
yang dapat menyebabkan ketergantungan yang sangat tinggi terhadap kekuatan-
kekuatan pasar secara nasional maupun global.

Teori lokal yang berfokus pada wilayah cakupan menerangkan bahwa lokasi
merupakan suatu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Hal
ini sesuai jika dikaitkan dengan pengembangan kawasan industri. Perusahaan
cenderung meminimumkan biaya dengan cara memilih lokasi yang memaksimumkan
peluangnya untuk mendekati pasar dan bahan baku. Selanjutnya, teori tempat sentral
menganggap bahwa ada hierarki tempat. Setiap tempat sentral didukung oleh
sejumlah tempat yang lebih kecil yang menyediakan sumber daya. Tempat sentral
merupakan suatu pemukiman yang menyediakan jasa-jasa bagi penduduk daerah
yang mendukungnya.

Teori kausasi kumulatif berfokus pada kondisi daerah-daerah di sekitar kota yang
semakin buruk merupakan konsep dasar dari teori kausatif kumulatif. Kekuatan-
kekuatan pasar cenderung memperparah kesenjangan antara daerah-daerah tersebut.
Daerah yang maju akan mengalami akumulasi keunggulan kompetitif dibanding
daerah-daerah yang terbelakang. Hal ini oleh Myrdal (1998) disebut sebagai
backwash effects. Selanjutnya teori daya tarik industri menyatakan dalam teori ini
bahwa suatu masyarakat dapat memperbaiki posisi pasarnya terhadap industrialisasi
melalui pemberian subsidi dan insentif.
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2. Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat

yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah yang terjadi di
wilayah tersebut. Pertambahan pendapatan itu diukur dalam nilai rill, artinya diukur
dalam harga konstan dengan melihat produk domestik yang dihasilkan (PDRB). Hal
itu juga menggambarkan balas Jasa bagi faktor-faktor produksi yang beroperasi di
dacrah tersebut. Kemakmuran suatu wilayah selain ditentukan oleh besarnya nilai
tambah yang tercipta di wilayah tersebut juga oleh seberapa besar terjadi transfer
payment yaitu bagian pendapatan yang mengalir ke luar wilayah atau mendapat aliran
dana dari luar wilayah (Richardson, 2013).

Pertumbuhan Ekonomi menunjukkan adanya kegiatan dalam perekonomian
yang menyebabkan peningkatan produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh
masyarakat dan diikuti oleh peningkatan kemakmuran masyarakat yang biasanya
dilihat dari pendapatan domestik regional bruto (Fuglie, et.al, 2019). Selanjutnya,
pertumbuhan ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang terus menunjukkan
peningkatan produksi barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu wilayah.
Pertumbuhan ekonomi wilayah ditentukan oleh tiga faktor produksi yaitu tenaga
kerja, modal dan sumber daya alam (Garzarelli dan Limam, 2019).

Mironkina (2020) menguraikan bahwa terdapat empat faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok barang —
barang modal, luas tanah dan kekayaan. Selanjutnya aksesibilitas atau kemudahan
suatu kawasan juga menjadi penentu peningkatan nilai barang dan jasa. Oleh karena
itu, kajian ini menguraikan bahwa pertumbuhan ekonomi wilayah mencakup variabel
partisipasi angkatan kerja, hasil produksi, aksesibilitas, pembentukan modal dan
pengembangan teknologi.

Keterkaitan antara tenaga kerja dengan pertumbuhan ekonomi wilayah
berdasarkan pada potensi sumber daya manusia untuk mengolah sumber daya alam
menjadi produk yang bernilai tinggi. Oleh karena itu, sumber daya manusia yang
potensial adalah tenaga kerja yang memiliki keterampilan dalam memanfaatkan
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sumber daya alam, mulai dari pengolahan lahan, pengolahan tanaman hingga proses

pasca panen. Oleh karena itu, sumber daya alam tak memberi arti jika tanpa

intervens: unsur manusia b

aik secara langsung maupun tidak langsung (Qiang & Jian,
2020).

Potensi sumber daya manusia pada bidang pertanian tidak hanya ditandai

dengan keterlibatan angkatan kerja produktif, namun angkatan kerja non produktif

seperti anak-anak dan orang tua berusia di atas 60 tahun Juga terlibat dalam kegiatan
pertanian. (Tri, 2020),

Selanjutnya, pembangunan pada suatu wilayah juga mendukung pencapaian
kualitas kesejahteraan masyarakat. Kondisi tersebut dapat tercapai ketersediaan
infrastruktur pelayanan masyarakat seperti sistem jaringan jalan serta sarana dan
prasarana pendukung lainnya. Dianggap sebagai faktor potensial dalam menentukan
masa depan dari perkembangan suatu wilayah. Aksesibilitas wilayah adalah
kemampuan atau keadaan suatu wilayah untuk dapat diakses oleh pihak luar baik
secara langsung atau tidak langsung. Aksesibilitas yang baik akan melancarkan
interaksi masyarakat antar wilayah sehingga terjadi pemerataan pembangunan. Oleh
karena itu, investasi infrastruktur transportasi sangat berpengaruh terhadap tingkat
aksesibilitas secara keseluruhan dan secara praktis mendorong pembangunan
ckonomi regional. Peningkatan aksesibilitas suatu kawasan berkorelasi positif dengan
pertumbuhan lapangan kerja regional serta pertumbuhan ekonomi wilayah. (Rokicki,
B., & Stgpniak, M. 2018).

Modal (capital) merujuk pada kekayaan yang dimiliki oleh individu atau
perusahaan dan tersedia atau dikontribusikan untuk tujuan tertentu seperti memulai
perusahaan atau berinvestasi. Dalam aktivitas pertanian, modal berfokus pada lahan
pertanian serta modal produksi lain seperti ketersediaan dana untuk pupuk dan
pestisida, teknologi pertanian serta pembiayaan tenaga kerja. Modal memainkan
peran vital bagi perusahaan dan perekonomian. Graff, et.al (2020) menguraikan
bahwa modal fisik berkontribusi langsung dalam memproduksi barang dan jasa
seperti mesin, peralatan dan kendaraan logistik.
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Mot kawnsan memilik) kapmaitnn ekanomi yang tingg jika moded permantasan
Inhan mendorong aktivitas masyarakat (Akbar Al et al, 201 1) Helanyinnya menmiA
Badri (2019) perhedann pokok antam analisis pertumbuhan perekonaman nuswonal
dan analisis pertumbuhan dacrah adalah bahwa yang dititikheratkan dalam analiws
tersebut belakangan adalah perpindahan faktor (fuctors movement) ¥oemumgeinan
masuk dan keluamyn arus perpindaban tenags kera dan modal  menycabian
terjadinya perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi regional. Verkembangan dan
pertumbuhan ckonomi dacrah akan lebih cepat apabila memiliki keuntungan abwolite
kaya akan sumber daya alam dan memiliki keuntungan komparatif apamla dacrab
tersebut lebih efisien dari dacrah lain dalam melakukan kegatan produks) dan
perdagangan, Hal tersebut scjalan dengan penjelasan bahwa pembangunan harus
dipahami scbagai suatu proscs berdimensi jamak yang melibatkan  perubahan-
perubahan mendasar dalam struktur sosial, sikap masyarakat dan kelembagaan
nasional  seperti  halnya  percepatan  pertumbuhan  ckonomi,  pengurangan
ketidakmerataan atau ketimpangan dan kemiskinan absolut (Todaro,1995)

Teori pertumbuhan ckonomi wilayah menganalisis suatu wilayah sebagai suatu
sistem ckonomi terbuka yang berhubungan dengan wilayah-wilayah lain melalui arus
perpindahan faktor-faktor produksi dan pertukaran komoditas. Pembangunan dalam
suatu wilayah akan mempengaruhi pertumbuhan wilayah lain dalam bentuk
permintaan sektor untuk wilayah lain yang akan mendorong pembangunan wilayah
tersebut atau suatu pembangunan ckonomi dari wilayah lain akan mengurangi tingkat
kegiatan ekonomi di suatu wilayah serta interelasi (Beer et al, 2019).

Pertumbuhan ckonomi wilayah adalah peningkatan volume variabel ekonomi
dari suatu sub sistem spasial suatu bangsa atau negara dan juga dapat diartikan
sebagai peningkatan kemakmuran suatu wilayah. Pertumbuhan yang terjadi dapat
ditinjau dari peningkatan produksi sejumlah komoditas yang diperoleh suatu wilayah.

Sumber pendapatan (dan ketersediaan sumber pendapatan alternatif) merupakan
variabel penting dalam menentukan dampak guncangan cksternal terhadap rumah
tangga. Sejauh mana aset didistribusikan secara merata di suatu negara, sangal
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memengaruhi can guncangan liberalisas perdagangan ditransmisikan ke rumah
tangga miskin. Misalnva & negara yang memiliki banvak tanah dengan distnibusi
tanah yang minng. mayoritas orang miskin mungkin akan mendapatkan penghasilan

dan bekena di lapangan kenja, dan pada dan produksi di lahan mercka sendiri
(FAO.2005)

Pertumbuhan ekonomi wilavah adalah pertambahan pendapatan masvarakat vang

tenadi di wilavah tersebut. vaitu kenaikan seluruh nilai tambah vang terjady &
wilavah tersebut Adapun macam-macam teori pertumbuhan wilayah adalah sebagai
benkut (Tangan, 2005):

L

[

TeoﬁEkonomiKlasik.sistanekommipamrbebasakanmemipmkaneﬁml-
membawa ekonomi dalam kondisi ful/ employment. dan menjamin pertumbuhan
ekonomi sampai tercapai posisi stationer (starionary state). Teori ini membahas
tentang kebebasan seluas luasnya dalam menentukan kegiatan ckonomi yang
Teori Harrod-Domar dalam sistem regional, faktor-faktor produksi atau hasil
produksi yang berlebihan dapat diekspor dan yang kurang dapat diimpor. Impor
dan tabungan adalah kebocoran—kebocoran dalam menvedot owrpwr daerah
Sedangkan ekspor dan investasi dapat membantu dalam menvedot output
kapasitas penuh dari faktor-faktor produksi yang ada di daerah tersebut
Kelebihan tabungan yang tidak terinvestasikan secara lokal dapat disalurkan ke
daerah-daerah lain yang tercermin dalam surplus ekspor. Apabila pertumbuhan
tenaga kerja melebihi dari apa yang diserap oleh kesempatan kerja lokal maka
Teori pertumbuhan Neo-klasik, teori ini sering disebut dengan teori SolowSwan
yang menyatakan bahwa dalam banyak hal mekanisme pasar dapat menciptakan
keseimbangan sehingga pemerintah tidak perlu terlalu mencampun pasar. Campur
tangan pemerintah hanya sebatas kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Suatu
daerah akan mengimpor modal jika tingkat pertumbuhan modainya lebih kecil
dari rasio tabungan domestik terhadap modal. Dalam pasar sempurmna marginal

51




productivity of lahour (MPL) adalah fungsi langsung tapi bersifat terbalik dari

marginal productivity of apttal (MPK). al ini bisa dilihat dari nilai rasio modal
tenaga kerja

F'eon Jalur Tepat (Turnpike), sctiap wilayah perlu melihat sektor atau komoditi
apa yang memiliki potensi besar dan dapat dikembangkan sccara cepat, baik

karena potensi alam Mmaupun scktor potensi itu memiliki competitive advantage
untuk dikembangkan.

Teon pertumbuhan ckonomi wilayah lebih mengacu pada sektor regional ada dua,
vaitu (Tarigan, 2005):

Teori Basis Ekspor Richardson

Teori ini mumi dikembangkan dalam kerangka ekonomi regional, teori ini
membagi kegiatan produksi atau jenis pekerjaan yang terdapat di dalam suatu
wilayah atas pekerjaan basis (dasar) dan pekerjaan servis (pelayanan), untuk
menghindari kesalahpahaman disebut saja sektor nonbasis. Kegiatan basis adalah
kegiatan untuk yang bersifat exogenous artinya tidak terikat pada kondisi internal
perckonomian wilayah dan sekaligus berfungsi mendorong tumbuhnya jenis
pekerjaan lainya. Sektor non basis adalah kegiatan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat di daerah itu sendiri. Jadi pertumbuhan bergantung pada kondisi
perekonomian wilayah secara keseluruhan dan dapat dilihat dari sisi produksi
dan sisi pengeluaran. Teori ini sebenarnya sangat sederhana namun lebih
condong pada multiplier regional, jadi teori ini tidak hanya memasukan ekspor
murni saja namun juga ekspor dalam arti mencangkup barang dan jasa yang
dijual keluar daerah walaupun transaksi itu sendiri terjadi di daerah tersebut.
Asumsi pokok teori ini adalah bahwa ekspor adalah satu satunya unsur
independen dalam pengeluaran, artinya semua unsur pengeluaran lain terikat
terhadap pendapatan. Asumsi lainnya ialah bahwa fungsi pengeluaran dan fungsi
impor bertolak dari titik nol sehingga tidak akan berpotongan (intercept).
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2. Model Pertumbuhan Interregional

Model ini adalah perluasan dari teori basis ckspor yaitu dengan menambah
faktor-faktor yang bersifat cksogen, dan dacrah yang bersangkutan membahas
dacrahnya sendiri tanpa membahas dampak daerah lain. Dalam analisisnya
memasukkan dampak dari daerah tetangga. Itulah sebabnya maka dinamakan
model interregional. Diasumsikan bahwa selain ekspor, pengeluaran pemerintah
dan investasi juga bersifat cksogen dan daerah yang bersangkutan terikat pada
suatu sistem yang terdiri dari beberapa daerah yang berhubungan erat.

Pembangunan irigasi sebagai fasilitas publik di daerah pertanian adalah strategi
yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Ketersediaan
prasarana yang cukup akan menghasilkan keuntungan budidaya yang lebih besar dan
menarik investor untuk berusaha di kawasan tersebut. Oleh karena itu, fasilitas publik
mempunyai peran penting dalam mendukung pertumbuhan suatu kawasan
(Shoimardonkulovich& Hamidovich, 2020).

Sektor pertanian merupakan suatu alternatif keberlanjutan ekonomi suatu
negara. Namun demikian, pembangunan suatu wilayah juga diperhadapkan dengan
tantangan sistem irigasi serta pengembangan sumber daya air untuk irigasi.
Keberhasilan sistem pertanian yang sangat bergantung pada variasi parsial temporal,
curah hujan menuntut adanya sistem irigasi yang optimal. Oleh karena itu,
pertumbuhan ekonomi wilayah pada negara yang berfokus pada ketersediaan sumber
daya lahan sangat dipengaruhi oleh manajemen irigasi (Bashir & Kyung-Sook, 2018).

Sistem irigasi merupakan indikator penting bagi pertumbuhan ekonomi wilayah
pada kawasan pertanian. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi
pengelolaan irigasi. Pengelolaan irigasi membutuhkan sumber daya manusia yang
profesional baik pada petani sebagai pengguna air, maupun pada aspek lembaga
pemerintah sebagai penyedia sarana prasarana irigasi. Pertumbuhan ekonomi wilayah
yang tinggi dapat dicapai degan kinerja irigasi yang baik. Kinerja tersebut merupakan
hasil dari fungsi pengelolaan yang dihasilkan oleh adanya kolaborasi yang baik antar
pemerintah dan lembaga petani.
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3. Perubahan Struktur Ekonomi Dan Ketimpangan Kkonomi

Indikator yang biasanya dipunakan untuk mengukur adanya perubahan sektor
ckonomi adalah sumbangan atau peran (share) yang diberikan oleh masing-masing
sektor. Indikator ini dapat juga digunakan untuk menganalisa sektor mana yang
paling besar kontribusinya terhadap PDRB. Perubahan struktur ekonomi biasanya
ditunjukan dengan perkembangan kontribusi antar sektor pertanian dibandingkan
sektor industri. Ditegaskan bahwa pembangunan jangka panjang harus mampu
membawa perubahan yang fundamental dalam struktur ekonomi. Pembangunan
ckonomi yang maju dicirikan dengan peralihan dari sektor pertanian ke sektor
industri dan sektor jasa-jasa.

Setiap daerah memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menarik investor
untuk berinvestasi di daerahnya, hal ini jelas akan berpengaruh pada kemampuan
daerah untuk bertumbuh sekaligus menciptakan perbedaan kemampuan dalam
menghasilkan pendapatan. Investasi akan lebih menguntungkan bila dialokasikan
pada daerah yang dinilai dapat menghasilkan “refurn” yang besar dalam jangka
waktu yang relatif singkat. Mekanisme pasar yang demikian justru akan
menyebabkan ketidakmerataan, daerah yang relatif maju akan bertumbuh dengan
cepat meninggalkan daerah yang pertumbuhannya relatif lambat. Hal tersebut dapat
menyebabkan timbulnya ketimpangan pendapatan sehingga diperlukan suatu
perencanaan kebijakan yang matang dari pemerintah dalam rangka mengarahkan
alokasi investasi menuju kemajuan ekonomi yang berimbang di seluruh wilayah
dalam negara.

Menurut Wie (2003), pertumbuhan ekonomi yang pesat pada umumnya disertai
pembagian pendapatan yang semakin timpang. Negara yang semata-mata hanya
menekankan pada pertumbuhan ekonomi, tanpa memperhitungkan pendistribusian
pendapatan negaranya akan memunculkan ketimpangan-ketimpangan diantaranya:

1. Ketimpangan pendapatan antar golongan atau ketimpangan relatif, ketimpangan
pendapatan antar golongan ini biasanya diukur dengan menggunakan koefisien
gini. Kendati koefisien gini bukan merupakan koefisien yang ideal untuk
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mengukur ketimpangan pendapatan antar berbapai golongan, namun sedikitnya

angka in dapat memberikan gambaran mengenal kecenderungan umum dalam

pola distribusi pendapatan

o

Ketimpangan antar masyarakat kota dengan masyarakat pedesaan, ketimpangan
dalam distribusi pendapatan dapat juga ditinjau dari segi perbedaan perolchan
pendapatan antar masyarakat desa dengan masyarakat kota (urban-rural income
disparities). Untuk membedakan hal ini, digunakan dua indikator pertama
dibandingkan antara tingkat pendapatan di dacrah pedesaan dan perkotaan. Kedua,
disparitas pendapatan daerah pedesaan dan perkotaan.

3. Ketimpangan distribusi pendapatan antar daerah, satu kajian sisi lain dalam
melihat ketimpangan-ketimpangan pendapatan nasional adalah ketimpangan dalam
pertumbuhan ekonomi antar daerah di berbagai daerah di Indonesia, yang
mengakibatkan pola terjadinya ketimpangan pendapatan antar daerah (region
income disparities). Ketimpangan pendapatan ini disebabkan oleh penyebaran
sumber daya alam yang tidak merata serta dalam laju pertumbuhan daerah dan
belum berhasilnya usaha-usaha perubahan yang merata antar daerah di Indonesia.

Todaro (1995) mengatakan bahwa pada tahap awal pertumbuhan ckonomi,
distribusi pendapatan cenderung memburuk, namun pada tahap selanjutnya distribusi
pendapatan akan membaik. Observasi inilah yang dikenal dengan “U/ Hypothesis™
atau kurva Kuznets “U-terbalik”, karena perubahan longitudinal (time-series) dalam
distribusi pendapatan. Hipotesa ini dihasilkan oleh kajian empiris yang diambil dari
pola pertumbuhan sejumlah negara di dunia, bahwa pada tahap-tahap awal
pertumbuhan ekonomi terjadi frade-off antara pertumbuhan dan pemerataan. Lambat
laun sejalan dengan pertumbuhan pembangunan ekonomi setelah mencapai tahap
tertentu ketimpangan tersebut akan menghilang digantikan dengan hubungan korelasi
positif antara pemerataan dan pertumbuhan. Pola tersebut timbul karena pada tahap
awal pembangunan cenderung lebih dipusatkan pada sektor modern yang sedikit
menyerap tenaga kerja. Sektor modern bertumbuh dengan cepat meninggalkan sektor

tradisional (sektor pertanian). Kesenjangan antar sektor modern dan sektor tradisional
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im menvebabkan adanya ketimpangan. Ketimpangan pendapatan cenderung tingg
karena sebagian besar penduduk masih berpendapatan rendah dan sektor modem
telah berkembang tanpa perubahan struktur produksi dan alokasi tenaga kerja yang

sesuai untuk suatu pertumbuhan ekonomi modern secara menyeluruh

4. Peran Sektor Pertanian Dalam Pembangunan Wilayah

Negara-negara berkembang seperti Indonesia adalah negara agraris. Sektor
pertanian  mendapatkan prioritas utama dalam pembangunan negara-negara
berkembang, sebagian ahli ekonomi memandang sektor pertanian adalah sektor
penunjang yang positif dalam pembangunan ekonomi pada negara itu. Beberapa ahli
telah mengemukakan pentingnya sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi.
Todaro (1995) yang mengemukakan pembangunan pertanian sebagai syarat mutlak
bagi pembangunan nasional bagi khususnya di negara dunia ketiga. Sekitar dua per
tiga dari bangsa yang miskin menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian,
sebagian besar kelompok miskin tersebut bertempat tinggal di pedesaan. Johnston
dan Mellor (1961) menyebutkan bahwa peranan sektor pertanian dalam pembangunan
ckonomi adalah sumber utama penyediaan bahan makanan, sumber penghasilan dan
pajak, sumber penghasilan devisa yang diperlukan untuk mengimpor modal, bahan
baku, dan lain-lain serta pasar dalam negeri untuk menampung hasil produksi industri
pengolahan dan sektor bahan pertanian lainnya.

Menurut Soekartawi (1993), pembangunan pertanian pada dasarnya diarahkan
untuk memenuhi keinginan yang ingin dicapai yaitu untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat pertanian secara lebih merata. Pembangunan pertanian dilakukan dengan
cara meningkatkan produksi, produktivitas tenaga kerja, tanah dan modal. Dengan
usaha tersebut maka, partisipasi aktif petani dan masyarakat pedesaan dapat
ditingkatkan, sehingga peningkatan tingkat produksi pertanian dapat dicapai secara
efisien dan dinamis diikuti pembagian surplus ekonomi antar berbagai pelaku
ekonomi secara lebih adil, serta pengembangan sistem agribisnis yang efisien. Sektor
pertanian menjadi prioritas utama karena ditinjau dari berbagai segi memang
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merupakan sektor yang cenderung dominan dalam ckonomi nasional Pembangunan

pertaman didorong dari sep penawaran dan darni segi fungsi produksi melalu
penehtian-penelitian, pengembangan  teknologi  pertanian  yang  terus-menerus,
pembangunan prasarana sosial dan ekonomi di pedesaan dan investasi-investasi oleh
negara dalam jumlah besar. Pertanian kini dianggap scbagar sektor pemimpin
“leading sector” yang diharapkan mendorong perkembangan sektor-sektor lainnya
(Mubyarto, 1983). Secara konseptual maupun empiris scktor pertanian layak untuk
menjadi sektor andalan ekonomi termasuk sebagai sektor andalan dalam pemerataan
tingkat pendapatan masyarakat yang sebagian besar bekerja di sektor pertanian.
Dalam proses transformasi pembangunan juga mempunyai peran yaitu (Mubyarto,
1983).

Uraian berbagai teori memberi gambaran bahwa pertumbuhan ekonomi wilayah
sebagai suatu indikator kemajuan suatu wilayah berdasarkan produk dan jasa yang
dihasilkan. Peningkatan jumlah produk dan kualitas jasa akan meningkatkan aktivitas
ckonomi dan secara praktis akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah.
Selain itu, pertumbuhan ekonomi wilayah tergantung pada tenaga kerja, modal,
teknologi dan aksesibilitas masyarakat terhadap layanan publik. Ketersediaan sarana
irigasi juga merupakan suatu indikator aksesibilitas bagi petani yang bermukim di
suatu kawasan. Dengan demikian, maka sistem irigasi diduga memiliki keterkaitan

yang kuat dengan pertumbuhan ekonomi wilayah.
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E. Peneclitian Yang Relevan
Adapun beberapa kajian yang relevan terhadap penclitian disajikan pada tabel berikut

Tabel 3. Kajian Yang Relevan

& Hussein, E, E.

(2022)

pemantaatan air tawar secara global.
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No Peneliti Judul Abstrak | Perbedaan
Pasokan air permukaan oleh infrastruktur | Anahsis  tekms  Sistem ingasi
yang berusia puluhan tahun menyebabkan | untuk mencakup

Pettmince mengakibatkan efisiensi ingasi yang rendah. | menghitung kualitas
1,‘:‘(‘”"“ sion.and Kinerja irigasi seperti efisienst aplikasi dan | efisienst sistem | janngan
Sajid, 1 ,}r,‘" g pengangkutan dan Ketersediaan air (supph= | ingas | ingast  dan
Thcthein 8. {wiliyoy | St 4 o e kot b R
1 | Borgemeister, C., | Canal Sy WENUHJURRSCni G PO
. ;o Efisienst aplikast lapangan untuk wigast tetes
& Florke, M. Irrigation : y ‘ §
o o B lebih besar dibandingkan dengan nigas
(2022) Scheme in o
Puniad metode irigast  alur  bedengan  dan  alur
Pakitian konvensional, Studi int menvarankan untuk
) memprioritaskan perbaikan pada aplikast ar
lapangan daripada kanal dengan Kualitas air
vang lebih baik. | 1
Ramachandran, Pengelolaan | Pengelolaan
V., Ramalakshmi, Exploiting loT Peningkatan  pertumbuhan  penduduk  dan | irigasi perlu | ngas
R., Kavin, B, P, a“m 7 lis Enabled permintaan  dengan cepat  menghabiskan | menggunakan didukung
Hussain, [, Te chn>»l¢1qicv sumber daya alam. Irigasi memainkan peran | teknologt | dengan
2 | Almaliki, A, H., for Irr ’(;li();l penting dalam produktivitas dan | internet | vanabel
Almaliki, A, A, Waiiks :&n pertumbuhan pertanian lrigast 1 Ketersediaan
Elnaggar, A, Y, Agriculture mengkonsumsi tidak Kurang dart 75% dan Kl

-

Persamaan 1

_ Variabel
Sistem
Ingas:
Janngan
ingas:

Penuclotaan
ngas
Alr ingas




| Dampak - Pengelolaan ‘

Kelangkaan air irigasi disebabkan oleh | Pengelolaan
kontaminasi yang terus meningkat dari | irigasi yang | pengelolaan inigasi
sumber daya air yang ada. Potensi teknologi | rendah | irigasi - Pertumbuha
irigasi memainkan peran penting dalam | berdampak | terhadap n ekonomi
Does External | adopsi teknologi irigasi modern (MIT). | terhadap | pertumbuhan wilayah
Tan. Y.. Sarkar Shock Influence K_e'remanan ekqnomi petani mengacu pada perkem§angan_
A, R ah;nan, A.‘, Farmgr's risiko yang dlgebabkan olgh guncangan | ekonomi petani
Qian, L., Hussain Adoption of eksternal padg sistem pertanian yang dapat
Memon. W & querq mempengaruhl gdopSI petani terhadap MIT..
Ma gzhan Z’ Irrigation Kemitraan pubh.k.dan swasta hams cﬁper_}qlat
(2021) i Technology? A | untuk memfasilitasi minimalisasi risiko
Case of Gansu | kekurangan  air. ~ Pemerintah  harus
Province, China | memperluas  dukungan untuk jaringan
pengambilan risiko formal dan informal.
Otoritas pemerintah juga harus mendukung
fungsi pembagian risiko dari lembaga
informal.
Saat ini, penghematan sumber daya alam | Kajian teknis | Pengelolaan - Pengelolaan
S isiainable sgmakin menjadi perhatian, daq kglaqgkaz.m dalam | air irigasi ingasi
rigation air adalah fakta yang .telah tegadi di leblh manajemen | sangat terkait | - Alr ingasi
ensent for banyak wxlaya_h di dunia. Salah satu strategi | irigasi | dengan
Gléria, A, ]armin utama yang digunakan untuk melawan tren | ketersediaan
Cardoso, J., & f d b ini adalah penggunaan teknologi baru. | air
Sebastido, P. SUp p: <L Y Kajian dan pengembangan sistem kontrol ‘
(2021) ;zg:n;.:e ik dengan metode loT menghasilkan irigasi
I-ti ge senso otomatis untuk lahan pertanian. Solusi yang ‘
:1270 s d dikembangkan mengadopsi jaringan sensor I
dan actuator nirkabel, dengan bantuan ‘
aplikasi  seluler Untuk  mengadaptasi ‘L

59




pengelolaan air, algoritma Machine Learning \

dipelajari untuk memprediksi waktu terbaik \
dalam sehari untuk pemberian air. Dari \
algoritma yang dipelajan (Decision Trees, |
Random Forest, Neural Networks, dan \
Support Vectors Machines) mendapatkan |
hasil terbaik adalah Random Forest dengan
akurasi 84,6%. Melalui penerapan sistem ini .
dimungkinkan untuk menyadari bahwa ;
solusi yang dikembangkan efektif dan dapat ‘
mencapai penghematan air hingga 60%.

mencegah masuknya sedimen ke dalam
struktur  hidrolik.  Hasil  pemodelan
menunjukkan bahwa reservoir pengendapan ‘
dapat mengurangi masuknya sedimen ke
jaringan irigasi dengan menjebak 95% dan [
25% untuk partikel pasir dan lumpur, |

Erosi tanah adalah masalah lingkungan yang | Kajian  teknis | Sedimen | - Jaringan
. g . . . | . -
serius di daerah tangkapan air di seluruh | tentang volume | pada jaringan irigasi
dunia. Hasil kajian menunjukkan bahwa | sedimen pada | irigasi - Sistem
penilaian spasial tingkat erosi di sub-DAS | saluran mengakibatk | 1rgast
dengan  persamaan  kehilangan  tanah an ,‘
o ilibrasion il universal yang  direvisi (RUSLE) terganggunya |
sediment load menunjukkan bahwa sebagian besar sub- | sistem 1rigast
Bhatti, M. T., e g DAS termasuk dalam Kkategori laju erosi ‘
Ashraf, M., & strategies fop yang sangat parah dan bencana (>100 t '
Anwar, A. A. e Iaifrable h—1ly—1). Masuknya sedimen ke dalam
(2021) PR sistem irigasi dapat dikelola baik dengan ;
o membatasi erosi di daerah tangkapan air dan ;
arid regions |
|
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masing-masing. Temuan studi menunjukkan
bahwa mengelola sub-DAS yang bercirikan
daerah kering dan memiliki lereng curam
dan pegunungan tandus adalah pilihan yang
kurang  menarik  untuk  mengurangi
masuknya sedimen ke dalam sistem irigasi
dibandingkan dengan waduk pengendapan di

bendungan pengalihan. |
Konflik air dianggap sebagai salah satu | Menguraikan Konflik air |- Pengelolaan |
tantangan utama dalam pengelolaan air | secara  detail | adalah salah irigasi l
pertanian. "Konflik air pertanian" adalah | tentang satu indikator ‘
istilah yang menggambarkan perselisihan | fenomena pengelolaan |
F : dan perbedaan di antara pemangku | ketersediaan air | irigasi '
armers : : S
: kepentingan air atas akses ke sumber daya | irigasi
Perceptions N o . ; |
air di sektor pertanian. Temuan hasil
toward s ; \
. penelitian mengungkapkan bahwa, di antara ‘
5 Agricultural . ‘
Bijani, M., & Water Confl ict: kelompok-kelompok yang terlibat dalam 5
Hayati, D. (2018) - " | konflik air, konflik utama adalah antara 1
The Case of F e intah. Petani di hili ‘
Doroodzan petani pemerintah. ~ Petani di hilir
- merupakan pihak yang paling dirugikan
Dam Irrigation ol A : :
Netward. In dalam distribusi air. Konflik air yang
ewort, Iran - 4ominan Juga bersifat "laten". Alasan utama
konflik air pertanian adalah "kelangkaan :
air", "kekeringan", dan "jenis pengelolaan ;
air". Kepuasan petani terhadap pengelolaan f
air tergolong “rendah”. ‘l
Gning, A. A., Impacts of Adanya muka air asin yang dangkal sering | Kajian  teknis | Kualitas dan | - Air ingast |
Orban, P., Malou, | Irrigation dianggap sebagai penghambat | terhadap faktor | kuantitas air | - Sistem !
R., Wellens, J., Water on the perkembangan irigasi, dengan menyebabkan | yang irigasi irgasi '
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masing-masing. Temuan studi menunjukkan
bahwa mengelola sub-DAS yang bercirikan
daerah kering dan memiliki lereng curam
dan pegunungan tandus adalah pilihan yang
kurang  menarik  untuk = mengurangi
masuknya sedimen ke dalam sistem irigasi
dibandingkan dengan waduk pengendapan di

bendungan pengalihan. |
Konflik air dianggap sebagai salah satu | Menguraikan | Konflik air |- Pengelolaan |
tantangan utama dalam pengelolaan air | secara  detail | adalah salah irigasi
pertanian. "Konflik air pertanian” adalah | tentang satu indikator |
istilah yang menggambarkan perselisihan | fenomena pengelolaan |
| dan _perbcdqan di antara pemangku !«_eter;ediaan air | irigasi
Perceptions k.epent.mgan air atas algses ke sumber dayg irigasi |
- air <.11. sektor pertanian. Temuaq hasil ‘
o Moriatral penelitian mengungkapkan bahwa, di antara
Bijani, M., & Watkr Confl iet: kelompok-kelompok yang terlibat dalam
Hayati, D. (2018) The Case bf " | konflik air, konflik utama adalah antara
Dorood=an petani dan pemen'ntah. Pani fii _hilir
Dam Irrigation Mo akap P lha.k yang pa“?’g dilruglkan
e dalarp dfstnbusn air. Konflik air yang
§ dominan juga bersifat "laten". Alasan utama ‘
konflik air pertanian adalah "kelangkaan
air", "kekeringan", dan "jenis pengelolaan
air". Kepuasan petani terhadap pengelolaan
air tergolong “rendah”. ;
Gning, A. A, Impacts of Adanya muka air asin yang dangkal sering | Kajian  teknis | Kualitas dan - Airingasi
Orban, P., Malou, | /rrigation dianggap sebagai penghambat | terhadap faktor ! kuantitas air - Sistem
R., Wellens, J., Water on the perkembangan irigasi, dengan menyebabkan | yang | irigasi { irgasi
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Derouane, J., Hydrodynamics | salinisasi tanah, meskipun mekanisme | mempengaruhi " mempakan
Gueye, M, & and Saline operasinya tidak diketahui dengan. Hasil | debit air irigasi faktm'
Brouyere, S. Behavior of the | penelitian menunjukkan bahwa pasokan air pcmmg pada
(2021) Shallow melalui  irigasi memberikan kontribusi | sistem irigasi |
Alluvial Aquifer | terhadap ketersediaan air secara signifikan, ‘.
in the Senegal Namun, ketika irigasi dihentikan, tingkat air li
River Delta tanah dan salinitas kembali dalam waktu satu
bulan ke tingkat awal dan status salinitas
karena pemulihan evaporatif, yang sangat
mengatur proses ini. Dengan demikian,
aliran air dan transfer zat terlarut beroperasi
di delta mengikuti siklus pengisian-
pembuangan dan pengenceran-konsentrasi
yang dikendalikan oleh neraca air. |
Dalam kondisi pembangunan berkelanjutan, | Kajian ~ kimia | Air  irigasi - Air ingasi
Application of | kualitas air sistem irigasi merupakan | terhadap  sifat | sangat - Pengelolaan
irrigation water | masalah kompleks yang melibatkan efek | air irigasi berperan Irigasi
quality indices | gabungan  dari  beberapa  parameter penting
Elsayed, S. and penge‘]olaa'n gir peqnukaan. Oleh k_arena itu, terhgdap
Hiissein, Ht multivariate peke.:r].aan ini be’rtu1uan. untuk meningkatkan kualitas
Moghanm FS statistical penilaian kualitas  air ~ permukaan dan | pengelolaan
Khedher K M techniques for | mekanisme 'pe.ngenda'llan. g9ol§1m1a dap | irgasi
Eid E. M & ? swche water untuk  menilai . .vahc.iam jaringan  air
Gad, M ('2’020) quality permukaan uptuk irigasi menggunakan enam
‘ assessments in | Indeks Kualitas Air (WQIs) yang didukung
the Northern oleh teknik pemodelan multivariat, seperti l
Nile Delta, Principal Component Regression (PCR), ;
Egypt. Mendukung Regresi Mesin Vektor (SVMR) '\
dan Regresi Linier Berganda Stepwise :
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sumpcf air
permukaan  dari  jaringan  saluran  air
permukaan selama musim panas 2018 dan
2019 dikumpulkan untuk penelitian ini dan
teknik analisis standar digunakan untuk
mengukur 21 parameter fisik dan kimia.
Sifat fisikokimia mengungkapkan bahwa
terjadinya perubahan konsentrasi ion utama
pada air irigasi, perubahan ini menyebabkan
‘perubahan kualitas air.

Adams, E. A,
Juran, L., &
Ajibade, I. (2018)

‘Spaces of
Lxclusion'in
community
waler
governance: A
Feminist
Political
Ecology of
gender and
participation in
Malawi’s
Urban Water
User
Associations.

Sebagian besar literatur tentang dimensi
gender dalam tata kelola air berbasis
masyarakat berfokus pada sistem irigasi di
daerah pedesaan. Sebagian besar wilayah
mengabaikan pengaruh dinamika gender
terhadap partisipasi dalam sistem tata kelola
air perkotaan berbasis masyarakat. Untuk
mengatasi kesenjangan ini. Dinamika gender
dan hubungan kekuasaan yang mendukung
partisipasi, proses pengambilan keputusan,
dan pengaturan pembagian kerja dan
manfaat di antara Air Asosiasi Pengguna
(P3A) tidak menjamin partisipasi gender
yang adil. Sebaliknya, partisipasi yang tidak
adil hanya diwujudkan melalui; (1)
keterwakilan gender dalam struktur P3A; (2)
praktik sosial budaya dan eksklusi diri
perempuan;  dan  (3)  mikro-politik
masyarakat dan relasi kekuasaan.

Fokus
mencakup
keterlibatan
perempuan dan
kesetaraan
gender  dalam
pengelolaan
irigasi

P3A
berperan
dalam skema
tata kelola air
terhadap
pengelolaan
irigasi

Aso0siasi

Ingasi
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F.  Kerangka Pikir Penclitian
SiS > | as / \ | ‘ .

tem rigasi yang kompleks tidak hanya menyangkut infrastrukturnya tetapi

Juga mencakup ketersediaan air serta kesiapan kelompok petani pemakai air dalam
melakukan pengelolaan Jaringan irigasi. Sistem irigasi yang memberikan layanan
vang baik diperoleh melalui pengelolaan yang optimal. Pengelolaan irigasi akan

menghasilkan  produktivitas lahan yang lebih ting dan secara praktis akan
mempengaruhi kondisi ekonomi wilayah. Oleh karena itu kajian ini mendeskripsikan
tentang model keterkaitan sistem irigasi serta pengaruh pengelolaan irigasi terhadap
pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Bantaeng. Urgensi kajian ini adalah

untuk menjawab tuntutan terhadap efektifitas jaringan irigasi serta tantangan terhadap
pencapaian pertumbuhan ekonomi wilayah.

— Tantan, e
Tuntutan terhadap numbi:n m
efektifitas sistem jaringan pe_' ah di Kabupaten
irigasi di Indonesia e Banl!aeng

i D ‘

- Partisipasi angkatan kerja
Eﬁngan Irigasi | | Asosiasi Irigasi LAir Irigasi J seagelofies - Hasil procuksi
Irigasi - Aksesibilitas
L ‘ * ‘ - Pembentukan modal
- Pengembangan teknologi |
Pengaruh jaringan irigasi, 1 irigasi r:;f:}:pm
asosiasi irigasi dan air irigasi pertumbuhan ckonomi |
terhadap pengelolaan irigasi wilavah J|

Model Keterikatan Sistem Irigasi Terhadap
Pengembangan Ekonomi Wilayah
Kabupaten Bantaeng

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian




BAB 111 5
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan korelasional.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk memberi penjelasan tentang nilai minimum
maksimum dari variabel dan setiap indikator yang dikaji. Sedangkan pendekatan
korelasional menekankan besarnya hubungan antar variabel dalam sistem irigasi. Dari
segi cakupan, penelitian ini merupakan penelitian survey ex post facto yang
mengumpulkan data faktual tentang fakta yang terjadi di lapangan.

B. Lokasi Penelitian
Secara spesifik penelitian ini berlokasi pada Kabupaten Bantaeng. Secara khusus

pada wilayah yang mendapatkan layanan irigasi untuk keperluan budidaya pertanian.
Luas wilayah secara keseluruhan yaitu 18.268 ha yang terbagi pada delapan wilayah
kecamatan yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nama dan Luas Daerah Irigasi

No. Kecamatan Jumlah Daerah Irigasi  Luas (Ha)

1  Bantaeng 10 894
2 Bissappu 14 911
3  FEremerasa 7 1672
4  Gantarangkeke 12 4182
5 Pajukukang 15 2226
6 Sinoa 9 1889
7  Tompobulu 20 4636
8  Uluere 13 1858

Jumlah 100 18.268

Sumber data: Badan Pusat Statistik, 2020
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Sumber: RTRW Kabupaten Bantaeng Tahun 2011-2031

Gambar 2. Peta Administrasi Kabupaten Bantaeng

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi penelitian adalah seluruh petani yang mengelola lahan dan berdomisili di

Kabupaten Bantaeng. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 18278
petani yang mengelola lahan.

2. Sampel
Peneliti menentukan sampel 300 orang berdasarkan jumlah sampel minimal vang

diatur untuk metode SEM menurut Solimun (2002:78) adalah:
1) Bila pendugaan parameter menggunakan metode kemungkinan maksimum

(maximum likelihood estimation) besar sampel yang disarankan antara 100

hingga 200, dengan minimum sampel adalah 50.
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2) Sebanvak 5 10 kali lumlah parameter yang ada di dalam model
3) Sama dengan 5 10 kali Jumlah variabel manifest dari keseluruhan variabel
laten.
Total vanabel manifest dalam model penclitian ini sebanyak 25 variabel, merujuk

pada poin ketiga diatas, maka diambil ukuran maksimum sampel yang dibutuhkan
yakni 10 x 25 atau 250 sampel,

3. Teknik Pengumpulan Sampel
Metode penentuan sampel menggunakan sampling cluster yaitu Jumiah responden
relatif sama pada setiap daerah irigasi terluas di setiap kecamatan yang disajikan pada
Tabel S berikut.
Tabel 5. Jumlah Sampel Penelitian

No. Kecamatan Daerah Irigasi Sampel
1 Bantaeng Allu 37
2 Bissappu Panaikang 11 37
3 Eremerasa Biangloe V/V] 38
4 Gantarangkeke Moti 37

5  Pajukukang Nipa-Nipa 37

6  Sinoa Parang Pangi 38
7____Tompobulu Palaguna 38
8  Uluere Compenga 38
Jumlah 300

Sumber data: Analisis data, 2022

D.  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdin dan data kuantitatif dan dag
kualitatif Demikian sumber data terdin dari sumber data pnimer dan data sekunder,
yaity:
. Jenis Data

Metode pengambilan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes dan
kuesioner. Instrumen tersebut berisi daftar pertanyaan yang didistribusikan untuk diisi
dan dikembalikan atay dapat juga dijawab di bawah pengawasan penehiti
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2.

Sumber Datg

Teknik Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan melakukan serangkaian teknik
pengumpulan data sebagai berikut-

a.

b.

Observasi- Pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung
terhadap responden penelitian.

Kuesioner vyaity teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengajukan lembar pertanyaan tertulis yang terstruktur kepada responden
penelitian tentang hal dicakup variabel penelitian. Kuesioner yang dibagikan
kepada responden terdiri dari dua bagian yaitu 1) data pribadi responden
(karakteristik responden); 2) data tentang pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner yang dibuat dengan menggunakan skala 1 — § dimana, Skala 1 diberi
skor Sangat Tidak Setuju dan Skala 5 diberi skor Sangat Setuju. Penggunaan
skala 1 - 5 untuk mendapatkan data yang bersifat interval atau nilai.
Selanjutnya data primer Jjuga dikumpulkan dengan pengamatan langsung pada
objek penelitian. Sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui studi pustaka
pada buku maupun jurnal yang tersedia.

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah konsep abstrak yang dapat diukur (observed variabel),
namun demikian ada juga konsep abstrak yang tidak dapat diukur langsung

(unobserved variabel).

Penelitian ini dimaksudkan menguji multidimensionalitas dari pengaruh sistem

irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi yang terdiri dari lima variabel laten yaitu
Pertumbuhan Ekonomi Wilayah (PEW), Jaringan Irigasi (J1), Asosiasi Irigasi (AOI),
Air Irigasi (AI) dan Pengelolaan Irigasi (PI). Variabel pertumbuhan ekonomi wilayah
diperoleh berdasarkan ukuran partisipasi angkatan kerja, hasil produksi aksesibilitas,
pembentukan modal, dan pengembangan teknologi. Partisipasi Angkatan kena
mencakup tingkat penyerapan tenaga kerja baik dari segi usia, gender serta Jumlahnya.
Hasil produksi mencakup manfaat produksi pertanian terhadap tingkat kesejahteraan
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masyarakat. Selanjutnya aksesibilitas  berari kemudahan masyarakat dalam

mendapatkan fasilitas usaha tani serta fasilitas kebutuhan dasar. Indikator

pembuang. Sedangkan profesionalisme pekerja  mencakup kemampuan pekerja
melakukan pemeriksaan Jaringan irigasi serta koordinasi dengan pemerintah terkait
dengan layanan irigasi, Sedangkan dana operasional dan pemeliharaan irigasi berarti
ketersediaan anggaran untuk pemeliharaan jaringan irigasi. Selanjutnya variabel
asosiasi irigasi ditandai oleh tiga indikator yaitu masukan evaluasi pengelolaan aset
irigasi, upaya menjaga keandalan dan keberlanjutan sistem irigasi serta peran petani
dalam pembangunan dan pemeliharaan bangunan irigasi. Masukan evaluasi dan
pengelolaan aset irigasi adalah kemampuan organisasi irigasi dalam mengelola
infrastruktur dan masyarakat yang terlibat dalam penanganan irigasi. Selanjutnya
upaya menjaga keandalan dan keberlanjutan sistem irigasi adalah aktivitas petani yang
bertujuan untuk mempertahankan layanan sistem irigasi. Peran petani dalam
pembangunan dan pemeliharaan irigasi ditandai dengan pelibatan, penyusunan,
penyediaan air serta kemampuannya mengorganisir pemanfaatan air. Selanjutnya
variabel air irigasi ditandai dengan penggunaan dan distribusi air irigasi serta
penanganan konflik pengaturan air. Penggunaan air irigasi Penggunaan air ingasi
adalah kemampuan petani mengakses air sesuai dengan kebutuhan lahannya. Distribusi
air mengandung arti pembagian air secara merata pada seluruh lahan. Penanganan
konflik air adalah kemampuan asosiasi petani mencegah atau mengatasi konflik dalam
Penggunaan air. Selanjutnya variabel jaringan irigasi mencakup lima indikator yaitu

kondisi salyran irigasi, pengamanan saluran irigasi, fungsi dan klasifikasi jaringan
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inigasi, serta kelengkapan prasarana irigasi. Kondisi saluran ditandai dengan keadaan
bangunan irigasi termasuk tingkat pelayanannya Selanjutnya pengamanan saluran
adalah aktivitas petani dalam memelihara fasilitas irigasi. Fungsi saluran dan bangunan
inigast ditandai dengan aktivitas petani untuk mempertahankan layanan bangunan
irigasi. Klasifikasi jaringan irigasi adalah kemampuan petani mempertahankan setiap
tingkatan jaringan irigasi. Kelengkapan prasarana irigasi adalah ketersediaan dinding
saluran bendung dan pintu air sebagai pelengkap saluran irigasi. Konseptualisasi model
pada Gambar 3 berikut:

Gambar 3. Konsep Model
Keterangan:
AOI = Asosiasi Irigasi
JI = Jaringan Irigasi
Al = Air Irigasi
PI = Pengelolaan Irigasi
PEW = Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
X1 = Masukan evaluasi pengelolaan aset irigasi
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X2 Upaya menjaga keandalan dan keberlanjutan sistem irigas)

X3 Peran petani dalam pembangunan dan pemeliharaan bangunan
Irgasi

X4 Kondisi saluran irigasi

X5 = Pengamanan dan saluran bangunan irigasi

X6 = Fungsi saluran dan bangunan Irigasi

X7 = Klasifikasi jaringan irigasi

X8 = Kelengkapan prasarana irigasi

X9 = Penggunaan air irigasi

X10 = Distribusi air

X11 = Penanganan keluhan dan konflik pengaturan air irigasi di lapangan

X12 = Operasional jaringan irigasi

X13 = Profesional pekerja dalam pengelolaan irigasi

X14 = Dana operasional dan pemeliharaan irigasi

X15 = Partisipasi angkatan kerja

X16 = Hasil produksi

X17 = Aksebilitas

X18 = Pembentukan modal

X19 = Pengembangan Teknologi

F. Instrumen Penelitian

Penelitian ini membahas lima variabel yaitu: 1) Jaringan irigasi (JI); 2) Asosiasi
Irigasi (AOI); 3) Air irigasi (Al); 4) Pengelolaan Irigasi (PI); dan $) Pertumbuhan
Ekonomi Wilayah (PEW).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan pengujian hipotesis serta
Metode survei dengan instrumen jenis tes dan kuesioner Instrumen yang digunakan
dikembangkan sendiri meliputi: Jaringan irigasi, asosiasi irigasi, air irigasi.
Pengelolaan irigasi dan pertumbuhan ckonomi. Instrumen ini di validasi menggunakan
4nalisis butir sedangkan reliabilitas dihitung dengan menggunakan KR-20 untuk tes
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pengetahuan Masyarakat dalam Pertumbuhap ¢

(Alpha Cronbach)

) Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

4. Definisi Operasional

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat
dan tingkat kesejahteraannya sebagai hasil dari kegiatan produksi pertanian
Variabel inj diukur dengan indikator, partisipasi angkatan kerja, hasil produksi,
aksesibilitas, pembentukan modal, pengembangan teknologi.
b. Kisi-kisi Instrumen

Berpedoman dari definisi operasional di atas dapat disusun Kisi-kisi
instrumen sebagai berikut:




Tabel 6. Kisi-Kis; Instrumen Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
Variabel )

Indikator
Panisi&%@n_kgrjq o
Hasil produks;i

Aksesibilitas

Pembentukan modal .

i
Pengembangan tekolo i

Berdasarkan indikator-indikator dj atas, variabel pertumbuhan ekonomi wi layah
ini di formulasikan dalam kisi-Kisi instrumen dan diuraikan ke dalam 31 butir
pernyataan. Setiap butir pemyataan mempunyai lima alternatif jawaban yaitu sangat
setuju, setuju,tidak kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.

Pertumbuhan
ekonomi wilayah

b) Jaringan Irigasi

a. Definisi operasional

Jaringan irigasi adalah sistem  infrastruktur yang berfungsi untuk
penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan dan pembuangan air untuk
keperluan usaha pertanian. Variabel ini terdiri atas beberapa indicator yaitu:
kondisi saluran irigasi, pengamanan dan saluran bangunan irigasi, fungsi saluran
dan bangunan irigasi, klasifikasi Jaringan irigasi serta kelengkapan prasarana
irigasi.

b. Kisi-kisi instrumen

Berpedoman dari definisi operasional di atas dapat disusun Kisi-kisi

instrumen sebagai berikut:
Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Jaringan Irigasi

Variabel _Indikator

AR o Kondisi saluran irigasi

Pengamanan dan saluran br\gurmniri gasi

Jaringan irigasi Fungsi saluran dan bangunan irigasi
Klasifikasi jaringan irigasi
T(veléhgkapan prasarana irigasi
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Berdasarkan indikator-

- indikator atas, variabel pengetahuan masyarakat
alam ngelolaan jars ‘
peng N Jaring formulasikan dalam kisi-kisi

b. Kisi-kisi instrumen

Berpedoman dari definisi Operasional di atas dapat disusun kisi-kisi instrumen
sebagai berikut:

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Asosiasi Irigasi

Variabel Indikator

Masukan evaluasi pengelolaan asset irigasi
Upaya menjaga keandalan dan keberlanjutan
sistem irigasi

Peran petani dalam pembangunan  dan
pemeliharaan bangunan irigasi

Asosiasi Irigasi

Berdasarkan indikator-indikator di atas, variabel pengetahuan masyarakat
dalam pengelolaan jaringan irigasi ini di formulasikan dalam Kisi-kisi
instrumen dan diuraikan ke dalam 17 butir pernyataan. Setiap butir pernyataan
Mmempunyai lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju,tidak kurang

setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.

d) Air Irigasi

4. Definisi operasional ;
Alr irigasi adalah ketersiadian air irigasi untuk memenuhi kebutuhan tanaman

yang meliputi, pemberian, pemanfaatan dan pembagian meliputi, penggunaan air
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ingasi, distribusi air. PEnanganan ke)

lapangan.

b. Kisi-kisi Instrumen
Berpedoman dar; defi

Nisi- operasiona| di atas dapat disusun kisi-kisi
instrumen sebagai berikut:

Tabel 9, Kisi-K

isi Instrumen Air Irigasi
' Variabel Indikator
Penggunaan air in'gasi
Air Irigasi Distribus; air

Penanganan keluhan dan konflik

Pengaturan air irigasi di la@nga.n

Berdasarkan indikator—indikator di atas, variabe] pengetahuan masyarakat

aringan irigasi jnj di formulasikan dalam kisi-kisi
an ke dalam 15 butir pernyataan. Setiap butir pernyataan
mempunyai lima alternatif Jawaban yaity Sangat setuju, setuju,tidak
setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.

dalam pengelolaan ]
instrumen dan diuraik

kurang

€¢) Pengelolaan Irigasi
a. Definisi operasional

Rangkaian aktivitas yang dilakukan untuk tercapai
irigas;.

b. Kisi-kisj instrumen

nya efektivitas saluran

Berpedoman dari definisi operasional di atas dapat disusun kisi-kisi instrumen
Sebagai berikut: |
Tabel 10. Kisi-Kisi Instrumen Pengelolaan Irigasi
Variabel Indikator
Operasional jaringan irigasi —
Pengelolaan Irigasi_Profesional pekerja dalam pengelolaan irigasi

S —— dan pemeliharaan ngasi
Dana operasional ~
. 7 eras
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Berdasarkan indikator-indikator di atas, variabel pengetahuan masyarakat

dalampengelolaan jaringan  irigagi in; g formulasikan dalam  kisi-kisi
instrumen dan diuraikan ke dalam 15 buytir pernyataan. Setiap butir pernyataan
mempunyai lima alternatif jawaban Yaitu sangat setuju, setuju, tidak kurang

setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju,

L. Uji Validasi Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui keabsahan dari tiap butir soal
pertanyaan-pertanyaan dalam suaty instrumen. Pengujian validasi dilakukan dengan 20
responden yang berada pada wilayah daerah irigasi Biangloe 1. Pada penelitian ini
pengujian validitas dilakukan pada instrumen pertumbuhan ekonomi wilayah, jaringan
irigasi, asosiasi irigasi, air irigasi, pengelolaan irigasi.

Pengujian instrumen dengan uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan alat
bantu software komputer melalui Microsofi excel dengan menggunakan rumus
Korelasi product moment dari Pearsonrial untuk menghitung instrumen. Adapun hasil
pengujian validitas untuk semua instrumen dapat dilihat sebagai berikut:

a) Instrumen Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
Hasil validasi instrumen pertumbuhan ekonomi wilayah dapat dilihat pada

Tabel 11 berikut:
Tabel 11. Validasi Instrumen Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

tabel r tabel
No. ¥ No. ¥ Sta
Item  hitung a=;).0 Stsie Item hitung a=0.05 s
468 Valid 17 0495 0468  Valid
T 0468 Valid.

1 ,
2 0511 0468 Valid 18 0618 0. -
3 0604 0468  Valid 19 0614 0468  Valid
4 059 0468  Valid

20 0470 0468  Vald

ey L alid 21 0476 0468 Valid '
”% "‘—gggg “_8"2_25“ \‘;:l:d " 22 059 0468  Valid
~—== O30 0R08 ___Xdld, 23 0581 0468  Vaid
70547 0468  Valid 24 0503 0468  Valid

8 0671 0468  Valid

76



. r tabel Status F r tabel
No. r s r tabe
Item  hitung @=0.0 e 3 a=0.05  Status

g Item hitung
20525 0468  vaig — 3 0485 0468  Valid
10 0517 0468 __Valid — 6 0486 0.468 Valid
11 0627 0468 Valid 27 0478 0468  Valid
12 0536 0468  Vaigq 28 0.771 0468 Valid
13 0711 0468 Valid 29 0631 0468 Valid
140503 04638 Valid 30 0505 0468  Valid
I5 0634 0468  Valid 31 0569 0468 Valid

16 0.489  0.468 Valid
Sumber: Olah data, 2027

b) Instrumen Jaringan Irigasi
Hasil validasi instrumen Jaringan Irigasi dapat dilihat pada Tabel 12 berikut:

Tabel 12. Validasi Instrumen Jaringan Irigasi
r tabel No. r tabel

E

ltem hltung a=0,05 Status Item hitun ng  a=0.05 Status
0.478  0.468 Valid 14 0704 0468 Valid

2 0476  0.468 Valid 15 0557 0468 Valid
3 0.551 0468 Valid 16 0650 0468 Valid
4 0475 0468 Valid 17 0497 0468 Valid
5 0.507  0.468 Valid 18 0532 0468 Valid
6 0.604 0468 Valid 19 0478 0468 Valid
7 0476  0.468 Valid 20 0551 0468 Valid
8 0.557  0.468 Valid 21 0.666 0468 Valid
9 0.656  0.468 Valid 22 0.554 0468 Valid
10 0607 0468 Valid 23 0572 0468 Valid
11 0506 0468 Valid 24 0539 0468 Valid
12 0619 0468 Valid 25 0.666 0468 Valid
13 0.514 0468 Valid 26 0570 0468 Valid

Sumber- Olah data, 2022
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¢) Instrumen Asosiasi Irigasi

Hasil validasi instrumen asosiasi irigasi dapat diliha pada Tabel 13 berikut:

Tabel 13, Validasi Instru

N r r tabel umen Asosiasi Irigasi

No. e

_ltem _hitung =005  Status ML aogs St

—1 0602 0468 Valid — 39  pap 0468  Valid

2. 02 OMB " Nalid i1 0iT oie— Valid
3__ G55 06 i e — e Valid
4 0.517 0.468 Valid 13 048] 0.468 Valid
5 0.558  0.468 Valid 14 0526 0468 Valid
6 0.536 0.468 Valid 15 0.529 0.468 Valid
7 0.520 0.468 Valid 16 0698 0468 Valid
8 0.627 0.468 Valid 17 0657 0468 Valid
9 0.604 0.468 Valid

Sumber: Olah data, 2022

d) Instrumen Air Irigasi
Hasil validasi instrumen air irigasi dapat dilihat pada Tabel 14 berikut:

Tabel 14. Validasi Instrumen Air Irigasi
No. r r tabel No. r r tabel
Item hitung  ¢=0.05 Status Item hitung  @=0.05 Status

1 0.486 0.468 Valid 9 0.598 0468 Valid
2 0.495 0.468 Valid 10 0699 0468 Valid
3 0.514 0.468 Valid 11 0.771 0.468 Valid
4 0.657 0.468 Valid 12 0.479 0.468 Valid
5 0.574 0.468 Valid 13 0649 0.468 Valid
6 0.529 0.468 Valid 14 059 0468 Valid
7 0.575 0.468 Valid 15 0.588 0468 Valid

8 0.646  0.468 Valid
Sumber- Olah data, 2022

€) Instrumen Pengelolaan Irigasi

Hasil validasi instrumen pengelolaan irigasi dapat dilihat pada Tabel 15 berikut:

Tabel 15, Validasi Instrumen Pengelolaan Irigasi

bel
No. r r tabel No. r rea
g Status hitung  a=0.05
\“M“ a=0.93 Valid ";m 0. 65(;L 0.468
T oaar 068 o p— e PV ¢ 468 V.
0537 0468  Valid 100547 0.4

Status

Vahd“

Vahd
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No. r  rtabel

Jicm Bitwng o~0.05 - l:‘e‘:n hit;ng ;—'?ybcfsl o
~§4—%jg—;§’_~%“}§§~— 36*,'"’“* 11 0642 0468  Vahd
e 0'468__\8_!9, 12 0580 0468  Vaid _
) : : _Valid 13 0561 0468 Valid
6 0631 0468  Valid _ 14 0587 0468  Vahd _
; 0.532  0.468 Valid 15 0659 0468  Vald

0.642 0.468 Valid
Sumber: Olah data, 2022

Adapun rekapitulasi hasil validasi instrumen disajikan pada Tabel 16 berikut ini-
Tabel 16. Rekapitulasi Uji Validasi Instrumen

Perhitungan Validasi
Instrumen Jumlah Soal Soal yang Valid
Pertumbuhan Ekonomi Wilayah 31 31
Jaringan Irigasi 26 26
Asosiasi Irigasi 17 17
Air Irigasi 15 15
Pengelolaan irigasi 15 15

Sumber: Olah data, 2022

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Untuk mengukur reliabilitas pertanyaan menggunakan rumus Koefisien ALFA

dari Cronback dengan menggunakan alat bantu software komputer melalwi Microsoft
excel. Jika Nilai r; > 0.60 maka dianggap baik untuk digunakan dalam penelitian.
Pengujian reliabilitas untuk instrumen pertumbuhan ckonomi  wilayah
idapatkan nilai . sebesar 0.74, maka hasil pengujian reliabilitas ini baik digunakan
Selanjutnya pengujian reliabilitas instrumen jaringan irgast didapatkan r; \cbcsaxl) M,
nstrumen asosiasi irigasi nilai r; sebesar 0.75 dan instrumen air ihga§i def\gan mlat 6
scbesar .72 sedangkan pengujian reliabilitas instrumen pengelolaan ingasi didapatkan
Nilai 1, sehesar .77, maka hasil pengujian reliabilitas untuk semua (nSITUMER baik

Untu digunakan.

b Metode Anaisis Data kan analisis deskriptf dan
D analisis dengan menggund
ata yang terkumpul dianalis Jam penyajian data. ukuran data,

ngligjg inferensial, Analisis deskriptif digunakan da
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ukuran sentral serta ukuran penyebaran. Penyajian data mencakup daftar distribusi dan
histogram. Ukuran sentral meliputi mean, median dan modus. Ukuran penyebarannya
berupa varians dan simpangan baku atau standar deviasi.

Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan memakai
analisis SEM (Structural Equation Modeling) yang dioperasikan melalui AMOS.
Sebelum dilakukan analisis SEM terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas varians. Pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel eksogen
terhadap suatu variabel endogen dapat diketahui dengan melihat koefisien jalur.
Adapun persyaratan koefisien jalur adalah 1) hubungan antar dua variabel merupakan
hubungan linear, aditif dan kausal; 2) sistem menganut prinsip satu arah (rekrusif); 3)
tiap-tiap variabel residu tidak saling berkorelasi dan tidak saling berkorelasi dengan
variabel penyebab; 4) tiap-tiap variabel berupa data kontinu.

Persyaratan analisis dan uji linearities yang digunakan adalah uji normalitas dan
uji homogenitas varians. Normalitas data dengan uji Ko/mogorov Smirnov sedangkan
uji homogenitas varians dengan uji Bartlett dan uji linearities dilakukan dengan uji
Anova (uji F).

1. Asumsi-Asumsi Structural Equation Modeling (SEM)
Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam prosedur pengumpulan dan
pengolahan data yang dianalisis dengan pemodelan SEM sebagai berikut:

a. Ukuran sampel
Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam pemodelan ini adalah minimum
berjumlah 100 dan selanjutnya menggunakan perbandingan lima observasi
untuk setiap estimated parameter. Misalnya mengembangkan model dengan 20
parameter, maka minimum sampel yang harus digunakan sebanyak 100 sampel.

b. Normalitas dan linearitas
Sebaran data harus dianalisis untuk melihat apakah asumsi normalitas dipenuhi
sehingga data dapat diolah lebih lanjut untuk pemodelan SEM ini. Normalitas
dapat di uji dengan melihat gambar histogram data dan dapat diuji dengan
metode-metode statistik uji normalitas ini perlu dilakukan baik untuk
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normalitas terhadap data tunggal maupun normalitas multivarial dimana
beberapa variabel digunakan sekaligus dalam analisis akhir. Uji lincaritas dapat
dilakukan dengan mengamati scarrerplots dari data yaitu dengan memilih

pasangan data dan dilihat pola penyebarannya untuk menduga ada tidaknya

hincantas.

Quthiers
Ouatliers adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrem baik secara

-

univariat maupun multivariate yaitu muncul karena kombinasi karakteristik
unik vang dimilikinya dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi lainnya.
Selain itu, dapat diadakan perlakuan khusus pada ouliers ini asal diketahui
bagaimana munculnya outliers itu.

Qualiers ' pada dasarnya dapat muncul dalam empat kategori yaitu:
a) Qutliers muncul karena kesalahan prosedur seperti kesalahan dalam

memasukkan data atau kesalahan dalam mengkoding data;

b) Qualiers dapat saja muncul karena keadaan yang bena-benar khusus yang
memungkinkan profit datanya lain daripada yang lain, tetapi peneliti
mempunyai penjelasan mengenai apa penyebab munculnya nilai ekstrem
it

¢) Ouwliers dapat muncul karena adanya sesuatu alasan tetapi peneliti tidak
dapat mengetahui apa penyebabnya atau tidak ada penjelasan mengenai
sebab-sebab munculnya nilai ekstrem ini;

d) Ouwliers dapat muncul dalam range nilai yang ada, tetapi bila dikombinasi
dengan vanabel lainnya. Kombinasinya menjadi tidak lazim atau sangat
ekstrem. Inilah yang disebut dengan multivariate owtliers.

d. Multikolinearitas dan singularitas

Multikolinearitas dapat didetcksi dani determinan matriks kovarians. Nilai

determinan matriks kovarians yang sangat kecil (extremely small) memberi

indikasi adanya problem multikolinearitas atau singularitas. Pada umumnya
program-program komputer SEM telah menyediakan fasilitas “warning setiap
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kali terdapat indikasi TR ;
pa Kasi multikolincaritas atay singularitas. Bila muncul pesan itu

tehitilah ul ' .
ang data yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat

. ' . variabel yang menyebabkan singularitas
"P- Bila singularitas dan multikolinearitas ditemukan dalam data yang
dikeluarkan itu salah satu rrearment yang dapat diambil adalah dengan
menciptakan “composite variables” lalu gunakan composite variables itu
dalam analisis selanjutnya.
2. Evaluasi Kriteria Goodness-of-Fit
Kesesuaian model dievaluasi melalui telaah terhadap berbagai kriteria
Goodness-of-Fit. Langkah pertama adalah mengevaluasi apakah data yang digunakan
dapat memenuhi asumsi-asumsi SEM yaitu: ukuran sampel, normalitas dan linearitas,
outliers dan multikolinearitas atau singularitas. Beberapa indeks kesesuaian dan cur off
valuenya yang digunakan untuk menguji sebuah model diterima atau ditolak. Dapat
dilihat pada tabel 3.7 (Hair et. al, 2010 dan Hu & Bentler, 1999) berikut ini:
Tabel 17. Indeks Pengujian Kelayakan Model
Threshold

Measure .
Chi-Square’df (cmin/df) <3 good; <5 Sometimes Permissible
value for the model > .05
& - > _ 95 Great; > .90 Traditional, > .80
A Sometimes Permissible
GFI > .95
> .80
QSI;IEA Z 05 Good. .05 - .10 Moderate, > . 10 Bad
PCLOSE > .05
3. In i dan Modifikasi Model |
A, lah tetap kecil atau mendekati nol dan

Setelah model di estimasi residualnya harus
distribusi frekuensi dari kovarian residual harus bersifat s-
2007). Untuk mempertimbangkan perlu tidaknya modifi
dengan melihat jumlah residual yang dihasilkan oleh mode

imetrik (Tabachnick & Fidel,
kasi sebuah model adalah

|. Batas keamanan untuk



I ari semua residual kovarians yang
dihasilkan oleh model, maka sebyap, modifikasi perly dipertimbangkan. Tapi apabila

| (>2,58), maka perlu  modifikasi  dengan
mempertimbangkan untuk menambah sebuah alur bary

4. Analisis SWOT (Strenghts-

nilai  residualnya cukup  besar

pada model yang di estimasi.

Weaknesses- Opportunities- Threats)

SWOT adalah suatu cara untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara otomatis
dalam rangka merumuskan strategi. Oleh karena itu, denga
pengambilan keputusan yang sudah ada dapat dilakukan

analisis SWOT. Analisis ini didasarkan pada logika y

n berbagai kemungkinan
perumusan strategi dengan
ang dapat memaksimalkan
kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), tetapi secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (weakeness) dan ancaman (threats). Cara untuk
memaksimalkan peluang dengan memanfaatkan kekuatan yang ada dalam mendukung
kebijakan dan perlu dilakukan secara agresif. Kemudian untuk meminimalkan
ancaman dapat dilalakukan dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang untuk
mengatasi ancaman.

Hasil analisis SWOT adalah berupa sebuah matriks yang terdiri atas empat
kuadran. Masing-masing kuadran merupakan perpaduan strategi antara faktor internal
(kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman). Matrik SWOT
yang digunakan dalam kajian ini dapat dilihat pada Tabel 18 berikut:

Tabel 18. Matriks Analisis SWOT

Faktor Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W)

Faktor Eksternal 1. Daftar Kekuvatan 1. Daf.}a‘rv K(;lemahan

Pelua Strategi S-O Strategi W- N ‘

L Dal;gn('gt):luan Stratetggil yang Strategi yang memlmmalkaq kelemahan
8 menggunakan untuk merebut peluang. Artinya banyak

peluang yang dapat diraih, tetapi tidalf
ditunjang dengan kekuatan yang mcqmdm
(Iebil‘l banyak kelemahannya) ;ehqugg
kelemahan tersebut perlu diminimalisasi
schingga  kelemahan  tersebut  perlu
diminimalisasi terlebih dahulu

seluruh kekuatan
yang kita miliki untuk
merebut peluang
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“Faktor Internal ' Kekuatan (S) Kelemahan (W)

_Faktor Eksternal 2. Dafiar Kekuatan 2. Daflar Kelemahan

Ancaman (T) Strategi S-T  Strategiw-T P—

1. Daftar Ancaman  Strategi yang disusun  Ciptakan strategi yang meminimalkan
dengan kelemahan dan menghindari ancaman
menggunakan

seluruh kekuatan
yang dimiliki untuk
mengatasi  ancaman

yang akan terjadi
Sumber: Rangkuti (2009)
Stability (Stabil) Growth (Pertumbuhan)
O (OPPURTUNIT
Kuadran II ( 5 Kuadran |
WO SO
S (STREANGH
W (WEAKNESY) - N ( n
Kuadran IV
Kuadran 111 T (THREATS) ST
WT . - "
SllI’Vlva[ (Beﬂahan) Diversivications ( ltmn)
Gambar 4. Kuadran SWOT
H. Hipotesis Penelitian
s Structural

Dalam menguji hipotesis pada penelitian ini menggunakan alat analisi .
menurut Hair et.al (1998) mengemukakan teknik

Fquation Modelling (SEM), dan
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pengujian terhadap hubungan independen secara simultan, dan pengujian SEM
berguna dalam  penelitian untuk menguji hubungan variabel dependen terhadap
independen yang di dalam hubungan tersebut terdapat variabel perantara (intervening
variable). Menurut Imam Ghozali (2005). Untuk melakukan analisis dengan SEM,
diperlukan tahapan - tahapan pengolahan data.

Dalam pengujian hipotesis ini, peneliti menetapkan dengan menggunakan uji
signifikan, dengan penetapan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H). Hipotesis
nol (Ho) adalah suatu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen sedangkan hipotesis
alternatif (H)) adalah hipotesis yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. Adapun hipotesis

vang diuji pada penelitian ini yaitu:
Hipotesisl:

Ho: Jaringan Irigasi tidak berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi

Hu: Jaringan Irigasi berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi
Hipotesis 2:

Ho: Asosiasi Irigasi tidak berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi

Hi: Asosiasi Irigasi berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi
Hipotesis 3:

Ho: Air Irigasi tidak berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi

Hi: Air Irigasi berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi
Hipotesis 4

Ho: Pengelolaan Irigasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi

wilayah
Hi: Pengelolaan Irigasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah
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Hipotesis 5:

Ho: Jaringan Irigas; tidak

be ;
kohomi wilayah Pengaruh tigak langsung terhadap pertumbyhan
Hu: Jaringan Iy asi be g
wilayah . 'Pengaruh tidak langsung terhadap Pertumbuhan ekonomi

Hipotesis 6;

Ho: Asosiasj Irigasi tidak pe
ekonomi wilayah

Hipotesis 7:

Ho: Air Irigasi tidak berpengaruh tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi
wilayah

Hi: Air Irigasi berpengaruh tidak langsung terhadap terhadap pertumbuhan
ckonomi wilayah



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Bantaeng

Gambaran umum Kabupaten Bantaeng merupakan kajian data wilayah
terhadap Kabupaten Bantaeng secara umum yang meliputi letak geografis dan
administrasi, kondisi topografi dan kemiringan lereng, kondisi jenis tanah, dan
kondisi tata guna lahan.
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah

Kabupaten Bantaeng secara geografis terletak + 120 km arah selatan
Makassar, Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan dengan posisi 5217137
5°35°26” Lintang Selatan dan 119°51°42”°-120°05°27" Bujur Timur. Berada di
kaki Gunung Lompobattang, Kabupaten Bantaeng memiliki topografi yang terdin
dari daerah pantai, daratan, dan pegunungan. Luas wilayah daratan mencapai

395 83 km? dan luas wilayah perairan mencapai 144 km?, 59,33 km’ atau sekitar

14.99% dari wilayahnya merupakan daerah pesisir.

Letak geografi Kabupaten Bantaeng yang strategis memiliki alam tiga
dimensi, yakni bukit pegunungan, lembah dataran dan pesisir pantai, dengan dua
musim. Iklim di daerah ini tergolong iklim tropis basah dengan curah hujan tahunan
rata-rata setiap bulan 14 mm di bulan agustus dan 379 mm di bulan januari. Dengan
adanya kedua musim tersebut sangat menguntungkan bagi sektor pertanian.
Kabupaten Bantaeng terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Sclatan yang
berbatasan dengan:

Sebelah Utara: Kabupaten Gowa dan Kabupat

Sebelah Timur: Kabupaten Bulukumba

Sebelah Selatan: Laut Flores

Sebelah Barat: Kabupaten Jenepont ‘
Bantaeng adalah 395.83 k",

Secara umum luas wilayah daratan Kabupaten
Secara administrasi Kabupaten Bantaeng ordiri dari delapan kecamatan dengan 67

ke]umhﬂ“/(iesa Secara geografis Kabupaten Bantaeng terdiri dari tiga kecamatan

en Bulukumba
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tepi pantai dan lima kecamatan bukan pantai Dengan perincian 17 desa/kelurahan
pantai dan 30 desa/kelurahan bukan pantai. Kecamatan di Kabupaten Bantaeng
terlihat dalam Tabel 19.

Tabel 19 Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Bantaeng
Persentase Luas

: 2

Kecamatan Luas Wilayah (m*) Kabupaten
Bisappu 32.84 8.00
Umere = 672 17.00
Sinoa 43 1100
Bantaeng 28.85 7.00
Eremerasa 45.01 11.00
Tompobulu 76.99 19.00
Pa’jukukang 489 12.00
Gantarangkeke 52.95 13.00
Kabupaten Bantaeng 395.83 100 %

Sumber: BPS Kabupaten Bantaeng, 2020

2. Kondisi Fisik Dasar
Kajian mengenai aspek fisik dasar wilayah Kabupaten Bantaeng meliputi

kondisi topografi dan kemiringan lereng, kondisi klimatologi, kondisi jenis tanah

dan tata guna lahan.
a) Kondisi Topografi dan Kemiringan Lereng
Berdasarkan kondisi topografi Kabupaten Bantaeng, berada pada kisaran
lereng yang sangat bervariasi terdiri atas kisaran lereng 0-2%, 2-15%, 15-30%,

3045% dan > 45%. Dengan demikian pada kawasan tertentu di Kabupaten

Bantaeng, sebagian wilayahnya sulit untuk dilaksanakan kegiatan

pembangunan terutama pada lokasi yang berada pada kisaran lereng > 45%
sehingga peruntukannya ditetapkan sebagai kawasan lindung.

b) Kondisi Klimatologi
Letak geografis Kabupaten Bantaeng yang strategis memiliki alam tiga

dimensi, yakni bukit-pegunungan, lembah dataran dan pesisir pantai. Dengan

dua musim dan perubahan iklim setiap tahunnya yang dikenal di daerah ini
dengan nama musim Barat antara bulan Oktober sampai dengan bulan Maret

dan musim Timur antara bulan April sampai bulan September.
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IKlim di Kabupaten Bantaeng (er

_ golong iklim tropis hasah dengan curah
hujan tahunan rata-rata setiap bul

an 14 mm dengan jumlah hari hujan 53 hari

Musim hujan dengan angin Barat ]

atuh pada bulan Oktober sampai Maret.
gan angi

September. Dengan adanya kedua m
sektor pertanian,

sedangkan musim hujan den

usim tersebut Sangat menguntungkan untuk

¢) Kondisi Jenis Tanah

Sebagian besar daerah Kabupaten Bantaeng merupakan bagian dari wilayah
datar, pantai, perbukitan dan pegunungan. Jenis-jenis tanah yang menempati
suatu lahan sangat menentukan terhadap jenis tanaman apa saja yang sesuai
dengan jenis tanah tersebut. Oleh karena itu, potensi suatu lahan terhadap
peruntukannya sangat ditentukan oleh Jenis tanah yang menempati lahan
tersebut. Di samping itu daya dukung lahan untuk bangunan ditentukan oleh
sifat-sifat keteknikan dari tanah. Jenis tanah yang terdapat di Kabupaten
Bantaeng terdiri dari jenis tanah alluvial, gromosol, latosol, regosol, andosil
dan mediteran. Penyebaran jenis tanah tersebut terdapat di seluruh wilayah
Kabupaten Bantaeng
d) Kondisi Tata Guna Lahan

Pola pemanfaatan lahan dan potensi lahan dalam suatu wilayah akan sangat
mempengaruhi pola kegiatan masyarakat. Terkhusus di Kabupaten Bantaeng
yang memiliki pola pemanfaatan lahan yang beraneka ragam karena terdini dan
daratan dan lautan. Secara umum, pola penggunaan lahan di Kabupaten
Bantaeng terdiri dari permukiman, tambak, kebun campuran, sawah dan dil
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Pola Penggunaan Lahan di Kabupaten Banteng

'usil‘ahran (il.u) i ' Ptrsenﬁé (%)

1 Kebun Campuran s 5
& Sawah = 513
3 HuanNegsm 598 (0
4 Perkebunan Rakyat 3 }_’, 6 1M
5 Hutan Rakyat l(')()‘ )51
‘“*76““* ~ Permukiman “)', 041
Tambak .
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Secara keseluruhan luas lahan prodyks; pada setiap kecamatan memiliki
perbedaan. Seperti yang disajikan pada Tabe] 21:
Tabel 21. Luas Daerah Irigasi dan Hasil Produksi Kabupaten Bantaeng

No. Kecamatan Jumlah Luas  Produksi
1 Bantaeng 10 894 64.15
2 Bissappu 14 91 88,15
3 Eremerasa 7 1672 4783
4  Gantarangkeke 12 4182 74.55
- Pajukukang 15 2226 94
6 Sinoa 9 1889 58,92
7 Tompobulu 20 4636 125,62
8 Uluere 13 1858 85,1

Sumber: Kabupaten Bantaeng Dalam Angka, Takun 2020
3. Penduduk

Penduduk Kabupaten Bantaeng pada tahun 2020 diperkirakan sekitar
196.716 jiwa yang tersebar di 8 kecamatan. Kecamatan yang sangat menonjol
jumlah penduduknya adalah Kecamatan Bantaeng Lebih dari 39 ribu jiwa atau
sekitar 20,13 persen dari jumlah penduduk Kabupaten Bantaeng berdomisili di
Kecamatan Bantaeng, padahal luas wilayahnya hanya sebesar 7,29 persen dari luas
Kabupaten Bantaeng (395,83 km?).

Berbeda dengan Kecamatan Bantaeng, Kecamatan Uluere merupakan
kecamatan yang paling sedikit jumlah penduduknya (sekitar 11.563 jiwa atau 5,88
Persen dari jumlah penduduk Kabupaten Bantaeng) dengan luas wilayffl 67,29 km2
#au sekitar 17,00 persen dari luas Kabupaten Bantacng. Semns dengan
bertambahnya jumlah penduduk, tingkat kepadatan penduduk di Kabupaten
Bantaeng juga mengalami peningkatan. Pada tahun ?0?0 kw Pe“dl:’:
Kabupaten Bantaeng mencapai 497 jiwa per km’ Hl n berart dalam :: X
dihuni sekiar 497 penduduk. Kepadatan penduduk ini mengalami peningk
'ahun 2019 yaity 472 jika per km’.



Tabel 22. Luas Wilayah Daratan, Jumlah Penduduk dan Kepadatan
Penduduk Menurut Kecamatan dj Kabupaten Bantaeng, Tahun 2020-2021

Kecamatan L uag \Zﬂoﬁ;i
= - _ Wllz_i_ya_h Penduduk Kepadatan
Bisappu 32.84 35.356 1.007
Uluere 67.29 11.563 172
Sinoa 43 13.031 303
Bantaeng 28.85 39.597 1.373
Eremerasa 45.01 21.284 473

_Tompobulu 7699 24.857 323
Pa’jukukang 489 32331 661
Gantarangkeke 52.95 18.697 353
Kabupaten Bantaeng 30.985 196.716 S

Sumber: Kabupaten Bantaeng Dalam Angka, Tahun 2020 dan 2021

4. Potensi Sektor Pertanian Kabupaten Bantaeng
Kekayaan alam yang dimiliki Kabupaten Bantaeng menghasilkan

keragaman hayati dan hewani yang dapat bernilai ekonomis. Dengan kondisi alam
yang sangat cocok dengan berbagai jenis hewan dan tanaman, memberikan peluang
daerah Bantaeng untuk dikembangkan menjadi sentra produksi beberapa komoditas
unggulan. Beberapa komoditi sektor pertanian sudah berhasil dikembangkan adalah
tanaman pangan yaitu padi, jagung, talas, ubi kayu, kacang hijau, dan kacang tanah,
sedangkan untuk tanaman sayuran yang telah dikembangkan seperti kol, kentang,
wortel, bawang merah dan bawang putih, menjadikan Kabupaten Bantaeng sebagai
penyuplai komoditi di kawasan selatan Sulawesi Selatan. Tanaman buah-buahan
yang sudah berhasil dikembangkan seperti mangga, stroberi dan apel. Di bidang
petemnakan, selain ayam di daerah ini cocok dikembangkan termak sapi, kuda. dan
kambing. Di bidang perkebunan iklim sebagian besar wilayah Kabupaten Baf“““g
cocok untuk tanaman kakao, kapuk, kopi, cengkeh dan kelapa. Di bidang perikanan
khususnya budidaya rumput laut daerah ini berhasil mengubah perekonomian

Masyarakat pesisir yang identik dengan masyarakat berpenghasilan rendah menjadi
an air tawar yang

Masyarakat yang berpenghasilan memadai. Selain itu, budidaya ik ) >
ke depannya Kabupaten Bantaeng akan menjadi Kabupaten dengan produsen bibi
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ikan air tawar. Besamya kontribusi pertanian terhadap PDRB disajikan pada Tabel
23 benkut:

Tabel 23. Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap PDRB Atas

Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019-2021
PDRB Lapangan o
Usaha (Juta 2019
Rupiah) - !
Pertanian

Kehutanan dan  2,505,216,900,000.00 2,545 250,870,000.00
Pesikauian »345,250,870,000. 2,729,629,270,000.00

PDRB ADHB 8,781,044,540,000.00  8,970,476,750,000.00 10,081,398,850,000.00,7

Sumber: BPS Kabupaten Bantaeng, 2020

Tabel 24. Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap PDRB Atas Dasar Harga

Konstan Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019-2021 (Juta Rp)
PDRB
Lapangan
Usaha (Juta 2019
Rupiah)
Pertanian
ﬁ‘"“’""“ 1,636,812,070,000.00 1,635812.660.000.00 1.707.168270.000.00
Perikanan
PDRB
ADHK 5.621,523.490,000.00 5,650,535,150,000.00 6,151,446,960,000.00

Sumber: BPS Kabupaten Bantaeng, 2020

2020 2021

Uraian data pada Tabel 23 dan Tabel 24 menunjukkan bahwa dalam lima
tahun terakhir sektor pertanian berkontribusi lebih dari 28% terhadap PDRB. Hal
ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan sektor pertanian menjadi strategi penting
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah.

Irigasi di Kabupaten Bantaeng terdiri atas 100 daerah irigasi yang tersebar
Pada delapan kecamatan. Kecamatan Tompobulu memiliki luas daerah ingasi yang
paling besar. Namun, hal ini tidak mendukung hasil panen karena persentase
Jaringan irigasi yang rusak berat pada kecamatan ini sebanyak 70%. Sedangkan
Kecamatan Pajukukang dan Kecamatan Eremerasa memiliki jarigan ingasi yang
Cukup baik, sebagaimana ditampilkan pada tabel 25 dan tabel 26.



T

abel 25. Kondisi Jaringan Irigasi

Persentase
Kecamatan Rusak Rusak
: Baik
Berat Ringan
Bantaeng 57 0 43
Bisapgu 42 5 54
Eremerasa 17

| 66
Wﬂ
M
T TR = Rl
S B T 0 7 T

47
Tompobulu 70 30
_ Uluere 18

vl 82

~

(=] k=] {=) R¥o] { =]

————

Tabel 26. Jumlah, Luas DI dan Produksi Pertanian Per Kecamatan
o ey Produksi
No. Kecamatan Jumlah Daerah Irigasi Luas (Ha)

(Taon/Ha)

1 _ Bantaeng 10 g?‘: 66432
2 Bissappu 14 :

3 EresI:pel“)asa i 1672 6.83
4  Gantarangkeke 12 4182 6.21
S Pajukukang 15 2226 6.27
6  Sinoa 9 1889 6.55
7___Tompobulu 20 4636 2§§
8  Uluere 13 1858 :

Sumber: Data BPS, 2020

Data produksi padi pada setiap kecamatan menunjukkan angka yang lebih
tinggi dari 6 ton/hektar/panen. Hal ini menjadi suatu kekuatan bagi pemerintah
karena jumlah produksi ini cukup tinggi.

Potensi sektor pertanian dan kehutanan pada PDRB di Kabupaten Bantaeng
Mengalami penurunan setiap tahunnya. Seperti yang disajikan pada Gambar 4.
berikut in;:
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Gambar 5. Pertumbuhan Pertanian pada Produk Domestik Regional Bruto
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Bantaeng
Tahun 2015-2019 (Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten

Bantaeng 2020)

Kabupaten Bantaeng mempunyai hutan produksi terbatas 1.262 Ha dan
hutan lindung 2.773 Ha. Secara keseluruhan luas kawasan hutan menurut fungsmya
di kabupaten Bantaeng sebesar 6.222 Ha (2006).

Berdasarkan Badan Statistik tahun 2020 Kabupaten Bantaeng memiliki
beberapa tanah yang cocok untuk budidaya, jenis tanah tersebut sebagai berikut

a) Tanah Mediteran Cokelat seluas 16.407 Ha (41,45%)

b) Tanah Mediteran Kemerahan, seluas 10.296 Ha (26,01 %)

¢) Tanah Andosol Cokelat seluas 45,245 Ha (11,43 %)

d) Tanah Regosol Cokelat Kelabu seluas 3646 Ha (9,20 %)

€) Tanah Latasol Coklat Kekuningan seluas 4.710 Ha (11,90 %)
5. Potensi Sektor Ekonomi Kabupaten Bantaeng

Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan pembangunan suatu duerah

8dslah pertumbuhan ekonomi yang linggi Pertumbuhan okumnfn dim;::.n
"ampu meningkatkan kemampuan fakior-faktor pmm“ y:: :‘Zt:ih :usnn
b"""‘"‘bﬂnwlya ekonomi daerah dalam skala yang "’b‘?‘d :hkabupalcwim
ebijakan pemerinah setolah mulai dlwrul’“““)f eI w‘ — T
“ejak tahyy 2003, diharapkan pembangunait di dacrah dapa
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untuk menabung juga semakin rendah.

Peningkatan yang terjadi pada pendapatan masyarakat dalam suatu daerah
dapat dilihat pada kemajuan perekonomian dengan mencermati nilai darj perubahan
Produk Domestik Regional Bruto yang terjadi pada daerah tersebut Produk
Domestik Regional Bruto terbagi atas dua yaitu Produk Domestik Regional Bruto
berdasarkan harga Konstan dan berdasarkan harga berlaku. Produk Domestik
Regional Bruto berdasarkan harga konstan adalah nilai barang dan jasa (komoditi),
pendapatan dan pengeluaran yang dinilai berdasarkan harga tetap (konstan).

Produk Domestik Regional Bruto berdasarkan harga berlaku dan PDRB
berdasarkan harga konstan menunjukkan indikator kemampuan daya beli
Masyarakat, tingkat kesejahteraan masyarakat serta laju pertumbuhan ekonomi.
Selain itu, Produk Domestik Regional Bruto berdasarkan harga konstan ini
digunakan output pada tahun berbeda.

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bantaeng dari tahun 2016-2021 yang
Merujuk pada produksi domestik regional bruto dan pendapatan per kapita disajikan
Pada Tabe] 27

Tabel 27. Produk Domestik Regional bruto dan Pendapatan Per kapita
Kabupaten Bantaeng i - I

R ()1 20 y
—__Uraian 2008 2019 2020 021
Nilai PDRB (Juta Rupiah -
ADHB w(‘"7_.76{),'50 l) 82 8.781.044,54 897047677 1():18114.%8: ‘
ADHK T 5075836,51 565052348 5560.535,16 6151446



Uraian 2017 2018

PDRB per ' 2019 2020 2021
Kapita 7
St i 41.634.52 46 800,79 4568127 5094549

ADHK 25.294 39 27.199.95

. O L 27199, 29.985 94 g
Sumber: BPS Kabupaten Bantaeng, 2020 2877479 31.08581

B. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan uraian tentang keadaan dari subjek
penelitian. Responden yang merupakan sumber data utama penelitian menjadi
kunci dari tingkat ketepatan, Subjek yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah sebanyak 300 orang yang bekerja sebagai petani bekerja pada daerah irigasi
Moti, Biangloe IV, Biangloe V/VI, Biangkeke V dan Palaguna. Berikut adalah hasil
perhitungan berdasarkan karakteristik responden.

a) Jenis Kelamin

Tabel 28. Distribusi Jenis Kelamin Responden
Category Frequency Percent (%)

Perempuan 9% 31
Laki-laki 206 69
Total 300 100

Sumber: Olah data, 2022
Tabel 28 di atas menunjukkan bahwa kategori jenis kelamin responden
yang terdiri atas perempuan dan laki-laki. Kategori perempuan diperoleh hasil
sebesar 31%. Kemudian pada Kategori laki-laki diperoleh hasil sebesar 69%%
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada kategon
Jenis kelamin penelitian ini adalah laki-laki. Histogram distribusi pada kategon
Jenis kelamin disajikan pada Gambar 6.




P e —

JENIS KELAMIN
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o

PEREMPUAN LAKI-LAKI

Gambar 6. Jenis Kelamin Responden

b) Usia Responden

Tabel 29. Distribusi Usia Responden
Category  Frequency Percent (%)

17 - 26 Tahun 42 14
27 - 36 Tahun 63 21
37 - 46 Tahun 127 42
47 - 56 Tahun 47 16
> 57 Tahun 21 7
Total 300 100

Sumber: Olah data, 2022
Tabel 29 menunjukkan kategori usia responden yang terdiri atas lima
kategori usia dari 17 tahun hingga > 52 tahun. Responden dengan usia terkecil
berada pada usia > 52 tahun dengan nilai 7%. Sedangkan responden dengan usia
terbanyak berada diantara 37 — 46 tahun dengan nilai 42%. Histogram distribusi
pada kategori usia responden disajikan pada Gambar 7.

USIA

4 Ii
< II |I ”
: 37

47 - 56 > 87
TAHUN TAHUN

————

17 - 26
TAHUN AHUN TAHUN
e ————

Gambar 7. Usia Responden
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¢) Pendidikan Responden

_ Tabel 30. Distribusi Pendidikan Responden

~Category I erc 2
“Sekolah Dé;isar(SD) = (13"17( 2 (I”Z)’ =
_ SMP/Sederajat 8 9
SMA/Sederajat 106 35
Sarjana (S1) 69 23

Total 300 100

Sumber: Olah data, 2022
Tabel 30 menunjukkan kategori tingkat pendidikan terakhir responden yang
terdiri atas empat kategori tingkat pendidikan di mulai Sekolah Dasar (SD) hingga
tingkat Strata (S1). Jenjang pendidikan terendah berada pada kategon Sekolah
Dasar (SD) dengan nilai 12%. Sedangkan jenjang pendidikan terbanyak berada
pada kategori SMA dengan nilai sebesar 35%. Histogram distribusi pada kategon
usia responden disajikan pada Gambar 8 berikut.

PENDIDIKAN
! SMP SMA S1
Gambar 8. Pendidikan Responden
d) Luas Lahan Responden
Tabel 31, Distribusi Luas Lahan Respond::
I i ategory Frequency Pen :;;1 (%)
L e =
J=1SHs Ii;O e
1.6-2Ha i 6:4 ) ;
>2 Ha il =
Total J00

Sumber: Olah dala, 2022



Tabel 31 i :
menunjukkan kategor; luas lahan responden yang terdiri atas

empat kategori yang di mulaj dari < | g . -
lahan terkecil berada pada > 2 Ha dengan nilaj sebesar 5%. Luas lahan yang

didominasi antara 1 — 1.5 Ha sebanyak 60%, Histogram distribusi pada kategori

usia responden disajikan pada Gambar 9 berikut.

e
LUAS LAHAN
a8
2 , .
<1 HA 1-1.5HA 1.6-2HA > 2 HA

Gambar 9. Luas Lahan Responden

2. Deskripsi Variabel Penelitian
Uraian deskriptif tentang hasil jawaban responden terhadap instrumen

penelitian mencakup tentang variabel pertumbuhan ekonomi wilayah, jaringan
irigasi, asosiasi irigasi, air irigasi dan pengelolaan irigasi.
A Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Pertumbuhan ekonomi wilayah merupakan tambahan pendapatan
Masyarakat yang terjadi pada Kabupaten Bantaeng. Selanjutnya menurut teori Neo
Klasik oleh Richardson (1978) diungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi wilayah
dipengmhi oleh kemajuan teknologi, peningkatan investast dan pcningka@
Jumlah tenagy kerja. Penelitian ini mengungkapkan variabel pcmun.buhan ekonomi
ilayah sebagai persepsi petani tentang kemajuan teknologi yany digunakan l'"\.“lk
Peningkatay investasi lahan dan tenaga kerja yang berperan da.lam .akgmas
Pertanigy, Instrumen ini terdiri dari 31 pertanyaan dan mencakup lma mdlkaz:
Yaity Partisipasi angkatan kerja, hasil produksi, aksesibilitas, pembentukan mod

d
- Pengembangan teknologi.



Tabel 32. Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

_ Kategori__ Nilai

M 33

_ Max e
Mean 34

_ Standar Deviasi 0.0785
Sumber: Analisis data, 2022

Pada Tabel 32 menunjukkan bahwa nilai statistik pertumbuhan ekonomi
wilayah memiliki nilai minimum sebesar 3.3, nilai maksimal 3.7 dan nilai mean 34
serta nilai standar deviasi sebesar 0.0785. Penilaian responden diklasifikasikan ke
dalam lima kategori (Tabel 33). Selanjutnya distribusi jawaban responden tentang

pertumbuhan ekonomi wilayah disajikan pada Tabel 33.

Tabel 33. Kategori Penilaian
Nilai rata-rata Kategori
1.0-1.7 Sangat rendah
1.8-2.5 Rendah
26-3.3 Sedang
34-4.1 Tinggi

42-50 Sangat Tinggi
Sumber: Riduwan, 2004

Tabel 34. Distribusi Frekuensi Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 42-50 0 0%
Tinggi 34-4.1 181 60%
Sedang 26-33 119 40%
Rendah 1.8-25 g g:/o
-1.7 70
Sangat Renda}lumah 1.0-1 =05 0%

Sumber: Analisis data, 2022
Uraian Tabel 34 menunjukkan bahwa persepsi masyaraka

pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Bantacng berada dalam Kategori
tinggi dengan nilai frekuensi sebesar 181 atau 60%. Hasil ini mengindikasikan
bahwa masyarakat menilai mendapatkan manfaat dan tambahan pendapatan dengan

Pemanfaatan lahan pertanian yang didukung dengan ketersediaan irgast.

t tentang
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e jutn ) it slak ik 5.
Selanjutnya peneliti melakukan analisis pada setiap indikator variabel

pertumbuhan ekonomi- wilayah. Hasil analisis indikator pertumbuhan ekonomi

wilayah disajikan pada Tabel 35 berikut:
___Tabel 35. Indikator Penilaian

o I'ndikzglor/ variabel Nilai rata-rata Kategori
_Partisipasi Angkatan Kerja 359 Tinggi
Hasil Produksi_ 3% T
Aksesibilitas 335  Sedang
“Pembentukan Modal 2.33 Rendah
Pengembangan Teknologi 3.87 Tinggi

Sumber: Analisis Data, 2022

Berdasarkan Tabel 35 menunjukkan bahwa responden menilai bahwa
partisipasi angkatan kerja menunjukkan kategori tinggi atau mendukung
pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Bantaneg karena hampir di semua
wilayah Kabupaten Bantaeng, aktivitas pertanian melibatkan tenaga kerja
perempuan dan laki-laki. Selanjutnya pelibatan tenaga kerja yang berusia di atas 64
tahun juga masih terungkap pada hasil observasi di beberapa daerah irigasi di
Kabupaten Bantaeng. Selanjutnya responden menilai bahwa semakin luas areal
sawah menyebabkan semakin banyak jumlah tenaga kerja yang digunakan. Dengan
demikian, maka aktivitas pertanian yang ditinjau dari partisipasi angkatan kerja
menjadi indikator penting pada pertumbuhan ekonomi wilayah.

Selanjutnya hasil produksi dinilai mendukung pertumbuhan ekonomi
wilayah karena responden umumnya berpendapat bahwa hasil produksi pertanian
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Manfaat dari produksi pertanian
dapat memenuhi kebutuhan pokok, pendidikan dan pemenuhan standar kesehatan.
Indikator aksesibilitas dinilai berkategori sedang oleh responden atau terdapat
beberapa aspek yang belum sesuai dengan kebutuhan petani seperti .ke'““d“h""
Mendapatkan pupuk bersubsidi serta bibit unggul. Gebaliknya petani umumnya

"Mlai kemudahan mendapatkan layanan kesehatan, pendidikan dan layanan air
bersih,
1 modal dengan aktivitas pertanian

Res o mbentukal
ponden menilai bahwa pe yaitu sulitnya

el kategori rendah, Alasan yang mendasari pemikiran tersebu

anj : ian. serta nilan aset
- Mendapatkan fasilitas kredit untuk modal keptatd! pertaniaf, 59
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|ahan tidak meningkat dari tahun ke tahun. Indikator pembentukan modal juga
ditandai dengan rendahnya kemampuan petani untuk mengembangkan usaha
sampingan. pengembangan teknologi pertanian menunjukkan kategoni tinggi yang
ditandai dengan pemanfaatan teknologi untuk pengolahan lahan, pemeliharaan
tanaman serta kegiatan panen. Selain itu, petani juga menggunkan teknologi
informasi untuk meningkatkan nilai jual hasil panennya.
p. Jaringan Irigasi

Saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang merupakan satu
kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan,
dan pembuangan air irigasi. Instrumen ini terdiri dari 26 pertanyaan dan mencakup
lima indikator yaitu kondisi saluran irigasi, pengaman saluran dan bangunan irigasi,
fungsi saluran dan bangunan irigasi, klasifikasi jaringan irigasi dan kelengkapan

prasarana irigasi disajikan pada Tabel 36.

Tabel 36. Jaringan Irigasi
Kategori Nilai
Min 35
Max 4.0
Mean 38

Standar Deviasi 0.1013
Sumber: Analisis data, 2022

Pada Tabel 36 menunjukkan bahwa nilai statistik jaringan irigasi memiliki
nilai minimurm sebesar 3.5, nilai maksimal 4.0 dan nilai mean 3.8 serta nilai standar
deviasi sebesar 0.1013. Penilaian responden diklasifikasikan ke dalam lima kategori
(Tabel 33). Selanjutnya distribusi jawaban responden tentang jaringan irigasi
disajikan pada Tabel 37.

Tabel 37. Distribusi Frekuensi Jaringan Irigasi
te " Frekuensi Persentase

—__Kategori

~Interval

_ Sangat Tinggi 42-50 0o 0%
Tinggi 34-4.1 300 100%
Sedang 2.6-3.3 0o 0%

— Rendah  §8-25 0 D%

Sangat Rendah 10-1.7 0 0%
300 100%

Jumlah L

———

Sumbe 2
Umber: Analisis data, 2022
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Berdasarkan hasil analisis Tabel 37 menunjukkan bahwa jaringan irigasi

pada Kabupaten Bantaeng berada pada kategori tinggi dengan nilai frekuensi

sebesar 300 atau 100%. Semua responden memberikan penilaian tinggi terhadap

jaringan irigasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa petani ikut serta dalam
melakukan pemeliharaan saluran sebagai bentuk pencegahan kerusakan pada
pangunan saluran irigasi.
Kajian indikator variabel jaringan irigasi dengan nilai setiap rata-rata
indikator yaitu pada Tabel 38.
Tabel 38. Indikator Penilaian

Indikator/ variabel Nilai rata-rata Kategori
Kondisi Saluran Irigasi 3.83 Tinggi
Pengaman Saluran dan Bangunan Irigasi 3.71 Tinggi
Fungsi Saluran dan Bangunan Irigasi 4.31 Sangat Tinggi
Klasifikasi Jaringan Irigasi 4.53 Sangat Tinggi
Kelengkapan Prasarana Irigasi 2.59 Rendah

Sumber: Analisis Data, 2022

Berdasarkan Tabel 38 menunjukkan bahwa responden nilai kondisi saluran
jaringan irigasi dalam kategori baik atau pembagian air irigasi serta pembuangan
dari petak sawah dapat dilakukan dengan mudah. Kondisi ini juga ditandai dengan
ketersediaan air pada masa musim tanam. Pengamanan saluran dan bangunan
irigasi menunjukkan kategori tinggi petani dan kelembagaannya berperan dalam
menentukan pembagian air dan pemeliharaan fasilitas jaringan irigasi. Selanjutnya
petani juga bergotong royong untuk membersihkan saluran irigast.

Fungsi saluran dan bangunan irigasi dinilai sangat tinggi karena

infrastruktur irigasi dalam kondisi baik, dan jika terdapat kerusakan, maka petani

Melakukan perbaikan, bahkan jika terjadi tindakan penyalahgunaan pemanfaatan
sanksi terhadap pelaku.

Irigasi, maka petani memiliki hak untuk memberi o o
pemeliharaan jaringan ngast

kan petant. Kelengkapan
adanya bangunan
ar menunjukkan

Klasifikasi jaringan irigasi juga dinilai baik karena
Primer, sekunder dan tersier dilakukan dengan melibat
*ana prasaran irigasi dinilai rendah oleh responden k@“ﬂ
Pelengkap seperti dinding saluran irigasi. pendung dan P““V“_
kondisj yang kurang baik. namun demikian, fungsi dart )

er
langsung dengan baik.

aringan tersebut
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¢. Asosiasi Irigasi

Asosiasi irigasi bertujuan untuk menciptakan pengelolaan sumber daya air
yang efisien dan berkeadilan, baik dari segi pemerintahan, swasta dan petani dalam
manajemen irigasi. Instrumen ini terdiri dari 17 pertanyaan dan mencakup tiga
indikator yaitu masukan evaluasi pengelolaan aset irigasi, upaya menjaga
keandalan dan keberlanjutan sistem irigasi, dan peran petani dalam pembangunan
dan pemeliharaan bangunan irigasi disajikan pada Tabel 39.

Tabel 39. Asosiasi Irigasi

Kategori Nilai
Min 3.8
Max 47
Mean 43

Standar Deviasi 0.1672
Sumber: Analisis data, 2021

Pada Tabel 39 menunjukkan bahwa nilai statistik asosiasi irigasi memiliki
nilai minimum sebesar 3.8, nilai maksimal 4.7 dan nilai mean 4.3 serta nilai standar
deviasi sebesar 0.1672. Penilaian responden diklasifikasikan ke dalam lima kategon
(Tabel 33). Selanjutnya distribusi jawaban responden tentang jaringan irgasi
disajikan pada Tabel 40.

Tabel 40. Distribusi Frekuensi Asosiasi Irigasi

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 42-50 258 86%
Tinggi 34-41 42 14%
Sedang 26-33 0 0%
Rendah 1.8-25 0 0%
Sangat Rendah 1.0-1.7 0 0%

Jumlah 300 100%

Sumber: Analisis Data, 2022

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa asosiast ingasi pada
Kabupaten Bantaeng berada pada kategon sangal tinggt dengan nilai frekuens
sebesar 258 atau 86%. Hasil ini mengindikasikan bahwa selain petugas P3A, petani
Juga ikut serta melakukan pemeriksaan terhadap peman faatan saluran ingasi. Selain

itu, organisasi petani juga sering melakukan pengontrolan sebagai  bentuk

pencegahan konflik penggunaan air.
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Kajian indikator variabel asosiasi rigasi dengan nilai setiap rata-rata
indikator yaitu pada Tabel 41

Tabel 41. Indikator Penilaian

e

Indikator/ variabel __ Nilairatarata Kategori
Masukan Evaluasi Pengelolaan Aset Irigasi 423 Sangat Tinggi
Upaya Menjaga Keandalan dan Keberlanjutan B
Sistem Irigasi 4.37 Sangat Tinggi
Peran Petani dalam Pembangunan  dan o
Pemeliharaan Bangunan Irigasi 435 Sangat Tinggi

Sumber: Analisis Data, 2022 o

Berdasarkan Tabel 41 menunjukkan bahwa masukan evaluasi pengelolaan
aset irigasi berada pada kategori sangat tinggi atau organisasi P3A berperan dengan
baik dalam pengaturan air irigasi serta pencegahan konflik. Demikian pula halnya
dengan upaya pengembangan pengelolaan air irigasi yang dilakukan secara
berkesinambungan. Indikator upaya menjaga keandalan dan keberlanjutan sistem
irigasi juga menunjukkan kategori sangat tinggi dimana petani berupaya menjaga
sarana irigasi agar air yang mengalir cukup untuk keperluan pertanian. Selanjutnya
indikator peran petani dalam pembangunan dan pemeliharaan bangunan irigasi juga
dinilai sangat tinggi karena petani terlibat dalam perencanaan pembagian air irigasi,
pemeliharaan irigasi serta pemeliharaan bangunan pelengkap irigasi. Dengan
keterlibatan tersebut, maka peran petani sangat penting dalam tercapainya fungsi
sistem irigasi yang baik.

d. Air Irigasi

Asosiasi irigasi bertujuan untuk menciptakan pengelolaan sumber daya air
yang efisien dan berkeadilan, baik dari segi pemerintahan, swasta dan petan: dalam
Manajemen irigasi, Instrumen ini terdiri dari 15 pertanyaan dan mencakup tiga
indikator Yaitu penggunaan air irigasi, distribusi air serta penanganan keluhan dan
Konflik pengaturan air irigasi di lapangan.

Tabel 42. Air Irigasi
Kategori Nilai
Min 36
T Max 43
T Memn 40
~Standar Deviasi___ 0.1526

Sumber: Analisis Data, 2022
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Pada tabel 42 di atas menunjukkan bahwa nilai statistik air irigasi memiliki
pilai minimum sebesar 3.6, nilai maksimal 4.3 dan nilai mean 4 0 serta nilai standar
deviasi sebesar 0.1526. Penilaian responden diklasifikasikan ke dalam lima kategori

(Tabel 33). Selanjutnya distribusi jawaban responden tentang jaringan irigasi

disajikan pada Tabel 43.
Tabel 43. Distribusi Frekuensi Air Irigasi
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 42-50 142 48%
Tinggi 34-41 158 52%
Sedang 26-33 0 0%
Rendah 1.8-2.5 0 0%
Sangat Rendah 1.0-1.7 0 0%
Jumlah 300 100%

Sumber: Analisis Data, 2022
Berdasarkan hasil analisis tabel 43 menunjukkan bahwa air irigasi pada

Kabupaten Bantaeng berada pada kategori tinggi dengan nilai frekuensi sebesar 158
atau 52%. Hasil ini menggambarkan bahwa petani telah memahami pentingnya
penyediaan penampungan air, seperti embung atau tampungan air yang dapat
dimanfaatkan saat musim kemarau.

Kajian indikator variabel air irigasi dengan nilai rata-rata indikator yaitu
pada Tabel 44

Tabel 44. Indikator Penilaian B
Indikator/ variabel Nilai rata-rata K_Ititegop
Penggunaan Air Irigasi 104 inggi
Disribusi Afr 430 Sangat Tinggi
Penanganan Keluhan dan Konflik Pengaturan 364 Tinggi

soir Irigasi di Lapangan

Sumber: Analisis Data, 2022 -
Berdasarkan Tabel 44 menunjukkan bahwa indikator penggunaan air irigast

Peada pada kategori tinggi karena kemudahan mendapatkan air pada musim tanam.

Babkan pads kondisi musim kemarau petani dapat memanfafkall 2t YA
di beberapa daerah

(anaman pada saat

d. . s 7S
4mpung pad embung atau bak penampungan air Selain 1tu,

e ' .
4O, tersedia pompa air tanah untuk memenuhi kebutuhan air
m i . . -
“Sim Kemaray, Indikator distribusi air sangat tingsi ditandai dcUEEE s e
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petant mengatur pembagian air sesuai dengan kebutuhan tanaman dan bahkan air
juga terdistribusi secara merata kepada sebagian besar lahan pertanian di Kabupaten
Bantaeng. Selanjutnya indikator penanganan keluhan dan konflik pengaturan air
mngasi di lapangan Juga berada pada Kategori tinggi. hal ini disebabkan karena
Lemampuan asosiasi petani serta pemenintah daerah menangani keluhan petani
rentang kerusakan fasilitas irigasi. Selanjutnya asosiasi petani dan masyarakat juga
berupava menangani Konflik antar petani.
¢. Pengelolaan Irigasi

Pengelolaan irigasi adalah rangkaian kegiatan yang meliputi operasi,
pemeltharaan dan rehabilitasi jaringan irigasi di daerah irigasi. Instrumen ini terdiri
dan 15 pertanyaan dan mencakup tiga indikator yaitu operasionalisasi jaringan
ingasi, profesionalitas pekerja dalam pengelolaan irigasi dan dana operasionalisasi
dan pemeliharaan irigasi disajikan pada Tabel 45.

Tabel 45. Pengelolaan Irigasi
Kategori Nilai
Min 28
Max 34
Mean 31

Standar Deviasi 0.1698
Sumber: Analisis data, 2022

Pada Tabel 45 menunjukkan bahwa nilai statistik air irigasi memiliki nilai
Mnimum sebesar 2.8, nilai maksimal 3.4 dan nilai mean 3.1 serta nilai standar
{eviasi sebesar 0.1698. Penilaian responden diklasifikasikan ke dalam lima kategor
".M 33). Selanjutnya distribusi jawaban responden tentang janngan ingasi
“yikan paga Tabel 46.

Tabel 46. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Irigasi

—_Kategori Jaterval Frekuensi Perscutase
Sangat Tinggi 42-50 =0
—Tingg ot e 3-;::_._ -
— Sedang — 26-33 202 6™
\s‘\ngm\d’-_h - W T e g:: -

Bal Rendah = 0
10-17 0%

— 300 A
&‘M\ﬁ— Jmnhh T
ber: Analisis data, 3033
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Berdasarkan hagi| analisis dj a
RLA a

S menyp;
Jukkan bahwa pengelolaan irigasi

Kabupaten Bantae
padﬂ ng hcrada pad
a kalcgmi

sebesar 202 atau 67%, | sedang dengan nilai frekuensi

asil ini 1y
en
. mbukaan d Eeambarkan bahwa pet;
waktu pe dan penutupay, Diiitii petani telah mengetahui
g & air
Kajian indikator variahe| Pengelo)
a

i an irig
indikator yaitu pada Tabe] 47 ing

as1 dengan nilai setiap rata-rata

__Tabel 47, 1ngjky

Ind@ variabe] ator Penilaian
Operasionalisasi Jaringan Irigasj Nl rata-rata Kategori
“Profesionalitas  Pekeja dalam paci— 350 Tinggi
[rigasi ‘ Pengelolaan > 88‘*‘ —ﬁS:d we
Dana Operasionalisasi dan Pemelhanan o —————— -
Sumber: Analisis Data, 2022 L 29 Sedang

Berdasarkan Tabel 47 menunjukkan bahwa in

o 2 dikator operasionalisasi
jaringan irigasi berada pada kategori tinggi. hal inj diseh pe

abkan karena pembukaan
aman petani tentang waktu
sasi ini tercapai dengan baik
kemampuan manajemen lembaga petani. Indikator
profesionalitas pekerja dalam pengelolaan irigasi berada pada sedang karena tidak

pintu air yang sesuai dengan Perencanaan serta pemah

pembukaan dan penutupan pintu air. Operasionali
ditunjang  dengan

adanya petugas pemeriksaan saluran irigasi yang bertanggungjawab memantau
kerusakan infrastruktur dan bangunan pelengkap lainnya. Untuk memenuhi hal
tersebut, kelompok tani senantiasa berkoordinasi dengan pemerintah untuk
menyempurnakan pengelolaan irigasi. Selanjutnya indikator dana operasionalisasi
dan pemeliharaan irigasi dinilai sedang karena minimnya dana yang disediakan
oleh pemerintah untuk pemeliharaan jaringan irigasi serta tidak adanya anggaran
khusus yang bertujuan untuk mempertahankan keberlangsungan air irigasi. Namun,
di sisi lain petani memahami bahwa pemeliharaan irigasi memerlukan pendanaan
oleh karena itu, mereka bersedia memberi sumbangan untuk upaya pemeliharaan
jaringan irigasi walau dengan skala yang kecil.
3. Deskriptif Data Hasil SEM

Kesesuaian model dievaluasi melalui berbagai kriteria Goodness-Of-Fit.
Langkah pertama adalah mengevaluasi apakah data yang digunakan dapat

memenuhi asumsi-asumsi SEM yaitu: ukuran sampel, normalitas dan /inearities,
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, *rima at;
pisajikan pada Tabel 48 berikgy
I'nhel a4y, Evalugy Kiney

In Goodneyy Of-Fis.
Pengukuran

Chi Spuare/d e (emin/dr) 3 baik. (ln/.:[:""d"r Nitai
I"""'"C tor the model - 0% an (0 5,7

3 005
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Gl 95 L
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Sumber: Analists Data, 2025 ) 020

Tabel 48 menunjukkan bahwy Syarat

eva
memenuhi standar yang diuraik

luasi atay ¢ r00dne ss-Of-Fit 1elah

1. Pengaruh Antar Variabel
a. Asosiasi Irigasi

irigasi  dan pemeliharaan bangunannya akan menyebabkan Optimalnya

Penggunaan air irigasi dan sesuai dengan kebutuhan petani.
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Nilai signifikansi antara asocine rigasi terhadap pengelolaan irigasi

mc,,gindiknﬂ'kﬂ" bahwa semakin haik mekanisme partisipasi petani dalam

kcmmpnknvn‘ maka pengelolaan ngasi akan lebih baik Petani yang melakukan

Pcmclilmrnan Jaringan irigasi secara intencif maka secara praktis pengelolaan

irigasi akan berlangsung secata optimal Secara kolektif. jika organisasi PIA
cocara intensif melakukan pemeriksaan terhadap pemanfaatan saluran irigasi.
maka air terdistnibusi merata pada lahan pertanian. Demikian pula dengan
adanya kesepakatan bersama oleh petani dalam pengelolaan air menyebabkan
rendahnya konflik pengaturan air irigas; 7| ingginya keterkaitan antara asosiasi
jrigasi dan jaringan irigasi mengindikasikan bahwa optimalisasi jaringan dapat
dicapai dengan adanya peran organisasi petani dalam hal ini P3A.

Asosiasi irigasi juga berpengaruh secara signifikan terhadap air irigasi. Hal
ini mengindikasikan bahwa kemampuan organisasi P3A dalam merumuskan
pengelolaan aset irigasi akan menghasilkan pemahaman petami yang baik
tentang cara mendistribusi air. Selanjutnya organisasi P3A juga senanfiasa
menjaga keandalan dan keberlanjutan sistem irigasi akan mengurangi resiko
keluhan petani terhadap pengaturan air irigasi. Dengan demikian optimalisasi
penggunaan air irigasi dan distribusi air serta penanganan keluhan dan konflik
pengaturan air sangat bergantung pada kemampuan lembaga petani dalam
mengorganisir anggotanya dalam pengelolaan irigasi.

Asosiasi irigasi berpengaruh terhadap pengelolaan air irigasi dengan nilai
korelasi yang rendah. Rendahnya keterkaitan antar kedua variabel ditandai
dengan ketidakmampuan organisasi P3A dalam meningkatkan operasional
jaringan irigasi. P3A tidak memiliki kapasitas yang cukup untuk melatih petani
dalam mengelola operasional jaringan dengan tepat seperti pengaturan debit air
ke saluran irigasi atau merencanakan waktu pembukaan pintu air sesuai dengan
kebutuhan petani. Selanjutnya organisasi petani tidak memiliki kewenangan
untuk mengatur aparat pemerintah dalam melakukan evaluasi jaringan irigasi.
Demikian pula, ketidakmampuan P3A mengakses besarnya dana operasional
sistem irigasi.

110



p. Jaringan Irigasj

Berdasarkan hasil analisic «rs
18 SEM menuns
X winjukk
angat kecil terhy
aml
keberadaan jaringan irg

g an ! i !
memiliki pengaruh vang s an bahwa jaringan 1rigasi

adap pengelol
A signifikans; tersebut o
asi |

‘ . ~ 1 1
sebesar 0.08. Rendahny aan irigasi dengan nila

nengindikasikan bahwa
. ik berpengaryh kecil terh
a ngasi. p
kecil terhadap profesionalitgs

; uan
petani dalam mengelo} adap kemamp

en : iy :
ambahan infrastrykur irigasi berkontribusi

pekeri ; ;

. : . bekerja dalam pengelolaan irigasi ataupun

kesediaan petani menyediakar angparan

berkontribusi kecil terhadap ketersediaan ajr irigasi
¢. Air Irigasi

signifikan terhadap pengelolaan irigasi dengan mila; 0.75. Nilai signifikansi
yang tinggi antara air irigasi terhadap pengelolaan irigasi mengindikasikan
bahwa debit aliran yang baik akan memudahkan petani melakukan pembagian
air ke petak sawah. Dengan kata lain, jika debit air yang tersedia pada sumber
air, maka pengelola irigasi dengan mudah untuk membagi air sesuai dengan
kebutuhan petani. Namun, petani tidak mampu menjaga keandalan sistem
irigasi jika debit air tidak tersedia. Hal ini terjadi di beberapa daerah irigasi
Bantaeng yang mengandalkan air sebagai sumber air irigasi. Pada musim

kemarau debit aliran air sangat rendah sehingga menyulitkan P3A membagi air
pada semua wilayah.

d. Pengelolaan Irigasi

Berdasarkan hasil analisis SEM menunjukkan bahwa pengelolaan irigasi
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah dengan nilai
0.86. Nilai signifikansi yang tinggi antara pengelolaan irigasi terhadap
pertumbuhan ekonomi wilayah menjadi tanda bahwa kemampuan petani
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lakukan pengaturan i
me1 et 4 Pemanfaatan gir Irigasi menyehabkan peningkatan
odukst lahan. Secara lanps :
p! | angsung, peningkatan tersebut berdampak terhadap
pcnnmlmhml ckonomi wilayaly

Hasil i juga meneindik -
o l~ engindikasikan  bahwa kemampuan petani  menata
srasional irigasi y itandai

operasions 2ast yang ditandai dengan pembagian air irigasi yang baik

. L¢ '
meliharaan irigasi se P '

pemenns Bast serta koordinasi antar kelompok petani dan pemerintah

can menyebabkan peninpk :
akan men) an peningkatan jumlal, tenaga kerja yang diserap pada aktivitas

wan. Fakta cai ;
pertd! Yang terkait dengan peningkatan partisipasi angkatan kerja

yaitu semakin intensif pola pertanian, maka semakin banyak tenaga kerja yang
dilibatkan.

Selanjutnya  pengelolaan _irigasi yang intensif dan optimal akan

menghasilkan produksi pertanian yang optimal sehingga dapat memenuhi
kebutuan bagi keluarganya atau dengan kata lain semakin baik pengelolaan
irigasi, maka petani akan lebih sejahtera. Aksesibilitas petani sebagai suatu
indikator pertumbuhan wilayah juga semakin baik dengan pengelolaan irigasi

yang optimal.
@

/ N\
0.93 0.08
033 0.75
Gambar 10. Analisis Pengaruh Antar Variabel

e. Teori Keterkaitan Irigasi dan Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Salah satu model pertumbuhan ekonomi wilayah yaitu export base model
atau pertumbuhan ekonomi berdasarkan besarnya keunggulan kompetitif
daerah tersebut. Keunggulan kompetitif tersebut berdasarkan sumber daya alam

dan sumber daya manusia. Selain itu, kemampuan sumber daya manusia

mengelola pembiayaan produksi dan pembiayaan pemasaran (Edwars, 2007).
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sekaligus menjadi sek oy basis pada
> Sug

1 wilay

dalam melakukan pengelolaan irigasi ah. Kemampuan asosiasi irigasi
asi

a ;
praktis mendorong Pertumbuhan ek akan memperkya sektor basis dan secara
an ekonom; g
Suatu kawasan. K
daya dalam melakukan San. Kemampuan sumber
: Pengelolaan irjpggi
Mgasi secara opti
- 0
keuntungan kompetitif yang menunjang ptimal merupakan suatu
pen

. ingkatan hasil :
berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarak 1351 produksi dan akan
aKat,

Pengaruh Indikator Terhadap Variabel
a. Indikator Asosiasi Irigasi

Berdasarkan gambar 9, maka peneliti menghubungkan setiap indikator
terhadap variabel. Indikator untuk variabel asosiasi irigasi diperoleh nilai
loading faktor atau estimate Tabel 49

Tabel 49. Standardized Regression Weights untuk variabel asosiasi irigasi

No Estimate

1 Masukan evaluasi pengelolaan aset " Aosingi Tigasi 0.883
irigasi

2 Upaya menjagq kean(:\a_lan fian Lomm Asosiasi Irigasi 0.884
keberlanjutan sistem irigasi

3 Peran petani dalam pembangunan Ceme Asosiasi Irigasi 0.285

dan pemeliharaan bangunan irigasi

Sumber: Analisis Data, 2022

Berdasarkan Tabel 49 menggambarkan bahwa indikator yang paling
memberi pengaruhnya terhadap variabel asosiasi irigasi yaitu upaya menjaga
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keandalan dan keherlm\_mtan sistem rigasi dengan nilai 0884 dan masukan
evaluasi pengelolaan aset iripgs; dengan nilai 0 883 H

asil ini mengindikasikan
pahwa keberhasilan asosias; irigasi berpantung pad

a keaktifan peran organisas
p3A dalam melakukan pengelolaan irigas;

Peran P3A dapat mendorong
kesadaran masyarak

at untuk melakukan upay
irigasi. Selanjutnya, peran petani

bangunan irigasi memberi peng

a perlindungan pada bangunan
alam pembangunan dan pemeliharaan

aruh yang paling kecil dengan nilai 0.285. Hal
bahwa petani  tid

pembagian dan penyediaan ajr pada d

pelatihan tentang cara pemeliharaan ban

inimenggambarkan ak dilibatkan dalam penyusunan

aerah irigasi serta tidak mendapat
gunan irigasi.
Hasil observasi peneliti pada beberapa daerah irigasi di  Kabupaten

Bantaeng menggambarkan bahwa Peran organisasi petani sangat tinggi dalam
pengelolaan jaringan irigasi. Perkumpulan Petani Pemakai Air atau P3A secara
intensif melakukan komunikasi dengan anggotanya dalam hal perencanaan
pembagian air serta pemeliharaan jaringan irigasi. Dengan demikian, maka
kelembagaan petani sangat penting dalam optimalisasi sistem irigasi.

b. Indikator Terhadap Jaringan Irigasi

Selanjutnya, hasil regression weight bobot indikator terhadap variabel
jaringan irigasi disajikan pada Tabel 50 berikut:

Tabel 50. Standardized Regression Weights:

untuk variabel jaringan
irigasi
No Estimate
1 Kondisi saluran irigasi <--- _ Jaringan Irigasi 0.386
Pengaman saluran dan bangunan Jaringan Irigasi
2 irigasi - 0.874
3 Fungsi saluran dan bangunan <---  Jaringan Irigasi 0.865
irigasi .
4 _ Klasifikasi jaringan irigasi <---__Jaringan Irigasi 0.856
5__Kelengkapan prasarana irigasi <---__Jaringan Irigasi 0.424
Sumber: Analisis Data, 2022

Berdasarkan Tabel 50 menunjukkan bahwa pengaman saluran dan
bangunan irigasi memiliki kontribusi yang sangat tinggi terhadap jaringan

irigasi. Nilai estimate 0.874 bermakna bahwa keandalan jaringan irigasi sangat
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ung pada pengg
rergantung | Pengaman saluran dan bangunan irigasi Selanjutnya fungsi

' na Klasifikpgi jaringan irig
bih rendaly terhadap variahe
terdapat dua mdikator yang memiliki kontribusi

caluran dan bangunan iripag; se

. asi memiliki nilai
kontribusi vang le

I jaringan irigasi. Selain itu,
——— yang kecil terhadap jaringan

irigast yattu kondisi saluran irioac

ingasi yai ' saluran irigasi dan kelengkapan prasarana irigasi

Hasil analisis terscbut menppa

| . mbarkan bahwa keandalan jaringan irigasi
dapat dicapal walaupun dengan

ondisi saluran irigasi yang tidak optimal
Demikian pula dengan sarang jr

igasi yang kurang lengkap tidak kurang

memberikan pengaruh terhadap keandalan jaringan irigasi. Oleh karena itu,

jaringan irigasi dapat berfungsi dengan baik, jika petani ikut terlibat dalam
pemeliharaan fasilitas irigasi serta mencegah risiko kerusakan pada bangunan

irigasi. Selain itu, keterlibatan petani dalam pemeliharaan juga dapat mencegah
terjadinya penyalahgunaan pemanfaatan Jaringan irigasi.
c. Indikator Air irigasi

Selanjutnya, hasil regression weight bobot indikator terhadap variabel air

irigasi yang disajikan pada Tabel 51 berikyt

Tabel S1. Standardized Regression Weights: untuk variabel air irigasi

No —— Estimate
1 Penggunm air irgasi <---  Air Irigasi 0.922
2 Distribusi air

<---  Air Irigasi 0.950

; Penanganan keluhan dan konflik S
pengaturan air irigasi di lapangan <---  Airlrigasi ~ 0.892
Sumber: Analisis Data, 2022

Berdasarkan Tabel 51 diatas menunjukkan bahwa semua indikator
berpengaruh positif terhadap air irigasi. Keandalan air irigasi ditandai dengan
distribusi air yang merata pada seluruh lahan pertanian. Hal ini dapat dilihat
dengan angka estimate 0.950. Sedangkan penggunaan air irigasi juga
memberikan pengaruh yang kuat terhadap keandalan air irigasi dengan nilai
estimate 0.922. Nilai ini menggambarkan bahwa semakin tinggi penggunaan air
irigasi, maka keandalan air irigasi juga semakin baik. Selanjutnya air irigasi juga
ditandai dengan penanganan keluhan dan konflik pengaturan air di lapangan

dengan nilai estimate sebesar 0.892. Hal ini menandakan bahwa kemampuan

115



sosiasi irigasi unty '
s g k Menangani keluhan dan kon iy

1 pengaturan
ngasi yYang hajk
apat dilihat paq
air irigast, pendistribusiap g

d. Indikator P

menghasilkan  keandalay, air air irigasi akan

Dengan  demikian, maka
a kepuasan pet

keandalan air irigasi ¢

ani terhadap pemanfaatan

an penanganan konflik

engelolagn Irigasi

Selanjutnya, hasil ,, :

CTIINYa, hasil regression yey '
2ht bohot indik

ajikan pad

Tabel 52. Standardized Regression

ator terhadap variabel

pengelolaan irigasi yang dis a Tabel 52 berik
. 22 berikut,

Weights: untuk i
NP !'_ig§§i\_ 7 variabel pengelolaan
IO N NN h Y N R N
"1 Operasional jaringan irigasi ____ . Estimate
5 Profesionalitas pekerja dw_@@@@ EOIES S0 e
pengelolaan irigasi <= Pengelolaan Irigasi 0.767
3 Dana operasionalisasi dan
pemeliharaan irigasi === Pengelolaan Irigasi 0.458

Sumber: Analisis Data, 2022

Berdasarkan Tabel 52 diatas menunjukkan bahwa operasional jaringan irigasi
memiliki pengaruh yang paling besar dengan nilai 0.962 atau pengelolaan rigas
dapat beroperasional dengan baik, jika pembukaan pintu air sesuai dengan
perencanaan pengaliran serta petugas rutin melakukan pemeriksaan saluran secara
berkala. Selanjutnya, profesionalitas pekerja menunjukkan nilai estimate 0.767 atau
dengan kata lain bahwa semakin profesional pekerja dalam mengelola irigasi, maka
sistem irigasi akan berjalan dengan baik. Selanjutnya dana operasional hanya
memberikan kontribusi sebesar 0.458 atau dengan kata lain profesionalitas pekerja
dan manajemen jaringan irigasi lebih berkontribusi dibandingkan dengan
penyediaan dana.

e. Indikator Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
Selanjutnya, hasil regression weight bobot indikator terhadap variabel
pertumbuhan ekonomi wilayah yang disajikan pada Tabel 53 berikut.

116



No

mression Wej

‘Pengembangan teknolog;

Pertumbuhan konomi Wilayah 0.94%
umber: Analisis Data, 2022

Pertumbuhan Fkonomi Wilayah () %85

Yertu Rhts: untuk variabel
I mbuhan ekonomi wilayah
isipast angkatan kerj Fstimate
| Partisipasi ang erja T
5 Hasil produksi =0 :,u“"""“l""' Vkonomi Wilayah 0923
s — 2 Rscsibililas - I’crlmnlmlnm Fkonomi Wilayah 0.947
4 Pembentukan modal i crumbuhan Ekonomi Wilayah 0955
- 5”'
=5

Selanjutnya, pertumbuhan ekonom; wilayah ditandai dengan meningkatnya
partisipasi angkatan kerja dalam pertanian serta pengembangan teknologi
pertanian. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi aksesibilitas petani,
maka pertumbuhan ekonomi wilayah meningkat atau dengan kata lain semakin
mudah mendapatkan pupuk atau bibit unggul yang baik akan memberikan hasil
produksi pertanian juga membaik. Selain itu, meningkatnya hasil produksi Jjuga
didukung dengan pemahaman petani tentang penggunaan teknologi baru dalam
pengelolaan dan pemeliharaan tanaman.

Hasil observasi peneliti menunjukkan gambaran bahwa aktivitas pertanian
dalam kegiatan pengolahan lahan umumnya menggunakan mesin pertanian
seperti traktor tangan. Demikian pula pada aktivitas pemanenan padi, petani
umumnya secara kolektif menggunakan mesin panen yang disewa secara
bersama-sama. Dengan pemanfaatan teknologi pertanian, petani memiliki
kemungkinan mendapatkan hasil produksi yang lebih baik sehingga
kesejahteraannya meningkat. Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diperoleh
hasil analisis SEM disajikan pada Gambar 10 berikut.
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Gambar 11. Analisis Indikator Terhadap Variabel

Berdasarkan Gambar 10 dj atas, maka pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel diuraikan sebagai berikut:

3. Pengaruh Langsung Variabel Eksogen Terhadap Pengelolaan Irigasi

Pada tahap ini, peneliti menganalisis hipotesis berdasarkan hasil analisis
SEM disajikan pada Tabel 54 berikut:

Tabel 54. Pengaruh Langsung Variabel Laten terhadap Pengelolaan Irigasi

No S Estimate SE. CR v
1 Pengelolaan Irigasi <-- Jaringan Irigasi  -0.129  0.069 -1.872 0.061
2 Pengelolaan Irigasi <-- Asosiasi Irigasi 0.589  0.071 8325 ***

3 Pengelolaan Irigasi  <-- Air irigasi 1.024  0.073 14003 ***
Sumber: Analisis Data, 2022

Tabel 55. Standardized Regression Weights: (Group Number 1-Default

Model)
No Estimate
1 Pengelolaan Irigasi <--  Jaringan Irigasi -0.079
2 Pengelolaan Irigasi <--  Asosiasi Irigasi 0317
3 Pengelolaan lriga_si_‘ <--  Air irigasi 0746

Sumber: Analisis Data, 2022
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pipotesis pengaruh langsung jarin irigasi
:‘d:‘lah e Iaringan irigagj terhadap pengelolaan irigasi

Ho: Jaringan Irigasi tidak berpengaryl, terhadap pengelolaan irigasi

H,: Jaringan [rigasi l)crpcngaruh terhadap pengelolaan irigasi
Dasar pengambilan keputusarn y (

eambils aitu jika nilai Probabilitas (p) < 0.05, maka H,
diterima dan jika nilai Probabilitas (p) >

' . > 0.05, maka H, ditolak. Berdasarkan hasil
analisis SEM diperoleh nilai probabilitas (p) sebesar 0.06

I > 0.05 Hasil m
menggambarkan bahwa H, ditolak atay Jaringan irigasi tidak berpengaruh langsung

terhadap pengelolaan irigasi. Selanjutnya keputusan ini juga didukung oleh nilai
C.R sebesar 1.872 <1.96 yang mengindikasikan tidak adanya pengaruh antar dua

variabel. Selanjutnya, jaringan irigasi berkontribusi terhadap pengelolaan irigasi
yaitu sebesar 7.9%.

Hipotesis pengaruh langsung asosiasi irigasi terhad lolaan irigasi
adalah sebagai berikut: g ap pengelolaan irigasi

Ho: Asosiasi Irigasi tidak berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi
H.: Asosiasi Irigasi berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi
Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai Probabilitas (p) < 0.05, maka H
diterima dan jika nilai Probabilitas (p) > 0.05, maka H, ditolak. Berdasarkan hasil
analisis SEM diperoleh nilai probabilitas (p) sebesar 0.000 < 0.05. Hasil ini
menggambarkan bahwa H diterima atau asosiasi irigasi berpengaruh langsung
terhadap pengelolaan irigasi. Selanjutnya keputusan ini juga didukung oleh nilai
CR sebesar 8.325 > 1.96 yang mengindikasikan adanya pengaruh antar dua
variabel. Selanjutnya, asosiasi irigasi berkontribusi terhadap pengelolaan irigasi
yaitu sebesar 32%. Jika asosiasi irigasi meningkat, maka pengelolaan ingasi juga
meningkat.
Hipotesis pengaruh langsung air irigasi terhadap pengelolaan irigasi adalah
sebagai berikut:
Ho: Air Irigasi tidak berpengaruh terhadap pengelolaan ingasi
Hi: Air Irigasi berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi
Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai Probabilitas (p) < 0.05, maka H,
diterima dan jika nilai Probabilitas (p) > 0.05, maka H, ditolak. Berdasarkan hasil
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irigasi. Selani gasi hc'm"f&amh langsung terhadap
pcngclolaan mngast. Selanjutny keputusan i juga didukung ofeh nilai C'R sebesar

> 1.96 yang menpindit. ..
403 | Yang mengindikasik ,
! aNya pengaruh antar dua variabel.

an aqd
Gelanjutnya. air irigasi berkontribys; terha

) dap pengelolaan irigasi yaitu sebesar
75%. Jika, ketersediaan

air irigasj Meningk

' at, maka pengelolaan irigasi juga secara
otomatis meningkat. H

asil inj mengindi
sangat berpengaruh terhadap sistem peng

4. Pengaruh Tidak Lap

kasikan bahwa ketersediaan air irigasi
elolaan ingasi.

Esti P
1 Pengelolaan Irigasi suimate SE. CR

5 Penselolaan T —Saringan Irigasi 0129 0.069 -1 877 0.061
2 Pengelolaan Irigasi <. =

s =~ _Asosiasi Irigasi 0589 0.071 8325 ***
3 Pengelolaan Irigasi <. Air irigasi 1024 0073 14003 ***
4 Pertumbuhan ~.. Pengelolaan

Ekonomi Wilayah o Irigasi 0.456 0.122 375 i g

Sumber: Analisis Data, 2022

Tabel 57. Standardized Regression Weights: (Group Number 1-Default

Model)

No Estimate
1 Pengelolaan Irigasi <-e Jaringan Irigasi -0.079
2 Pengelolaan Irigasi <-- Asosiasi Irigasi 0317
3 Pengelolaan Irigasi <-- Air irigasi 0.746

Pe b nomi Pengelol
Wi < s e

Sumber: Analisis Data, 2022 O

Analisis pengaruh pengelolaan irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi
wilayah yang mengacu pada hipotesis berikut:

Ho: Pengelolaan Irigasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah
Hi: Pengelolaan Irigasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah
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Dasar pengambilan kcpulusnn yaitu

¢ ' Jika nilaj Probabilitas (p) ~ 0.05, maka H;
diterima dan jika nilai Probabilitag (P) -~ 005 mak
ai Probabilitag (
a Hy diterimg at
terhadap pertumbuhan ¢

a Hi ditolak  Berdasarkan hasil

P) sebesar 0000 - 005 Hasil im
A pengelo)
konomi wilayah S
oleh nilai C.R sebesar 375

analisis SEM diperoleh |
menggambarkan bahw

aan irigas; berpengaruh langsung

l“",i"lnyﬂ keputusan ini juga didukung

> 1.96 Yang mengindik
a, pengelolaan jyi
ckonomi wilayah yaitu sebesar 100%. Ji

. asikan adanya pengaruh antar
dua variabel. Selanjutny

2asi berkontribys; terhadap pertumbuhan
k

4, sistem pengelolaan irigasi meningkat,
maka pertumbuhan ekonom; wilayah Juga

meningkat,

Berdasarkan pengaruh pengelolaan (er.

eksogen terhadap variabel endogen melalyj variabel intervening,
wilayah melalui pengelolaan irigasi
Analisis pengaruh tidak langsung disajikan pada Gambar 12 berikut:

0.069

—

0.08 0.864 |

: ~—] o Pertumbuhan

J an Irigasi = P

it |—of vt s | e

Gambar 12. Pengaruh tidak langsung jaringan irigasi terhadap
pertumbuhan ekonomi wilayah melalui pengelolaan irigasi

Dasar pengambilan keputusan besarnya pengaruh tidak langsung jaringan
irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah dihitung dengan menggunakan
formula (0.08 x 0.864 = 0.069). Hal ini mengindikasikan bahwa jika terjadi
peningkatan jaringan irigasi yang mendorong pengelolaan irigasi sebesar 6.9%,
maka akan mendorong meningkatnya pertumbuhan ekonomi wilayah sebesar
100%.



mi
cuh tidak langsung asosiasi irigasi terhadap pertumbuhan ekono

peng? clalui pengelolaan irigasi

wilayah ™

Analisis pengaruh tidak langsung disajikan pada Gambar 13 berikut:

028

032 0 864

‘ ‘ ‘ Pertumbuhan
Asostasi Ingasi ® Pengelolaan Irigasi | > Ekonomi Wilayah
‘

Gambar 13. Pengaruh tidak langsung asosiasi iriga'si‘terlzladap
pertumbuhan ekonomi wilayah melalui pengelolaan irigasi

Dasar pengambilan keputusan besarnya pengaruh tidak langsung asosiasl
irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah dihitung dengan menggunak@
formula (0.32 x 0.864 = 0.28). Hal ini mengindikasikan bahwa jika terjadi
peningkatan asosiasi irigasi yang mendorong pengelolaan irigasi sebesar 28%,
maka akan mendorong meningkatnya pertumbuhan ekonomi wilayah sebesar
100%.
Pengaruh tidak langsung air irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah
melalui pengelolaan irigasi

Analisis pengaruh tidak langsung disajikan pada Gambar 14 berikut:

0.65

0.75 0.864 ‘
o 2 e Pertumbuhan |
Aur Ingasi —b‘ Pengelolaan [ngasT\—~ 5, w“a}.ah

Gambar 14. Pengaruh tidak langsung air irigasi terhadap pertumbuhan
ekonomi wilayah melalui pengelolaan irigasi

Dasar pengambilan keputusan besarnya pengaruh tidak langsung air irigasi
terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah dihitung dengan menggunakan formula
(0.75 x 0.864 = 0.65). Hal ini mengindikasikan bahwa jika terjadi peningkatan air
irigasi yang mendorong pengelolaan irigasi sebesar 65%, maka akan mendorong
meningkatnya pertumbuhan ekonomi wilayah sebesar 100%.

o
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Berdasarkan ketiga analigis di atas diperolel

. gambaran bahwa pengaruh
sace: rsung  variabel eke

tidak langsung anabel cksogen terhadap Pertumbuhan  ekonomi  wilayah
didominast oleh pengaruh air irigag;i terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah. Oleh
karena 1, variable air IMgast menjadi variabel penting dalam pertumbuhan
ckonomi wilayah.

Tabel 58. Rekapitulasi p
Pengaruh Pitulasi Pengaruh Tidak Langsung

e —_ Nilai Pengaryl = p
Jaringan Irigasi — Pengelolaan ————tn "'f"efdalfg;Slr:\p::srh tidak
Irigasi — Pertumbuhan 0.069 Pdl Pc’ En :
Ekonomi Wilayah angsung
Asosiasi Irigasi — Pengelolaan e
Irigasi — Pertumbuhan 028 Tefdapa‘tager:lg"a]?h ti
Ekonomi Wilayah &
“Air Irigasi - Pengelolaan ~~~~~ —  — .
Irigasi — Pertumbuhan Terdapat pengaruh ti

0.65
Ekonomi Wilayah langsung
Sumber: Analisis Data, 2022

Tabel 59. Total Effects pengaruh variabel terhadap perilaku

Pengaruh Kategori Hilai
= = gonl Kontribusi shishs b
aringan Irigasi — Pengelolaan Irigasi
Beoariltidall Per'tun'lbuhan Ekonomi Wilayah g0 §9%
La i Asosiasi Irigasi — Pengelolaan Irigasi 028 289,
: _— Pertumbuhan Ekonomi Wilayah ' -
terhadap perilaku Air Ifoas — Perolad o
ir Irigasi — Pengelolaan Irigasi — 065 65%
Pertumbuhan Ekonomi Wilayah ) °
TOTAL 99.9%

Sumber: Analisis Data, 2022

D. Hasil analisis SWOT
Analisis SWOT diawali dengan pendekatan kualitatif untuk menemukan
faktor eksternal dan faktor internal (Dobbs & Kearns, 2016). Identifikasi faktor
dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dari dokumen dan berdasarkan
hasil focus group discussion (FGD) pada tingkat petani serta pada tingkat birokrasi.
Uraian identifikasi tersebut disajikan sebagai berikut:
I. Masyarakat Petani
Hasil FGD ini menemukan empat aspek yaitu kelembagaan, partisipasi petani,

dan aspek jaringan irigasi. Pada sisi partisipasi petani ditemukan fakta bahwa
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rerdapat kelompok masyarakat y
ang  bersed;
sedia me

penampungan air. Kesediaan tersebut disel mbangun embung sebagai
: 1se

' abkan karens ani .
kekurangan air pada saat musim, tanam. Seh;i s e
-Sehingg,

a berinisiatif
jengan cara membangun - untuk menampung air
- Sclain

bR P fbg tu, semua petani sepakat untuk
gast. Selanjut
Julnya terdapat pula
pernyataan tentang

kesediaannya untuk memperbaiki jaringan irigas;
] é 1asi.
sisi kel i
Pada embagaan diperoleh gambaran bahwa terdapat lembaga P3 A pada

ua daerah irigasi. Di
sem gasi. Dimana, lembaga tersebut mengembangkan pengaturan pola

tanam yang berdasarkan hasi] kesepakatan. Namun demikian tanggapan

masyarakat juga menghasilkan gambaran bahwa P3A belum memahami cara
pengelolaan jumlah di jaringan irigasi. Pada aspek jaringan irigasi ditemukan

bahwa ada.nya s‘lstem saluran pembuang yang belum tertata. Selanjutnya terdapat
pula kesulitan air pada musim kemarau,

2. Pemerintah Kabupaten Bantaeng
Pada FGD ini juga ditemukan aspek pemerintah, lembaga petani dan fasilitas

jaringan irigasi. Pada aspek pemerintah diperoleh informasi bahwa monitoring pada
jaringan irigasi rendah. Selanjutnya pemerintah tidak mengatur sanksi yang jelas
bagi pelaku pengrusakan jaringan irigasi. Pemerintah tidak melakukan sosialisasi
pada petani tentang teknik atau cara mempertahankan debit air irigasi. Dinas PU
menangani secara khusus tentang kebutuhan infrastruktur jaringan irigasi.
Kemudian pemerintah juga telah menerbitkan aturan tentang jaringan irigasi.
Profesionalisme pengurus P3A sangat minim dalam hal teknis pemeliharaan
jaringan irigasi. Demikian pula dengan kemampuan mengelola jumlah air ingasi.
Sedangkan pada infrastruktur ditemukan informasi bahwa masih terdapat sawah
yang dialiri oleh jaringan irigasi non teknis. Selanjutnya, ketersediaan air irigasi
belum sesuai dengan kebutuhan air dan pola tanam. Terdapat pula informasi bahwa
tutupan vegetasi pada beberapa kawasan termasuk pada wilayah hutan lindung
enyebabkan rendahnya debit air pada sumber air irigasi.
ya diperoleh dari hasil FGD dengan petani dan birokrasi.

berkurang sehingga m
Data selanjutn

FGD I dilaksanakan pada tanggal 27 Desember 2021 yang menghadirkan 60 petani
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i ta PIA -
cchagni ANEEC yang berasal dari di Desa 1ayon Nesa Bajiminasa dan NDesa

iatan ini di)
parnga Keg aksanakan di Desa 1ayaa Kecamatan Cantarangkeke

. . “OGbH e ¢ X
gelanjuinya FGD kedua dilaksanakan & Hotel Kire pada tanggal 17 Januari 2022

Tabel 60. Daftar Hadiy Peserta FGD 11

ins-tansi
Kepala Dinas A
Sekretaris Dinas
- Kepala Bidang S

Kepala Bi P

- ten Bantaen AEpala Bidang |

Kabupa 8 Kepala Bid g
Kepala Bid

enataan Ruang
ang Cipta karya
ang Jalan dan Jembatan

__ KepalaScksip e 1
"Dines Ketabanan %@@i@‘sq@“’”ﬁ“'} Tekmis dan Pembinaan SDA
Pangan Aepala Seksi Sumber Deva P —
Mﬁgmatan aya Pangan
Kecamatan KepalaDesalayoa ————
Gantarangkeke Kepala Desa Baruga = Wy
_________ StafDesa Layoa
‘Kecamatan Eremerasa _Kepala Desa Barua -
112 ala Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian

: epala Seksi Perbenih ;
Dinas Pertanian _Tanaman Pangan enihan Sarana dan Prasarana Bidang

Ilg:gala bSeksi Pembinaan Kelembagaan Petani dan
i gembangan Teknologj
Sekretariat Daerah Kepala Bagian Perekonomian

3. Penentuan Faktor-faktor SWOT
Penentuan = strategi pengembangan sistem irigasi yang mendukung
pertumbuhan ekonomi wilayah mempertimbangkan berbagai fakta dan data.
Semakin banyak informasi yang dipertimbangkan, maka hasil analisis strategi akan
lebih baik. Analisis strategi untuk kelima variabel disajikan sebagai berikut.
a. Strategi Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
Analisis strategi pertumbuhan ekonomi wilayat diawali dengan penentuan
internal dan eksternal faktor. Faktor-faktor tersebut diperoleh dari hasil FGD dan
data sekunder. Adapun perumusan kekuatan dalam pertumbuhan ekonomi wilayah
menghasilkan tujuh faktor. Dimana tiga faktor terkait sistem irigasi dan lima faktor
terkait dengan pertumbuhan ekonomi wilayah. Selanjutnya, analisis kelemahan
menghasilkan tiga faktor yang terkait dengan pertumbuhan ekonomi wilayah.



perdasarkan perumusay kekuatay dan

kelcmnlmn. m

<chagai internal faktor Dengan deuits aka diperoleh sepuluh item

MArY (IFAS) Pertumbuhan Ekonomi
17 I -

O : ar Kekuatan Bobot Rating  Skor

Jaringan irigasi telah Memberikan fiagji =

lahan sawah yang tinppi asil produktivias

Sarana mgasi tersehar ne i | 3 03
y Lasttersebar pady seluruh keey ;
“  Kabupaten Hunlucng CCamatan d; c 3 03
2 Semua tingkatan ysiy pr rn ). : it

kegiatan pertanian

Hasil produksi Pertanian meni, vk . ot : =
4 pclan‘: di Kabupaten “anlneng 2katkan kesejahteraan 01 2 02
“ ¢ Kesediaan sarana transp oo S— : —
5 Sportasi mem - m 5
. 3 gcnyraluran Pupuk dan Penjualan ha';ﬁr;n;:j;:‘ia 0.1 2 0.2
6 'fEE_?!'F?ES’.a_'! @P?Lmokfgi\ﬁadﬁetéﬁ—i "cizkn‘ baik 01 02
7 Kegiatan pertanian membutuhkan tenigm?M_O.l 2 .
____sepanjang tahun L 0.1 3 03
T Rata-rata 0.2571
) Dopot_Rating_Skor
Perubahan alih fungsi Tahan i o Dot Rifhg  ESlior
erumahan pertanian menjadi 0.1 B 0.4
2 Produksi pertanian menurun akibat an ji
ne caman banjir 0.1 4 04
Rendahnya produktivi(as lahan pad
hujall pada sawah tadah 01 4 0.4
Rata-rata 0.4
Kekuatan - Kelemahan -0.143
Sumber: Analisis Data, 2022

Hasil analisis IFAS menemukan bahwa selisih nilaj kekuatan dan nilai
kelemahan sebesar

-0.143 atau kelemahan lebih besar dibandingkan dengan
kekuatan internal yang mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah. Dengan
demikian, maka faktor kelemahan menjadi fokus penting dalam mengembangkan
pertumbuhan ekonomi wilayah.

Faktor eksternal dalam analisis dalam strategi pertumbuhan ekonomi
wilayah menghasilkan lima faktor yaitu tiga faktor luar sebagai ancaman dan dua
faktor luar sebagai peluang. Berdasarkan temuan tersebut, maka bobot setiap faktor
sebesar 0.2.
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__EFAS

. Y obot, Weiag_ Skor
. Banjir menggenang; sawah di beberana wis -
I di Kabupaten Bantacng Tapa wilayah n2 2 N4
) Rendahnya koordinasi antar dinag yang
o mendqm_ng_p_e_mﬂ@.l]g,_, produksi pad 0.2 4 08
= Masih adanya program ."a"l;’—bés_ifal_cg(} _ .
3 sektoral yang mengancam keberlanjutan 1ahan 02 2 04
rtanian ’
bm e B
5 Rata-ratg o 0.60
No eluan T RAL : kor
- s t Rat Skor
Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Bobo e
1 Kabupaten Banteng tertinggj dibandingkan 0.2 4 08
dengan sektor lain E
e —— - "._~KR\& = o
Produksi padi Kabupaten Bantaeng Iebip tinggi
2 dibandingkan dengan produksi padi daerah lain 02 4 0.8
di Sulawesi Selatan
Rata-rata 0.80
Peluang - Ancaman 2

Sumber: Analisis Data, 2022

Hasil analisis EFAS menemukan bahwa selisih antara peluang dan ancaman
sebesar 0.20 atau peluang menjadi indikator penting dalam penyusunan strategi.
Perumusan antara analisis [FAS dan EFAS menghasilkan suatu keputusan yang
berdasarkan pada gambar kuadran pada analisis SWOT disajikan pada Gambar 15.

SWOT PEW
Opportunity(0)
4
06
s
04
. oy
Clunge the Stracegy 4 - e ) \ Prugremive
CURN Y N
Weakness (W) ¢ 4% 0% 94 03 02 01 Swengih (3)
Quadmos Quadom Il Divendivaion
s o el ) Ssgs

y
Thaeas (1)

Gambar 15. Grafik SWOT Pertumbuhan Ekonomi Wilayah



Kuadran || o

. au pemen smililki
yang besar untuk menumbuhkay, aktivi e sl gelusig

pemen'mah Juga menghadapi Masalah inter 1.0l
al,

Sy eh karena i i vane dipili
adalah mengantisipasi regjkq kegagalan P S A
an

3 en akj .
memperluas jaringan irigasi pada lahan tada) b Tt e
ah

- - Ko Bobot Rating  Skor

anya kesediaan masyarakat un iki

1 jan_ngan irigasi i < gl

5 Jaringan irigasi telah memberikan hasil produktivitas
lahan sawah yang tinggi

3 Petani berpartisipasi dalam

0.125 2 0.25

0.125 4 0.5

= —
tersier Pefigaanan jaringan 0125 1 0125
Rata-rata 0.291
No ___Kelemahan Bobot Rating  Skor
| Rendahnya monitoring dari pemerintah terhadap
kerusakan jaringan irigasi 0.125 4 0.5
Tidak ada sanksi tertulis bagi orang-orang yang
2 melakukan kerusakan i ) 1 85 i
3 Masih banyak sawah yang dialiri jaringan non teknis ~_ 0.125 1 0.125
4 Sistem saluran pembuang yang belum tertata 0.125 3 0.375
5 Sedingqntz;si yang tinggi menyebabkan penurunan 0125 4 05
fungsi jaringan irigasi B
Rata-rata 0.4
Kekuatan — Kelemahan -0.108

Sumber: Analisis Data, 2022

Hasil analisis [FAS menunjukkan bahwa selisih kekuatan dan kelemahan
sebesar -0.108 atau kelemahan menjadi faktor penting pada internal faktor.
Selanjutnya eksternal faktor disusun dari delapan item yaitu empat item pada faktor

ancaman dan empat item pada faktor peluang.
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Tabel 64. Eksterna) y;

Actor /\mllysls
EFAS ‘

Sllmmary (EFAS) Jaringan Irigasi

No Ancaman banji Ancaman Bohot Rating _ Skor
nc i nnpr men vak' ;
irigasi Lakibatka kerusakan latingan 0.12 057143
; b ).125 4 ).5714:
5 ,\dal.l_\a_l?clnalsaan Masyarakag memb '
saluran irigasi "ang sampah pada
o Adanya aktivitas perp— I
3 oo 7 ERIVItas pembangunan jalan y )
Jaringan irigasi JRE yang merusak
e i 0125 3 042857
5 al"l“)a Oordinasi anay dinas terkajs upaya B T e
memelihara REM J_“_’i"_gﬂ‘_ iri gasi y 0.125 3 0.42857
No o Rata-rata i
elu \—\R___ — e R
—IW‘WM%%{“‘“——— __Bobot Rating  Skor
R gt menangan m O FR W
khusus kebutuhan rigasi i 0.125 4 0.57143
== = 0a Istatian erahtentangjarin an fonc
BT et - [ | Tigasi
3 Adanya program pemeripgyy dalam n?ﬁja_i—f%] oL 0.4
Jaringan irigasi — 0.125 4 057143
Adanya Dinas PU bagi igasi
4 »aglan irigasi yan menanganij
khusus kebutuhan Irigasi - e 0.125 4 0.57143
W 0.24
_ ¢luang — Ancam 3
Sumber: Analisis Data, 2022 a =26

a Gambar 16 sebagai berikut
SWOT J1
omlri!(")
Change the Sirate, -+ ) rouive
- m Quadonm 1 oa by
Weaknes s (W) ¢ 08 04 04 03 02 lon ? = Sweagih (3)
. )
02
Defenses Strmegy Quadra IV — 4020 Quactoarn 11 Dy eonifi cutin
() 03 ) Steabogy
04
o8
06
v
Thowt (1)

Gambar 16, Grafik SWOT Jaringan irigasi



Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa situasi jaringan irigasi tidak

nendukung pertumbuhan ekonomi wilayah dengan berbagai ancaman dan masalah

.'mcﬂ“" atau strategi berada pada Kuadran IV. Hasil analisis menunjukkan bahwa
qrateg pemerintah untuk mendorong fungpsi Jaringan irigasi yaitu koordinasi antar
sektor untuk mengoptimalkan layanan irigasi. Strategi tersebut mencakup perluasan

jaringan Irigast, penataan pemanfaatan air serta pemeliharaan jaringan irigasi
gelain ity perlu melakukan monitoring terhadap jaringan irigasi, pembuatan

regulasi pengelolaan jaringan irigasi serta mengoptimalkan layanan jaringan irigast.
¢. Strategi Asosiasi Irigasi

Pada perumusan internal faktor untuk strategi pengembangan asosiasi

irigasi diperoleh empat faktor yaitu dua faktor yang menjadi kekuatan strategi
dan dua faktor yang menjadi kelemahan strategi.

Tabel 65. Internal Factor Analysis Summary (IFAS) Asosiasi Irigasi

IFAS Bobot Rating  Skor
No Kekuatan
P3A mengembangkan pengaturan pola tanam 4 1
berdasarkan hasil kesepakatan bersama 0.25
2 Terdapat lembaga P3A pada semua daerah irigasi  0.25 4 1
Rata-rata 0.1
No Kelemahan Bobot Rating  Skor
: Rendahnya profesionalisme P3A terhadap teknis 025 4 1
pemeliharaan jaringan ’
5  P3A tidak memahami tentang cara mengelola 025 5 0.5
jumlah air di jaringan irigasi ) - :
Rata-rata 075
Kekuatan — Kelemahan 025
Sumber: Analisis Data, 2022

Hasil analisis IFAS menunjukkan bahwa selisih kekuatan dan kelemahan
sebesar 0.25 atau kelemahan menjadi faktor penting pada internal faktor dengan
nilai sebesar 0.75. Selanjutnya eksternal faktor disusun dari lima item yaitu dua

item pada faktor ancaman dan tiga item pada faktor peluang,
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1 66. Eksternal Factg '
Tabe ”_Aﬂr Analysig Summ.ry (EFAS) Asosiasi Irigasi

No Ancaman Bohot Rating  Skor

pPembentukan kelompok tani dan PIA yang
I persifat admimistratif ®

02 2 04
Pembentukan lembaga berdasarkan k
o c »
2 teknis pemerintah daeraly pentingan | 0.2
Pel Rata-rata 03
Ne cluang ‘ i T ol
~ Pemerintah daerah memberikan Jonot Ramg -

pendampingan

! tentang pengclolaan irigasi bagi p3A 0.2 4 5

Adanya program pemberdayaan kelembass —
j/}&!i"@?mqn@glag irigasi a 02 2 0.4
Adanya sinergitas antar P3A yang menduky — S == &

sistem integrasi pengelolaam“gm\ 0.2 4 08
'ER EE ERAET 087
e Peluang = Ancaman - - 0.37

Sumber: Analisis Data, 2022

Hasil analisis selisih ancaman dan peluang sebesar 0.37. Peluang menjadi
faktor penting dalam penyusunan strategi asosiasi irigasi dengan nilai sebesar 0 67.
Perumusan asosiasi irigasi berdasarkan pada gambaran pada analisis [FAS dan
EFAS menghasilkan suatu keputusan yang disajikan pada Gambar 17.

SWOT AOI
Opporumity(O)
A
08
05
04 /
037
03 /
S %) ** Progresasve
Change the Strategy Q m 02 / i
01t o
Weakness (W) ¢ 61 020203 04 05 Qs  Swemgh(S)
uadrant Quadrant 11 Divendicason
Defenses Strategy Q e i o e—
Threat (T)

Gambar 17. Grafik SWOT Asosiasi Irigasi
Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa posisi strategi berada pada
kuadran | atau stakeholder mempunyai peluang dan kekuatan untuk
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mengembangkan asosiasi irigasi. - Srateg yang dipilih untuk menghasilkan

hcnuclnlann irigasi yang baik yaity kebijakan pertumbuhan yang agresif dengan
mc"mnfaalkﬂn peluang dan kekuatan internal yang dimiliki. Pemerintah daerah

pendaknya dioptimalkan denpan membuat program untuk memperkuat kapasitas

p3A untuk mendukung sistem integrasi pengelolaan irigasi. Selain itu, lembaga
p3A mengintensifkan pertemuan anar anggota dalam mengembangkan program
pemeliharaan Ingasi serta mempertahankan keandalan air irigasi. Dengan aktifnya

p3A, maka petani memiliki motivas; yang tinggi untuk menghasilkan produksi

yang lebih baik. Sehingga kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB semakin

meningkat. Selain itu, P3A sangat berperan dalam mendorong peningkatan

produktivitas lahan.
d. Strategi Air Irigasi

Pada perumusan internal faktor untuk strategi pengembangan air irigasi
diperoleh delapan faktor yaitu lima faktor yang menjadi kekuatan strategi dan tiga
faktor yang menjadi kelemahan strategi.

Tabel 67. Internal Factor Anal

ysis Summary (IFAS) Air Irigasi

IFAS Bobot Rating _ Skor
No Kekuatan
Adanya kelompok masyarakat yang
I membangun embung sebagai penampungan air 0125 2 0.25

) Terdapat 11 sungai di Kabupaten Bantaeng

sebagai sumber air irigasi 0.125 4 0.5
3 Ketersediaan air pada saat musim tanam
umumnya di rasakan oleh petani 0.125 4 0.5
4 l;:inkanganan konflik air dapat diatasi dengan 0125 4 0.5
5 o MRS AR declal. o 3 gags
Rata-rata 0425
No Kelemahan Bobot Rating  Skor
| Tidak adanya sosialisasi dari pemerintah untuk 0125 5 025
mempertahankan debit air pada daerah irigasi ' ==
»  Petani sulit memprediksi ketersediaan akibat 0.125 > 025
cuaca yang tidak menentu
3 Kerusakan pompa air pada daerah irigasi yang 0125 ) 025
menggunakan sumber air tanah : u
Rata-rata 0.25
Kekuatan — Kelemahan 0.175

Sumber: Analisis Data, 2022
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Hasil analisis IFAS menunjukkan bahwa selisih kekuatan dan kelemahan
cbesar 0.175 atau kekuatan menjadi faktor penting pada internal faktor dengan
sebes o
\ilai sebesar 0.425. Selanjutnya eksternal faktor disusun dari lima item yaitu tiga
pilai §

jtem pada faktor ancaman dan dua item pada faktor peluang,

Tabel 68. Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) Air Irigasi
 EFAS " pgpot  Rating  Skor_
“N’Ofﬂ/ Ancaman e
Rendahnya koor(_iinasi antar dinas terkait upaya 02 4 0.8
memelihara Kualitas jaringan irigasi . B
~ Perbedaan iklim yang menyebabkan risiko 4 0.8
; kekurangan air 0.2
Tutupan vegetasi berkurang menyebabkan debit
3 air te‘;us berkurang R 02 4 0.8
Rata-rata 0.80
No Peluang Bobot Rating  Skor
Adanya program pemberdayaan kelembagaan
1 petani dalam mempertahankan keandalan air 02 4 0.8
irigasi
5 Adanyg sinergi_tas antar P3A yang mendukung 02 ) 02
sistem integrasi pengelolaan irigasi . .
Rata-rata 0.50
Peluang — Ancaman 030

Sumber: Analisis Data, 2022

Hasil analisis selisih ancaman dan peluang sebesar -0.30. Ancaman menjadi
faktor penting dalam penyusunan strategi air irigasi dengan nilai sebesar 0.80.
Perumusan air irigasi berdasarkan pada gambaran pada analisis IFAS dan EFAS
menghasilkan suatu keputusan yang berdasarkan pada gambar kuadran pada
analisis SWOT air irigasi yang disajikan pada Gambar 18 sebagai berikut.
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Gambar 18. Grafik SWOT Air Irigasi

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa posisi strategi berada pada
kuadran I atau stakeholder mempunyai kekuatan untuk mengatasi ancaman dalam
mengembangkan ketersediaan air irigasi. Strategi yang dipilih untuk menghasilkan
penyediaan air irigasi yaitu mengoptimalkan sumber air seperti sungai dan air tanah
dalam menjaga keberlangsungan aliran air di saluran irigasi. Selanjutnya,
pemerintah juga hendaknya menstimulasi petani yang bersedia membangun
embung sebagai upaya konservasi air. Selain itu, perlindungan hutan lindung
sebagai penyedia air tanah. Ketersediaan air menjadi pendorong utama dalam
pencapaian produktivitas lahan. Pemerintah Juga perlu mengembangkan kapasitas

lembaga P3A dengan memberikan edukasi tentang pengaturan pola tanam sesuai
dengan ketersediaan air.

€. Strategi Pengelolaan Irigasi

Pada perumusan internal faktor untuk strategi pengembangan pengelolaan
irigasi diperoleh tujuh faktor yaitu dua faktor yang menjadi kekuatan stratogi dan
lima faktor yang menjadi kelemahan strategi.
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N 3 i !i
69. Internal Factor Analysis Summa (IFAS) Pengelolaan Irigasi
Tael IFAS " Bobot Rating  Skor

_ Kekuatan
Semua p.clam .l\.ln(?lllcvl‘\llhl kcscpakamn tentang 0 14286 A 057143
I pengaturan aiv irigasi
: Petani berpartisipasi dalam pengamanan 0 14286 I 0 14286
2 jaringan tersier 7 14286 .
. 0.357
' o _ Rata-rata —Sior
No Kelemahan Bobot  Rating Sko

Kerusakan pompa air pada daeral
I menggunakan sumber air tanah

— Sedimentasi yang tinggi menyebabkan P
A :

1 ingasi yang 014286 2 0.28571

= Uiy 6 0.57143
2 penurunan fungsi jaringan irigasi Oudase 4 BT
% Pengcaolaan irgast pompa membutuhkan biaya 01428 3 042857
< yang besar B By ' —
/)R'e'n%ahnya penguasaan teknologi dalam ' 6 4 057143
4 pengelolaan irigasi 0.1428 St
5 Pembagian peran pengelolaan irigasi tidak jelas 014286 4 0-05‘7‘;‘;3
Rata-rata 485
~_ Kekuatan— Kelemahan — 0128
Sumber: Analisis Data, 2022

Hasil analisis IFAS menunjukkan bahwa selisih kekuatan dan kelemahan

sebesar -0.128 atau kelemahan menjadi faktor penting pada internal faktor dengan

nilai sebesar 0.485. Selanjutnya eksternal faktor disusun dari lima item yaitu tiga

item pada faktor ancaman dan dua item pada faktor peluang.

Tabel 70. Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) Pengelolaan Irigasi

EFAS Bobot Rating  Skor
No Ancaman
Ancaman banjir mengakibatkan kerusakan 02 4 08
jaringan irigasi ; |
Rendahnya sinergitas antar sektor yang 0.2 ) 04
mendorong optimalisasi pengelolaan irigasi ' )
Rendahnya koordinasi antar dinas terkait upaya 0.2 4 08
memelihara kualitas jaringan irigasi ' '
Rata-rata 0.60
No Peluang Bobot Rating  Skor
Adanya penyuluhan dan pendampingan tentang 02 4 08
teknologi pertanian hemat air ) '
2 Adanya program pemberdayaan kelembagaan 0.2 A 08
petani dalam pengelolaan irigasi . .
Rata-rata r 0.80
Peluang — Ancaman 020
Sumber: Analisis Data, 2022
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Hasil analisis selisih ancaman dan peluang sebesar 0 20 Peluang menjad

faktor Pcming dalam penyusunan strategi air irigasi dengan nilai sehesar 0.80
~uumusan pengelolaan ingasi berdasarkan pada gambaran pada analisis [FAS dan

r: AS menghasilkan suatu keputusan yang berdasarkan pada gambar kuadran pada

alisis SWOT pengelolaan irigasi yang disajikan pada Gambar 19 sebagai berikut
anali '

SWOT PI
Opportunity(0)
08
05
04
) - - -
Bp— = (+5*) Progrens!
Changc Quadrant I11 N 0.2 Quadrant |
012 0.1
: ; —>
Weakness (W) < 06 05 04 03 02 09
< . Quadrant IV Quadrant 11 Divemification
Strategy S :
Defenscs 2y (-'.) (+r) Srategy
08
Threat (T)

Gambar 19. Grafik SWOT Pengelolaan irigasi

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa posisi strategi berada pada
kuadran 11 atau stakeholder harus mampu mengatasi kelemahan internal dengan
memanfaatkan peluang dalam pengelolaan irigasi. Strategi yang dipilih untuk
menghasilkan pengelolaan irigasi yang baik yaitu mengoptimalkan sistem irigasi
melalui penguasaan teknologi informasi serta penguatan tata kelola ingasi yang

baik. Dengan strategi tersebut, maka resiko penurunan produktivitas lahan akibat
banjir dapat diatasi dengan baik.
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" pembahasan Hasil Penelitian
. pertumbuhan Ekonomi Wilayah g Kabupaten Bantaeng

Persepst pelant tentang pertumbuhan ekonomi wilayah dinilai tinggi pada
ndikator partisipast angkatan kerja, hasil produksi dan pengembangan teknolog
Dalam indikator partisipasi angkatan kerja, peneliti menemukan informasi bahwa
pcn““l‘“““ dan laki-laki ikut serta dalam aktivitas pertanian. Bahkan terdapat pula
ronaga kerja yang berusia di bawah 15 tahun yang ikut serta dalam penanaman dan
pmnancnm\ padi. Sclain itu, terdapat pula tenaga kerja yang berusia diatas 64 tahun.
Hal ini mengindikasikan bahwa semua umur terlibat dalam aktivitas pertanian.

Keterlibatan perempuan dalam aktivitas pertanian telah memberi dampak
rerhadap peningkatan produktivitas lahan Ketersediaan sarana irigasi menjadi
pendorong bagi Keluarga petani untuk memanfaatkan sumber daya manusianya
secara optimal dalam kegiatan pertanian. Hal ini berbeda dengan ungkapan
Frederiksson & Gupta (2020) bahwa di negara berkembang dimana migran Afrika
dan India yang bekerja pada kegiatan pertanian tidak memberikan peluang kepada
pekerja wanita. Akibatnya, peningkatan sistem irigasi tidak berkontribusi terhadap
peningkatan hasil produksi pertanian.

Selanjutnya, keterlibatan semua tingkatan umur pada kegiatan pertanian di
Kabupaten Bantaeng mengindikasikan rendahnya pemanfaatan teknologi
informasi. Hal ini berdampak terhadap potensi peningkatan penghasilan. Wang &
Huang (2018) menguraikan bahwa pola pertanian yang berkelanjutan juga harus di
dukung dengan sistem e-commerce. Sistem ini telah berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi pertanian dan efisiensi produksi. Oleh karena itu, disarankan
untuk meningkatkan keterlibatan tenaga kerja usia muda yang memiliki
kemampuan adaptasi teknologi yang lebih baik. Strategi pengembangan
kompetensi masyarakat (creative smart people) sangat berkontribusi terhadap
penerapan pertumbuhan ekonomi wilayah yang berkelanjutan (Amiruddin et al,
2021).

Berdasarkan kedua referensi diatas, maka partisipasi angkatan kerja pada
aktivitas pertanian mendukung pertumbuhan ekonomi Jika dipandang pada
keterlibatan perempuan. Sedangkan pada keterlibatan tenaga Kkerja usia tua
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Selanjutnya, ketersediaan migasi telah berkontribusi terh

adap peningkatan
Pmduklivilas lah

an, dan secarg praktis akan mendo

. rong pertumbuhan ekonomi
aatu wilayah. Tomizawa ¢
g }

| tal (2020) menguraikan bahwa lahan pertanian dengan
ringkal produktivitas yang tinggpi

akan memungkinkan peningkatan konsumen yang
tebih luas. Oleh karena itu, kondisi ini

akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi
1ggamb
pendorong produktivitas dan secara berlanjut

yang lebih baik. Referensi tersebut mey arkan bahwa sistem irigasi menjadi

ikti bahwa pertumbuhan ekonomi
wilayah sangat erat kaitannya dengan Produktivitas pertanian.

Persepsi petani tentang kemudahan mendapatkan layanan pemerintah untuk

keperluan publik dalam kategori sedang. Hal inj mengindikasikan bahwa beberapa
layanan belum  memberikan kepuasan kepada masyarakat, Peningkatan
produktivitas pertanian yang dihasilkan oleh petani belum memberikan dampak
terhadap kemudahan mendapatkan layanan termasuk kebutuhan publik untuk
aktivitas pertanian. Benfica et a] (2019) bahwa layanan penyuluhan kepada petani

secaraefektif dapat menumbuhkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.

Selanjutnya investasi untuk penyediaan sistem irigasi tidak selamanya

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah
hendaknya mempertimbangkan efisiensi investasi dalam kaitan penyediaan layanan
bagi petani.

Temuan penelitian juga menggambarkan bahwa pendapatan produktivitas
petani tidak berdampak pada peningkatan modal. Petani pada umumnya tidak
memperluas lahan atau berupaya mengembangkan usahanya untuk mendapatkan
penghasilan tambahan. Kumiawan & Managi (2018) menguraikan bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak serta merta menunjukkan suatu keberlanjutan.
Penurunan modal lahan akibat rendahnya kualitas lahan yang disebabkan oleh
pemanfaatan pupuk dan pestisida hendaknya diantisipasi dengan perluasan lahan
pertanian atau investasi dalam peningkatan kualitas lahan.
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3. Sistem Irigasi di Kabupaten Bantaeng

a adopsi teknologi informasi,

Hasil analisis menunjukkan bahwa petani menilai jaringan irigasi di
Kabupaten Bantacng dalam keadaan baik dimana, kondisi saluran air irigasi,
pcnz!aman saluran serta bangunannya menunjukkan kualitas yang baik. Selanluf“yal
fungsi saluran dan bangunan irigasi serta fungsi saluran tersier dan kuarter juga
menunjukkan kinerja yang baik. Namun, di beberapa lokasi terdapat prasarana
jrigasi yang tidak memenuhi syarat akibat rendahnya pemeliharaan. Dengan kondisi
infrastruktur yang baik, maka petani memiliki peluang untuk peningkatan
produktivitas lahan pertanian. Namun, petani belum mendapatkan pengetahuan
tentang upaya penghematan air irigasi, dimana beberapa daerah irigasi
memanfaatkan pompa listrik untuk penyediaan air. Teknik penghematan air yang
tepat sangat berkontribusi terhadap besarnya investasi yang disiapkan oleh
kelompok tani untuk penyediaan air. Hal ini berdampak meningkatnya biaya
produksi.

Hal ini sesuai dengan ungkapan Koech & Langat (2018) yang
mengungkapkan bahwa tantangan yang dihadapi oleh petani dalam pemenuhan
kebutuhan air pertanian adalah alokasi dan penggunaan air. Inovasi untuk
melakukan penggunaan air yang optimal serat upaya hemat biaya merupakan
tantangan bagi pemerintah untuk mencapai keberlanjutan ketersediaan air.

Asosiasi irigasi adalah suatu bentuk kerja sama petani dalam suatu lembaga

yang bertujuan untuk mengoptimalkan produktivitas termasuk pengelolaan aset
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mal. Dengan demikian, kelompok
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Pada aspek ketersediaan ajr iri

L £4s1, petani umumnya merasa mudah untuk
menggunakan air irigasi. Selain itu, re

air irigasi di lapangan umumnya dapat diatas; dengan baik. d
petani merasakan manfaat yang baik terhadap aktivitas p
praktis mempengaruhi produktivitasnya, Olely karena itu,

sangat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi wilay

engan kondisi tersebut,
ertaniannya dan secara
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ah,
Hasil penelitian ini didukung oleh Greenland et al (2018) yang menguraikan

bahwa aktivitas pertanian sangat mengandalkan  konsumsi air sehingga
pengembangan produksi pangan Juga tergantung pada ketersediaan air. Namun,

kondisi kekeringan dan perubahan iklim mengancam kerawanan air serta ketahanan

pangan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pertanian yang mempertimbangkan
adanya perubahan iklim. Tanggungjawab sosial petani

terhadap jaminan
ketersediaan air irigasi

sangat berkontribusi terhadap aktivitas pertanian dh
Kabupaten Bantaeng,

Pengelolaan irigasi di lokasi penelitian mendapatkan penilaian dengan
kategori sedang. Dimana, responden menilai bahwa profesionalitas pekerja dalam
pengelolaan irigasi masih relatif rendah demikian pula dengan ketersediaan dana

Operasionalisasi dan pemeliharaan irigasi. Peneliti menemukan fakta bahwa
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pengelolaan irigasi umumnyg dilakukay,

leh k
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F. Pembahasan Hasil Peneljgiy SEM

1. Gambaran Variabe| Asosiasj Irigasi

Hasil analisis pada Tabe] 49 menunjukkan

nilai konstruk yang berkontribusi pesgy terhadap variahe) asoiasi irigasi. imana
. 4 4 .
indikator upaya menjaga keandalan day, keberlan;

. Jutan sistem irigasi memiliki nilai
terbesar yaitu 0.884 sedang yang memiliki nilai terkecil peran petani dalam
pembangunan dan pemeliharaan bangunan  irigasi yaitu 0285 Hal mi

mengindikasikan bahwa peran penting asosiasi adalah menjaga keandalan dan
keberlanjutan sistem irigas;.

bahwa semuza mdikator memiliki

Asosiasi irigasi atau P3A senstiasa mencagah
terjadinya konflik dalam penggunaan air. Selain iy, p3A juga menjaga keandalan
dari fungsi saluran irigasi seperti pengangkatan sedimen dan sampah yang terdapat
di saluran irigasi.
2. Gambaran Variabel Jaringan Irigasi

Hasil analisis Tabel 50 menunjukkan bahwa semua indikator berkontribusi
besar terhadap jaringan irigasi. Dimana pengaman saluran dan bangunan ingas:
yang paling besar kontribusinya dengan nilai 1.001 dan kondisi saluran irigasi
memiliki kontribusi terkecil dengan nilai 0.386. Hal ini mengindikasikan bahwa
petani menilai efektivitas jaringan irigasi ditinjau dan pembagian air yang merata,
mengetahui metode pemeliharaan jaringan irigasi serta menjaga resiko kerusakan
bangunan irigasi.
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4. Pengaruh Langsung Ja ringan Irigasi gan kebutuhan.

v Asosiasi Irioac A gii=q
Terhadap Pengelolaan Irigasi ngasi dan Air Irigasi

' an irigasi. Dimana, petani memahami
waktu pembukaan pintu air.

5. Peggaruh THiSk Lafigsouy Jaringan Irigasi, Asosiasi Irigasi dan Air Irigasi

Terhadap Pertumbuhan Ekonomij Wilayah Melalui Pengelolaan Irigasi

Hasil analisis pada Tabel 53 menunjukkan bahwa semua nilai konstruk
indikator berkontribusi besar terhadap variabel pertumbuhan ekonomi wilayah

dengan nilai terendah 0.885 pada pengembangan teknologi dan nilai terbesar pada

aksesibilitas dengan nilai 0.955. Hal ini mengindikasikan bahwa aksesibilitas petani

untuk mendapatkan pupuk, bibit dan layanan publik menjadi penentu terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Jika masyarakat merasakan aksesibilitas
yang lebih baik, maka pertumbuhan ekonomi wilayah juga meningkat. Dengan
demikian, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan ketersediaan
pupuk dan bibit pada setiap masa tanam. Selain itu, layanan kesehatan dan
pendidikan hendaknya mudah diakses oleh keluarga petani.

Jika dikaitkan dengan kondisi irigasi di Kabupaten Bantaeng yang sebagian
besar berbentuk jaringan tersier, maka P3A berperan dalam pembangunan jaringan

irigasi baru atau peningkatan jaringan irigasi yang sudah ada. Dalam
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Selanjutnya, operasi Jaringan Irigasi Juga melj

irigasi serta pekerjaan pemeliharaan jaringan irigasi.

Selanjutnya analisis ~faktor yang mempengaruhi pengelolaan irigasi
menghasilkan temuan bahwa air irigasi memiliki kontribusi terbesar terhadap
pengelolaan irigasi atau dengan Kata lain penggunaan air yang merata serta

ketersediaan yang sesuai dengan kebutuhan petani akan menghasilkan operasional

jaringan yang baik. Sedangkan asosiasi irigasi juga memberikan pengaruh terhadap

operasional irigasi dengan tingkat korelasi yang sedang. Dengan kata lain, sistem

kerja P3A yang baik akan menghasilkan pengelolaan yang baik. sistem kerja
tersebut ditandai dengan profesionalisme dalam memeriksa saluran irigasi serta
menjaga operasional bangunan dan jaringan irigasi. P3A sebagai asosiasi irigasi
Jjuga mampu mengoordinasikan dengan pemerintah daerah tentang penyediaan dana
pemeliharaan jaringan irigasi. Selain itu, P3A juga harus mampu membuat usulan
tentang urgensi pengembangan jaringan irigasi.

Selanjutnya, jaringan irigasi tidak memerikan pengaruh terhadap
pengelolaan irigasi. Hal ini ditandai dengan kondisi jaringan irigasi serta bangunan
lainnya tidak berkontribusi terhadap pengelolaan irigasi. Secara fakta, kondisi
jaringan irigasi di beberapa daerah irigasi dalam keadaan rusak atau tidak dapat

mengalirkan air secara optimal. Namun demikian, P3A senantiasa berupaya untuk
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melakukan pengelolaan dengan baik Namun demikiay,

and

yang tidak berkualitas mempengaryh ke
Penggunaan air upyyk produks;

dengan kondisi bangunan
alan dap ketersediaan air irigasi

o Pertanian  g; daerah kelangkaan air
mcmbul"hkﬂ" penelitian yang movatif

dan berke
mengidentifikasi kebutuhay, untuk ey

aMutan. Makalah ini juga
gadopsi ek

k

nologi yang muncul untuk

pengem‘“a“ am serta untuk mcngcmbang an metodolog y

) . ang tepat untuk analisis
manfaat sosial, ekonomi, dan lingkung,

an dani pengelolaan Irigasi yang lebih baik
ang umum (;

" temui dj Kabupaten Bantaeng adalah
jrigasi permukaan yaitu sisten irigasi

yang airnyg digenangkan pada tanaman dan
dialirkan lewat permukaan tanah, Se|

Secara teoritis, iripas; y

. anjutnya berdasarkan sumber aimya jaringan
irigasi yang digunakan adalal Jaringan irigag; POmMpa atau air yang dialirkan
bersumber dari air tanah yang din

aikkan ke permukaan dengan menggunakan
pompa air. Selain itu, terdapat puyl

a jaringan irigasi yang memanfaatkan sungai
sebagai sumber air serta embung yang menampung kelebihan air hujan. Namun
demikian, Ketersediaan air tigak Merata untuk seluruh daerah irigasi karena

itu, perly menjaga sumber-
air serta membuat embung sebagai tepat Penampungan air.

perbedaan debit aliran. Oleh kareng

sumber ketersediaan

Urgensi ketersediaan air dalam pengelolaan irigasi menjadi pendorong
untuk merencanakan pengembangan sistem irigasi secara optimal. English et al

(2002) menguraikan bahwa irigasi berkontribusi besar terhadap peningkatan
ketahanan pangan, namun ketergantungan lahan terhadap irigasi berdampak pada
pengguaan air. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil panen yang maksimum per
unit lahan dibutuhkan paradigma baru dalam manajemen irigasi. Irigasi diadakan
untuk memenuhi kebutuhan air tanaman. Model pengaliran air disesuaikan dengan
debit kebutuhan tanaman adalah suatu bentuk efisiensi irigasi. Hal ini menjadi
tujuan dari manajemen irigasi pada kawasan pertanian irigasi.

Hal serupa disampaikan oleh Turner (1990) bahwa keterbatasan air sangat
mempengaruhi produktivitas tanaman. Oleh karena itu, penggunaan air irigasi harus
dikelola dengan cermat agar pelayanan dapat berlangsung secara jangka panjang
dan luas, Selanjutnya Sakkon (2018) menguraikan bahwa manajemen irigasi harus

merujuk pada perhitungan jumlah efektif air yang diperlukan oleh tanaman,
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jawab terhadap y
beﬂangz!““h‘ P perencanaan rehabiliasi jaringan dan monitoring

ﬁmgsl" "“'.ga—Si hcn(:(a:m_\l')a mempe.rhi"'“gkan dengan cermat tentang jumlah defisit
aif mga-s,‘n:?::;:n:e:::';a:rlakal; Mempengaruhi pengelolaan air irigasi dan
si ih terha e
i Hasil penelitian menunjukkan add;i;:e:t llm.buhan Shgfipmiinglayal
eterikatan yang kuat antara sistem
irigast teshadap p.Cf'tl‘lmbuhan ekonomi wilayah. Sistem irigasi adalah elemen-
clemen yang m,e_mlh& hubungan timbal balik dalam menghasilkan pengelolaan dan
pelayanan air irigasi. Elemen yang dimaksud jaringan irigasi, asosiasi irigasi, air
irigasi dan pengelolaan irigasi. Keempat elemen tersebut akan berjalan secara
optimal dengan adanya manajemen. Elemen-elemen dalam sistem irigasi saling
perkaitan secara kompleks dan tidak hanya sekedar bersifat kebendaan tetapi
elemen tersebut juga sangat terkait dengan fungsi manajemen dari lembaga
pengelola dalam hal ini pemerintah, P3A dan petani.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka sistem irigasi mencakup tiga aspek
yaitu aspek pola piki, aspek sosial dan aspek materi. Aspek yang pertama pola pikir
yaitu adanya pengetahuan, kesadaran, niat dan motivasi dari petani untuk
mengoptimalkan pengelolaan irigasi. Kedua aspek sosial yaitu kekuatan dari
lembaga petani atau P3A dalam mengembangkan proses demokrasi yang terkait
dengan budidaya tanaman padi termasuk dengan pola tanam dan pembagian air.
Aspek ketiga yaitu aspek kebendaan yang mencakup infrastruktur irigasi serta
kondisi lahan sawah petani (Windya et al, 2005). Dengan manajemen irigasi yang
baik, maka akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi wilayah.

Valipour (2017) menguraikan bahwa kecenderungan peningkatan hasil
panen, indeks pembangunan manusia, kebutuhan irigasi dan total luas pertanian
meningkat sejalan dengan pertumbuhan populasi di pedesaan. Kondisi ini tercapai

dengan pengelolaan volume air hujan yang dapat ditampung sesuai dengan
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G. pembahasan Hasil Penelitian SWOoT

HaSil analisis SWOT mengganlbafkan bahwa pemerintah daerah hendaknya
= engembangkan  strategi untuk memperkuat

i d . lembaga masyarakat yang
beranggomka" petani dan bertujuan untuk mengatur pengelolaan air. Keaktifan

lembaga tersebut akan memberi kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal
serupa juga ditemukan pada hasil analisis SEM. dimana asosiasi irigasi memiliki
kontribusi positif terhadap pengelolaan irigasi sedangkan ketersediaan air irigasi
menjadi faktor yang dominan yang mempengaruhi pengelolaan irigasi. Se::ara
faktual keandalan jaringan irigasi sangat bergantung pada kapasitas lembaga P3A
dalam mempertahankan debit aliran dan keberlanjutan pengaliran air.
Pengembangan strategi tersebut didukung oleh ungkapan Rochaida (2016)
bahwa transformasi struktural lembaga masyarakat di pedesaan pada hakikatnya
menghasilkan kemajuan ekonomi secara efisien. Lembaga masyarakat yang mampu
berpartisipasi dalam pertumbuhan ekonomi dapat dicapai dengan adanya dukungan
pemerintah untuk meningkatkan kapasitas anggotanya. Bebbington et al (1996)
menguraikan bahwa pelayanan publik sektor pertanian dan pertumbuhan wilayah
desa sangat erat kaitannya. Jika organisasi petani berperan secara signifikan, maka
pertumbuhan ekonomi pada wilayah tersebut juga tinggi. Selanjutnya Kamara et al
(2019) menguraikan bahwa Pemerintah Afrika meningkatkan biaya publik terhadap

sektor pertanian untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Pemerintah juga
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asikan pemberian bantuan
\
umbuhan ekonomi di Afrika

A Maka dapa diungkapkan bahwa strategi
pmncri"ml‘ dalam mengoptimalkan sistem irigasi

Berdasarkan kedua referens diatas

adalah meningkatkan anggaran
publik dalam memperkuat lembagg P3A. Pemerintal, hendaknya meningkatkan
pengetahuan P3A dalam mengelo|q Jumlah air secqry optimal.  Selanjutnya, P3A
parus memberikan - peningkatan Pengetahuan  (erhy dap anggotanya dalam
pemeliharaan Jaringan irgasi. Kedua hy| tersebut dapat berlangsung dengan baik
dengan adanya dukungan dan fasilitas darj pemerintah daerah. irigasi dengan
Berbagai program yang dapat dilakykap,
1. Strategi Pengembangan Pertumbuhap Ekono

mi Wilayah
Pertumbuhan - ekonom; wilayah mengindikasikan peningkatan hasil
produksi dari aktivitas masy

arakat dalam memanfaatkan sumber daya alam.
Pemerintah Kabupaten Bantaeng terbukti berhasil meningkatkan pertumbuhan

ekonomi wilayah yang didominas; oleh aktivitas pertanian. Namun demikian,
potensi sektor pertanian mengalamj resiko kegagalan panen akibat banjir atau
rendahnya keandalan jaringan irigasi.

Selain itu, ancaman penurunan produksi juga disebabkan oleh maraknya
alih fungsi lahan pertanian menjadi fungsi pemukiman. Dengan demikian. maka
strategi pertumbuhan ekonomi wilayah dikaitkan dengan sistem irigasi berfokus
pada upaya mempertahankan produksi pertanian dengan tiga strategi.

Berdasarkan hasil analisis ditemukan strategi dalam pengembangan
pertumbuhan ekonomi wilayah pada Tabel 71.

Tabel 71. Strategi Pengembangan Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Strategi Program
Antisipasi risiko kegagalan panen - Pembangunan tanggul sungai
akibat banjir - Pemeliharaan jaringan irigasi dari
sedimen dan
Perluas jaringan irigasi Penambahan panjang saluran irigasi pada
lahan

Alih fungsi lahan Regulasi pembatasan alih fungsi lahan
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adanya sedimen, maka debif | A
\ aliran irigasi berkurang dan

regulasi tentang syarat-syarat perizinan alih fun
tersebut, maka sistem irigas; dapat berkongri
penumbuhan ekonomi wilayah,

. Strategi Pengembangan Jaringan Irigasi

gsi lahan. Dengan program

busi dengan baik terhadap

Jaringan irigasi sebagai suaty sistem infrastruktur untuk menjamin
penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air yang
digunakan dalam usaha pertanian Jaringan tersebut dapat berfungsi secara
optimal jika manajemen dan kualitas infrastruktur dalam keadaan baik. Oleh
karena itu, pemerintah perlu mengembangkan tiga strategi untuk
mengoptimalkan fungsi jaringan irigasi seperti pada Tabel 72 berikut.

Tabel 72. Strategi Pengembangan Jaringan Irigasi

Strategi Program
Monitoring  terhadap ~ strategi -  Bimbingan teknis monitoring
jaringan irigasi - Pengembangan kapasitas lembaga
P3A
Pembuatan regulasi pengelolaan - Pembuatan Raperda
_Jaringan irigasi
Optimalisasi layanan jaringan - Perluasan jaringan irgasi
irigasi - Penataan pemanfaatan jaringan air

- Pemeliharaan jaringan irigasi

Strategi monitoring terhadap sistem jaringan irigasi bertujuan untuk
mengevaluasi secara intensif kualitas jaringan irigasi baik dalam hal pembagian
air hingga pembuangan air karena salah satu subsistem irigasi yang tidak

berfungsi dapat menyebabkan kegagalan dalam usaha tani. Strategi i dapat
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hcflﬂ“’”""g dengan adanya pengetahuan teknis aparat dalam memonitoring
qringan irigasi serta dukungan dari lembaga P3A
l

pc"ccgalmn kerusakan mgasi oleh oknum yang tidak bertangging jawab

dapat diantisipasi dengan adanya regy|as; yang

mengatur pengelolaan irigasi
palam kondisi kerusakan yang disebabkan oleh pihak tertentu, maka
pemerintah dapat menjatuhkan sanksj 41, ancaman denda terhadap pelaku

kerusakan. Regulasi yang dapat mendukung program tersebut dapat dirancang
dengan skema peraturan daerah,

Strategi ketiga yaitu optimalisasi Jaringan irigasi yang bertujuan untuk
menjaga kualitas layanan, memperjyas jangkauan layanan irigasi serta
meningkatkan kualitas layanan sesuai dengan kebutuhan air Oleh karena itu,
program yang dapat dilakukan untuk mencapai strategi yaitu perhuasan jaringan
irigasi, penataan pemanfaatan jaringan irigasi, dan pemeliharaan jaringan
irigasi.

3. Strategi Pengembangan Asosiasi Irigasi

Asosiasi irigasi sebagai lembaga masyarakat yang bertujuan untuk
mengelola potensi dan masalah yang terkait dengan pengelolaan irigasi.
Asosiasi ini bertumbuh dari masyarakat dan memiliki kekuatan hukum dan

kewenangan dalam pengelolaan irigasi. Oleh karena itu, berdasarkan hasil
analisis ditemukan strategi dalam pengembangan asosiasi irigasi.

Tabel 73. Strategi Pengembangan Asosiasi Irigasi

Strategi Program
Perkuatan kapasitas lembaga P3A Peningkatan kapasitas lembaga P3A
- Sinergitas lembaga P3A untuk
mendukung sistem

integrasi
pengelolaan irigasi
Pemberdayaan masyarakat dalam - Sosialisasi sistem ingasi pada
pemeliharaan jaringan irigasi masyarakat

- Edukasi  tentang  pemeliharaan
Jaringan irigasi

Program perkuatan kapasitas lembaga P3A bertujuan untuk menugasi
lembaga P3A dalam mengorganisir petani dalam pengelolaan jaringan irigasi.

Pembagian tugas dan kewenangan sebagai aspek pengelolaan irigasi
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perlangsung dengan baik, jika lembaga P3A memiliki kapasitas vang baik
Jalam manajemen sumber dayg Manusia

A 1gasi melj | are

Jaringan irigasi melintasi areq| Persawahan dan terintergrasi dengan areal
ari /
laringpan yang lyas dapat dipelihara dengan

e —

gukungan masyarakat. Masyarakat memilik; kewajiban memonitoring atau

sebagaj Suatu  aget

masyarakat untuk terlibat dalay, mengontro|

engontrol janngan irigag;
menee pemerintah  Kesadaran

jan’ngan irigasi didasari dengan
pengetahuan dan motivasinyg entang  yrgens;

jaringan irigasi  dalam
pertumbuhan ekonomi wilayal

Strategi Pengembangan Ajr Irigasi

gan Air Irigasi
Strategi

— - Program
Optimalisasi sumber air untuk - Perlindungan  kualitas sungai dari
irigasi sedimen dan longsor

Perlindungan hutan lindung sebagai
nyedia air tanah
Penguatan Kkapasitas lembaga - Pengembangan pengetahuan P3A
P3A tentang pengaturan pola tanam sesuai
dengan ketersediaan air

Optimalisasi sumber air untuk irigasi bertujuan untuk mempertahankan
debit aliran mulai dari sumber air hingga petak sawah. Optimalisasi sumber air
dapat dicapai dengan kapasitas sungai yang baik dan terlindungi dan resiko
longsor dan sedimen. Selain itu, peran hutan lindung sebagai penyedia air tanah
menjadi penting dalam mempertahankan keberlanjutan ketersediaan air.

Keandalan air irigasi tidak dapat tercapai tanpa kemampuan manajemen
lembaga P3A dalam mengatur pola pengaliran air. Oleh karena itu, P3A harus

mendapat edukasi tentang pengaturan pola tanam sesuai dengan ketersediaan
air.
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5, Strategi Pengembangyy, Pengelolaan Irigasi

aan irigas; Yang menca
jaringan dan rchahlimsinya. P

pembagian air secar

diharapkan. Berdasark

Pengelol

kup rangkaian kegiatan pemeliharaan

engelolaan irigasi yang baik sangat mendukung

an has;j| analisig ditemuk

an strategi dalam pengembangan
pertumbuhan ekonom;i wilayah.
Tabel 75 Strategj Pcngembangan Pengelolaan irigasi
Strategi — —— Progam
W DL Pengembangan penguasaan teknoiog
dengan  pemanfaatan teknologj informasi pada p3 A
informasi

- Pengadaan sarana yang mendukung

Pemanfaatan teknologi informasi pada
P3A

Pcngl_latan fata kelola sistem -

: Pelatihan tata keloja irigasi pada P3A
1

gan irigasi. Oleh karena itu, P3A hendaknya
diberi pelatihan Secara simultan atay pendampingan dari pPemenntah daerah
tentang tata kelola yang baik.
H. Novelty

dipengaruhi oleh keandalan debit ajr yang dipengaruhi kekuatan kelembagaan

petani. Kelembagaan petani dapat diperkuat dengan mempertahankan norma sosial
yang dianut oleh anggotanya serta kemam

demikian, maka modal sosial

Pengelolaan irigasi. Modal sosial

puan managerial pengurusnya. Dengan
merupakan  Komponen utama Keberhasilan

mengacu pada hubungan antar individy akan
Memperkuat jaringan sosial dan tata kelola irigasi. Kekuatan modal sosial akan
Mempengaruhi produktivitas individu dan lembaga tersebut.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan
I it ey
s utuhan air irigasi dengan kategori yang tingg
sedangkan asosiasi irigasi berada pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya pengelolaan
irigasi berada pada Kategori sedang dan pertumbuhan ekonomi wilayah adalah tinggi.
Model pengelolaan irigasi memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap pertumbuhan
ekonomi wilayah di Kabupaten Bantaeng. Selanjutnya asosiasi dan air irigasi juga
perkontribusi terhadap pengelolaan irigasi sedangkan jaringan irigasi tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap pengelolaan irigasi. Selanjutnya
asosiasi irigasi berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah melaui
pengelolaan irigasi. Demikian pula pengaruh tidak langsung antara air irigasi dan
pertumbuhan ekonomi wilayah. Strategi yang efektif dalam pengembangan sistem
irigasi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah adalah memperkuat
kapasitas lembaga petani pemakai air untuk mendorong upaya mempertahankan
keandalan air irigasi. Dengan strategi tersebut, maka asosiasi irigasi dan air ingasi akan
lebih mendukung pengelolaan irigasi. Pengelolaan irigasi yang lebih baik akan

menghasilkan peningkatan pertumbuhan ekonomi wilayah.

B. Saran
1. Kepada Pemerintah Kabupaten Bantaeng hendaknya mengembangkan program
yang berfokus pada penguatan kelembagaan petani. Kekuatan lembaga P3A
menjadi lebih baik dengan adanya pengetahuan petani tentang operasional dan

pemeliharaan jaringan irigast
2. Pemerintah hendaknya juga mendorong keterlibatan masyarakat dalam
i upaya mempertahankan debit

penanaman anaman sebaga
dalam menjaga keandalan dan

konservasi atau
tama

aliran. Upaya ini merupakan program u

keberlanjutan irigasi.
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rigasi’

tersebut bertujuan unt : Upaya

jaringan irigasi serta uk mengurang; konfik pengaturan air, pemeliharaan
Pengaturan pemanfaatan air yang optimal

3. Lembaga masyarak .
yarakat sebagai kelompok yang mengatur sist i
gatur sisie 3

hendaknya memperk ; .
Perkuat komunikas; agar sistem irigasi lebih efektif.

4. Kepada peneliti selanj :
- p:alah eta"Jutnya diharapkan dapat mengembangkan hasil penelitian

sal :
u referensi untuk penelitian yang relevan dan lebih

komprehensif serta mengembangkan fokus pada variabel yang lain sehingga
dapat menambah wawasan dan kelestarian lingkungan.

C. Implikasi
1. Implikasi Teoritik
Hasil kajian ini juga sesuai dengan (Richart Son, 2013) tentang teori
pertumbuhan ekonomi yang menyatakan bahwa terdapat empat sumber
pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah yaitu sumber daya alam, pertumbuhan
penduduk, akumulasi kapital dan perubahan teknologi. Dalam kajian sistem irigasi
am yang dimaksud adalah ketersediaan air serta potensi lahan
pertumbuhan penduduk ditandai dengan jumlah angkatan kerja
serta kompetensinya dalam mengelola infrastruktur irigasi. Akumulasi kapital

terkait dengan kemampuan masyarakat untuk melakukan investasi dalam usaha

uk kesediannya dalam memelihara dan memperbaiki infrastruktur
tian ini terbukti dengan

sumber daya al
sawah. Selanjutnya

pertanian termas
irigasi. Pemanfaatan teknologi baru dalam peneli
penggunaan sarana pertanian serta teknologi informasi. Hasil kajian ini

membuktikan bahwa keempat unsur tersebut mend
di Kabupaten Bantaeng.
2. Implikasi Kebijakan R :
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan air menjadi faktor terpenting
) z - Kahupalcn
::::tl::rlanjutan s::::a r:r::;ram conservasi aif d| kawasan t.\ulu. Keb:‘akan
yang terkait dengan program tersebul adalah perlindungan RS S

orong optimalnya sistem irigasi

Bantaeng. Keandalan air irigasi
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menguraikan bahwa kawasan hyga, be

- rfungsi sebagai perli
sistem kehidupan termasuk Pengaturan gai perlindungan penyangga

tata air. Kebijak :
didukung dengan kebijakan pengaturan J .an R g s
sumber daya air yaitu Undang-undang
Nomor 17 Tahun 2019 yang menguraikan bah :
. ahwa peningkatan kebutuhan air bagi
enuntut . , ,
al. lingk " adanya pengelolaan yang mempertimbangkan fungsi
sosial, lingkun idu - -
gan p, .dan ekonomi secara selaras untuk mewujudkan sinergitas
dan keterpaduan antar wilayah dan antar sektor. Penerapan kebijakan ini sangat
berkontribusi terhadap penyediaan sumber daya air sebagai unsur penting dalam
sistem irigasi.

Kebijakan ini juga mengatur tentang kewenangan pengelolaan sistem irigasi
baik pada tingkat provinsi maupun pada tingkat kabupaten. Secara spesifik
kebijakan ini menguraikan bahwa pemerintah harus memprioritaskan pemenuhan
kebutuhan air irigasi untuk pertanian rakyat.

Dengan uraian tersebut, maka pemerintah Kabupaten Bantaeng harus dapat
mengembangkan kebijakan yang mensinergikan antara kedua kebijakan nasional

tersebut untuk mencapai keberlanjutan sistem irigasi serta dapat mendorong
pengembangan ekonomi wilayah.

3. Implikasi Penelitian
telah membuktikan bahwa analisis korelasional ~dengan

Kajian ini
mbinasikan antara faktor

menggunakan Structural Equation Model yang mengko
infrastruktur, kelembagaan dan potensi petani dengan sistem irigasi. Penelitian ini
telah menunjukkan kompleksitas dari sistem iri gasi secara kuantitatif. Oleh karena
itu kajian selanjutnya dapal dikembangkar
menemukan secara mendalam fakta-fakta yang terungkap dalam unsur-unsur
sistem irigasi. Kajian selanjutnya, dapat pula dikem o

tentang keterkaitan antara sistem irigasi dengan pertumbuhan ckonomi wilayah
sehingga dapat menjadi bahan prediksi tentant pengaruh dinamika sistem irigasi

pa

terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi wilayah

1 dengan metode kualitatif untuk

bangkan pada kajian numerik
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